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Nama 
Program Studi 
Judul 

ABSTRAK 

: Yeni Saptia 
: Timur Tengah dan Islam 
: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Peningkatllll Pendapatan Mustahik Dalam Penggunaan Dana 
Zakat Produktif (Studi Kasus: Mustahik Anggola Program 
Misykat Dompet Peduli Ummat Daarnt Tauhid Bandung) 

Zakat merupakan salah satu konsep yang mempuny.U poteosi untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Zakat akan dapat memberikan dampak 
yang lebih luas (multiplier effict), dan menyentub semua aspek kebidupan, apahila 
pendistrlbusian zakat lebih diarahkan pada yang kegiatan bersifat produktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan pendapatan mustabik terhodap penggunaan dana zakat produktif sebegai 
modal usaha. Sampel responden beljum!ah 177 responden dan responden merupakan 
peserta program pemberdayaan ekonorni Misykat LAZ Dompet Peduli Ummat
Daarut Tauhid, Baodung. Variabel yang digunakan variable terikat yaitu tingkat 
pendapatan mustahik dan variabel bebasnya adalah usia, jumlah anggola keluarga, 
penga!aman usaha, jenis usaha, lama bermitra, nilai dan frekuensi zakat yang diterima, 
penggunaan dana zakat, program menabung, program latihan ketrampilan dan 
bantuan lain. Teknik ana!isis yang digunakan adalah analisis logit. Hasil penelitian 
mennnjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan 
mustahik dalam penggunaan dana zakat produktif antara lain faktor usia yang 
tergolong produkif, berpendidikan tinggi, memiliki pengalaman usaha dan frekuensi 
menerima zakat produktif lebih dari sekali. Sementara faktor btin yang 
mempengarubi peningkatan pendapatan mustahik edalah lamanya mustahik menjndi 
anggota program Misykat. 

Kala Kunci: Ana/isis Logit, Pendapatan, Zakat Produkt!f 
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Name 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

: Yeni Saptia 
: Middle East and Istamic Study 
: The Influence Factors Of Increasing 
Income Mustahiq In Utilizing Productive Zakah Fund (Case 
Study: Mustahiq The Participant of Misykat Programme in 
DPU-DT Bandung) 

Zakah is one of concept that have potential to increase the quality of life 
peoples. Zakah can give multiplet effect if the distribution of zakah more used to 
productive activities. This research aims to analyze fuctors influencing the increasing 
of inoome mustahiq in utilizing productive zakah fund as a business capital. Sample 
of respondents ate 117 peoples which represent participants of Misyklrt Programme 
in DPU-DT Bandung. This research uses dependent variable the increasing of income 
must:ahiq and independent variable such as age, education, number of family, 
experience of business, the kind of business, value of zakah, frequency of zakah, 
utilizing of zakah, saving programme, course of skill programme, and llllotlter 
supports. The t'"'hnique llJlalysis used is Logit Analysis. The results of this research 
shows that the influence factors of increasing income rnustahiq are productive age, 
high education, have an experience of business and frequency to get zakah more than 
once. Another the influence factors of increasing income is the long of roustah.iq to 
join Misykat programme 

Keywords: Logit Analysis, Income, Productive Zakah 
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Nama 
Judul Tesis 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Yeni Saptia 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatao 
Pendapatan Mustabik dalam Penggunaan Dana 
Zakat Produktif (Studi Kasus: Mustabik Anggota 
Program Misykat Dompet Peduli Ummat-Daarut 
Tauhid Bandung) 

Berdasarkan basil penelitian terdahulu mengenai pengaruh zakat produktif 

terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi para mustahik yang merupakan anggota 

program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Republika, menyatakan adanya 

kecendenmgan mitra menggunakan pinjaman dan modal selain usaha Mitra anggota 

program tersebut menggunakan skim untuk membeli aset berupa tanah ataupun 

lainnya yang tidak berdampak langsung terhadap pengembangan usaha dan 

pendapatarmya. 

Berkaitan dengan basil penelitian tersebut penelitian ini dimaksudkan unluk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan pendapatan 

mustahik dalam penggunaan dana zakat produktif. Hasil penelitian ini selain untuk 

melihat karakteristik mustahik serta faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

pendapatan mustahik juga untuk menjadi pedoman/dasar Dompet Peduli Ummat 

Daarut Tauhid (DPU-DT) Bandung dalam mendistribusikan zakat produktif melalui 

Program Misykat dan membina mustahik penerima dana zakat produktif selanjutnya 

Penelitian ini diadakan di DPU-DT Bandung dengan obyek penelitiannya 

adalah mustahik yang merupakan anggota program MiSykat. Program Misykat 

merupakan program pemberdayaan ekonomi mustahik yang dananya berasal dari 

dana zakat DPU DT yang diberikan kepada MiSykat untuk disalurkan kepada 

mustahik dengan akad Qordhul Hasan (dana kebajikan)dan pola pendampingan. Akad 

ini bertujuan untuk meringank:an para mustahik dalam memulai usahanya karena para 

mustahik hanya mengembalikan dana pokoknya saja. 
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Salah satu target keberhasilan program tersebut adalah berdllsarkan standar 

kemandirian usaha. Standar kemandirian usaha yang dikembangkan oleh DPU DT 

Bandung terdiri dari dua indikator. Pertama, pada mustahlk yang pada awalnya 

belum memiliki usaha yang kemudian setelah mengikuti program Misykat dapat 

memiliki usaha. Kedua, pada mustahik yang telah memiliki usaha namWI hanya 

memiliki pendnpatan yang sangat kecil kemudian setelah mengikuti program Misykat, 

pendnpatan usaha tersebut meningkaL Namun pada tahun 2000, tingkat keberhasilan 

program MiSykat belum meneapai target yang diharapkan, karena realisasinya hanya 

sekitar 3,8% mustahlk yang telah meneapai standar kemandirian usaha. Hal tersebut 

menandnkan bahwa tidnk semua mustahlk mempunyai kemampuan untuk merubah 

dirinya meqjadi lebih baik melalui program pemberdayaan tersebut karena 

pengelolaan dana zakat yang iidak optimal digunakan untuk modal berwir.rusaha 

berdnmpak pada perkembangan usaha yang tidak s1abil yang sclanjutnya pendapatan 

usaha menjadi kumng maksimal sebingga mustahik akan sulit untuk meningkatkan 

pendapatannya_ 

Berdasarl<an uraian singkat diatas maka yang menjadi pertanyaan dalam 

penelitinn ini adalah (1) Bagaimana karakteristik mustahlk yang mengikuti program 

zakut produktif yang dilakukan olen LAZ DPU-DT Baodung, (2) Faktor-fakor apa 

saja yang mempenganahi peningkatan pendnpatan mustahlk dalam rnengelola zakut 

produktifl (3) Bagaimana peuilaian dan harapan mustahlk ttahadap pelaksanaan 

program zakat produktif tersebut? 

Dalam penelitian iui, jenis dnla yang akan digunakan adalah dnta primer dan 

data sakunder. Data primer akan dikurnpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepadn para mustahik binaan DPU DT Bandung yang mengikoti program MiSykat 

dcngan metode cluster sampling terhadap 177 responden, Sementara data sekunder 

didapat dari basil publikasi berupa Lapnran Tahunan LAZ Daarut Tauhid Bandung. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis ta.bulasi silang (crossfab) dan analisis 

logit dcngan alat ana!isis berupa program SPSS. 

Berdnsarkan hasil !abel frekuensi, karakteristik repondcn yllllg paling 

dominan adalah mustahik dengan jenis kelantin perempuan, berusia lebih dari 40 
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tahun, tingkat pendidikan rata-ram lulusan SLTP, dengan jumloh anggoota keluarga 

antara > 4 orang. Mustahik yang menjadi responden dalam penelitian ini rnlll-rata 

teloh bergabung dengan program Misykat lebih dari 2 taboo serta sebelumnya telab 

memiliki pengalanum usaha Ienis usaha yang paling banyak ditelruni responden 

adalah dibidang perdagangan, Sementara nilai aakat yang paling banyak diterima 

responden kurang dari Rp500.000 dengan tingkat frekuensi sebanyak 2-5 kali. 

Dalam hal penggunaan aakat prodoklif, mayoritas respnnden menggnnakan aakat 

tersebut I 00% untuk mndal usaha. Kaitaunya dengan pola pendampingan, mayoritas 

respnnden ikulserta dalarn pola pendampingan seperti program menabang dan 

program latihao ketrampilan. 

Berdasarkan lllllllisis tabulasi silang, secara umum karakteristik mustabik yang 

memperoleh dana aakat produktif dalam hal usia, tingkat pondidikan lamanya 

rnustahik menjadi anggo!a program Misykat memiliki keterkaitan a!au hubungan 

dengan peningkatan pondapataunya. Sementara faktor lain berupa frekuensi pinjaman, 

dan program latiban ketrampilan juga mempunyai keterkaitan a!au hubungan dengan 

paingkatan pendapatan muslabik. 

Dari basil penelitian dengnn menggnnakan Model Analisis Logit. maka 

faktor-faktor yang mempengaruhi peaingkatan pendapntan muslabik adulab muslabik 

yang memiliki kriteria berpendidikan tinggi, memiliki pengalaman usaba serta 

ftekuensi menerima dana aakat produktifuya lebih dari sekali. Adapun 1\mgsi a!au 

model persamaannya dapat ditulisknn sebagai berikut: 

Ln (p/1-p) ~ 0,569-4,646 pendidikan(l) + 0,987 pengahunan usaha(l) 

(0,457} (20,544) (4,622) 

· I, 448 frekuensi (I) 

(6,206) 

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi peningkatan pendapatan mustabik 

dalam penggunaan aakat produktif adalab usia mustahik yang masih tergolong 

produktif serta !amanya mustahik menjadi anggola program Misykat. Adapun fungsi 

atau model persamaannya dapat ditulsknn sebagai berikut: 
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Ln (p/1-p) =0,564 + 0,83& usia( I)- 0,7471ama bermitra(l) 

(1,035) (20,544) (3,207) 

Berdasarkan pendapat responden, kinerja polaksanaan program Misykat 

secara keseluruban dinilai cnkup baik. Hal ini berdasarkan pada proses pengajuan 

dana zakat prodnktif yang dinilai cnkup mudah, serta polasksanaan po1a 

pendampingan yang dirl!sakan manfaa!nya dinilai sangat baik. Menurut saran atau 

masnkan dari responden untnk kemajuan program Misykat adalah responden paling 

banyak menghruapkan bahwa nilai pinjaman agar lebih ditingkatkan atau ditambah 

serta pola pondampingan dengan pendamping yang kompoten umtnk lebib 

diintensifkan lagi. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

I 

Zakat merupakan salah satu ibadah yang memiliki paSist yang sangat 

panting dan strategis. Selain sebagai ibadah rnahdhah, zakat juga memiliki 

keterkaitan yang sangal signifikan terlladap dimensi sosial kewnmatan. Karena secara 

substantit; perulayaganaan zakat secara material daa fungsional rnemiliki partisipasi 

aktif dalarn memeoahkan permasalahan keummatan .,perti peningkatan kualltas 

hldup kaum dhuafa, peningkatan sumber daya manusia daa pembeninymm ekenomi. 

Syafei (1999) rnenjelaskan bahwa pembangunan ekonomi yang dapat 

menciptakan I ric/de down effect adalah pembangunan yang melibalkan rakyat secara 

langsung melalui instrumen zakat mal (barta). Zakat ini menjadikan kekaymm tidak 

beredar dikalangan orang kaya saja karena setiap muslim yang mampu diwajibkan 

membayar zakat dan memberikan kepada yang berhak rnenerima,. terutama golongan 

fakir miskin. 

Mengutip dari Kitab Fiqih Zakat (Qardbawi, 2000), bahwa tujuan dan dampak 

zakat bagi si penerima (mustahik) antara lain: 

I. Zakat akan rnembebaskan si penerima dari kebutuban, sehlngga dapat memsa 

hldup !entram daa dapat meningkalkan kbusyu ibadat kepada Tubeunya. 

2. Zakat mengbilangkan sifat dengki daa benci. Karena sifat ini akan melemabkan 

produktifitas. Islam tidak memerangi penyakit ini dengan semata-mata oasihat 

dan petWljuk, akan tetapi mencoba mencabut akamya dari masyarakat melalui 

mekanisme zakat, dan menggantikannya dengan persaudaraan yang saling 

memperhatik.an satu sama lain. 

Sementara pendistribusian zakat didasarkan pada delapan asbnafuya yang 

tersebut dalarn Alquran sural At Tau bah 60: 
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QS At-Taubah(60): 

Artinya: 

'"'"Sesungguhnya zakat-zakal itu, hanyalah untuk orang--orang fakir, orang
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk ]alan Allah dan orang
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesua/U ketetapan yang diwqjibkan 
Allah; dan Allah Maha Mengetahrd lagi Maha Bijaksana". 

Di dalam ayat dlatas mempeljelas kedudukan dan :fungsi zakat dalam 

masyarakat yaitu terlmit dengan: (Qardhawi, 2000) 

l. Tanggung jawah sosial ( dalam hal penanggulangan kemiskirum, pemenukan 

Kebutuhan Fisik Mnimum (KFM), penyediaan lapangan kerja dan juga asuransi 

sosial (dalam hal adanya hencana al!llll, dl!). 

2. Perekonomian, yaitu dengan mengalihkan har1a yang tersimpan dan tidak 

produktifmenjadi beredar dan produktif di kalangan rnasyamkat. Misalnya halnya 

har1a anak yatim: " Usahakanlah harte anak yatim itu sehingga tidak habis oleh 

zakaf' (Hadits). 

3. Tegaknyajiwa uma~ yaitu melalui tiga prinsip: 

a. Menyempurnakan kemerdekaan setiap individu (fi riqob) 

b. Membangldtkan semangat beramal aholih yang bermanfuat bagi 

masyamkat luas. Misahaya berhu!ang demi kemaslahall!n masyamkat 

ditutupi oleh zakat. 

c. Memeliham dan mempertahankan akidah (fi sabilillah) 

Dalam pandangan Islam, zakal sebenamya merupakan salah satu konsep yeng 

mempunyai potensi untuk meningkatkan kuaHtas hidup masyarakaL Akan tetapi, 

selama ini potensi dan pontingnya zakat sebagal usaha untuk peuingkatan kualilas 

hidup masyarakat masih dipandang sebelah mata. Hal tersebut disebabkan 

pendayagunaan dana zakat se!ama ini masih menganut paradigma lama, yaitu dana 
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zakat harus dibagi habis untuk semua golongan yang disebut dalam Alquran (QS At

Taubah ayat 60) tanpa mempertimbangkan prioritas dan kondisi dari penerima zakat. 

Dampak yang te~adi menunjukkan bahwa pada akhimya zakat hanya berpernn 

meningatkan kemampuan konsumsi sesaat bagi para mustahik. 

Secara makro, penyaluran konsurnsi dapat memiliki dampak peningkatan 

pengeluaran konsumsi, karena penyaluran zakat pada orang-orang yang khususnya 

fakir dan miskin cenderung akan meningkatkan marginal propensity to consume 

(MPC). Peningkatan MPC pada gilirannya akan meningkatkan permintaan barnng 

yang selanjutnya dapat meningkatkan kegiatan produksi sehingga dapat membuka 

lapangan keija. Namun pemanfaatan zakat untuk konsumsi cenderung dig.makan 

untuk: mengkonsumsi barang-barang non-durable sehingga efek multipliemya lebih 

kecil. 

Zakat akan dapat memberikan dampak yang lebih luas (multiplier effect), dan 

menyentuh semua aspek kehidupan, apabila pendistribusian zakat lebih diarahkan 

pada yang kegiatan bersifat produktif. Sebagaimana Jamal (2004) mengemukakan 

bahwa pemanfaatan zakat juga perlu dilakukan ke arah investasi jangka panjang. Hal 

ini bisa dalam bentuk, pertama zak:at dibagikan untuk: mernpertahankan lnsentif 

bekerja atau mencari penghasilan sendiri di kalangan fakir miskin. Kedua, sebagian 

dari zakat yang terkumpul, setidaknya 50% digunakan untuk membiayai kegiatan 

yang produktif kepada kelompok masyarakat fakir rniskin, rnisalnya penggnnaan 

zakat untuk membiayai berbagai kegiatan dan latihan ketrarnpilan produktif, 

pemberian modal keija, atau bantuan modal awal. Apabila pendistribusian zakat 

semacam ini bisa dilaksanakan, maka akan sangat membantu program pemerintah 

dalam mengentaskan kemiskinan, memeratakan pendapatan, dan mempersempit 

kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. 

Alasan perlunya zakat didayagunakan ke hal yang bersifat produktif adalah 

berdasarkan pada beberapa keternngan Qardhawi (2000) bahwa zakat bukan sekedar 

bantuan sewaktu-waktu kepada orang miskin untuk meringankan penderitaannya, 

tetapi bertuj uan untuk menanggulangi kemiskinan, agar orang miskin menjadi 

berkecukupan selama-Iamanya, mencari pangk:al penyebab kemiskinan itu dan 
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mengusahakan agar orang miskin itu mampu memperbaiki sendiri kehidupa:n merelm. 

Dari pemikinm tersebut dapat dikatakao bahwa dalam mendayagunakan zakat yang 

terkumpul dari muzakki, pendistribusiannya harus bersifat substansi, dan semaksimal 

mungkin bisa berdampak jangka panjang terhadap para mustahik tersebut serta 

melibatkan partisipasi mereka, sehingga dapat menaaggulangi akar pennasalahan dari 

kefakiran dan kemiskinan (Purwakananta dan Allah, 2008). 

Hosen (1990) dalam Purwakananta dan Aflab (2008) menambahkan bahwa 

pemberian dana z.ak.at untuk mereka !ebih tepa! pemberian hak mereka dalam bentuk 

z.ak.at produktlf. Y aitu dengan """' me!ihat keablian masing-masing fakir miskin dan 

diberikan dalam bentuk ala! apa saja yang dibutuhkan oleh mereka sesuai dengan 

keabliannya. Misalnya seorang mustahik yang mempunyai keehlian pertaalan diberi 

a.lat yang beJkaitan dengan pertanian. demikian juga keahlian lain seperti menjabit, 

membuat kue, den lain-lain. Pendapat beliau mengaeu antara lain kepada pendapat 

ulama yang diisyarntkan dalarn Kitab-kitab fiqh, antara lain Kitab Hasyiah Bajuri Juz 

lhul28l. 

Hosen (1990) juga menegaskan bahwa dana zakat untuk mendirtiran unit 

usaha dalam rangka mengurangi kemiskinan tersebut diambil dari hak mustahik lain 

yang tidak ada asbnaf'nya, seperti Gharimin, Riqab, dan lbnu Sabil. Unit usaha 

tersebut menyerap fakir miskin dan basil usahanya dikemhultkan lagi kepada 

mustabik. 

Hafidbuddin (2005) menjelaskan bahwa para ulama seperti Inuuu Syafi'i, an

Nasa'i, dan lainnya menyatakao bahwa jika mustabik zakat memiliki kemampuan 

untuk berdagang, selayakuya dia diberi modal usaha yang memungkinkannya 

memparoleh keuntuugan yang dapat mcmenuhi kebutuhan pokokuya. Oemikian juga 

jika yang bersangkutan memiliki ketrampilan terteotu, kepadanya bisa diberikan 

peralatan produksi yang sesuai dengao pekeljaannya. Jika mustabik tidak bekmja dan 

tidak memeiliki ketrnmpilan tertentu, menurut Imam Syamsuddin ar-Rarnli, 

kepuriaoya diberikan jaminan hidup dari zakat, misainya dengan cara ikut 

menanamkan modal ( dari uang zakat tersebut) pada usalta tertentu sehingga mustahik 

tersebut memiliki penghasilan dari perputaran zakat itu. 
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Dari gmnbaran singkat diata' nampak sebenamya zakat tidak hanya 

merupakan sebatas konsep sebagai solusi untuk mengurangi kemiskinan, tetapi sudah 

menjadl langkab kongkrit dalam meningkatkan knalilas ltidup lllliSyarakat. Apabila 

zakat disalurkan dalam bentuk kegiatan yang produktif misalnya digunakan sebagai 

modal dalam berusaba (skala usaba kecil) akan terus berkemhang sehingga dapat 

memberikan tambalmn penerimaan bagi rumoh-tangga mustahik. Dengan 

memutarkan dana zakat untuk kegiatan usaba akan meningkatkan pendapatan 

mustahik sehingga dapat memberikan kemampuan bagl rumah-tangga muatahik 

untuk memenuhi kebutuban. yang pada satu saat dapat beralih sll!tusnya menjadi 

muzakki 

Zakal yang diperuntukkan bagi muatahik dapat dig1makan sebagai madal 

usaba dimana usaba yang dikembangkan oleh muatahik pada umumnya masih 

berskala kecil. Winami (2006) menjelaskan bohwa usaba kecil mempunyai 

karakteristik antara lain: (a) berbentuk usaha perornngan dan belum berbadan bukum 

perusahan; (b) aspek legalitas usaha lemah; (c) struktur organisasi bersifat sedetbana 

dengan pembagian kerja yang tidak baku; (d) kebanyakan tidak mempunyallaporan 

keuangan dan tidak melakukan pernisohan antara kekaya.an pribadi dengan kekayaan 

perusohaan. Kondisi tersebut mengakibatkan jaringan usaha skaia kecil menjadl 

lemah, serta margin keuntungan yang diperoleh sangat kecil. 

Pengelolaan zakat di Indonesia sebanarnya sudeh diarehkan ke hal yang 

bersifat produktif, sebagaimana yang tertuang dalarn Undang-Undang No. 38 Tohun 

1999 tentang Pengelolaan zakat pada pasal 16 ayat (2) yang menjelaskan babwa 

penyagunaan basil pengumpulan zakat berdasarkan skala priorilas kebutuban 

penerima zakat (mustehik) dan dapat dimanfaatkan untuk usoha yang produktif. 

Dengan adanya Undang-undang tersebu~ saat ini beberapa badan/lembaga pengelola 

zakat teleh mengelola dana zakat untuk kegiatan produktif mealui pemberdayaan 

ekonomi, saleh satunya adalab Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Bandung. 

Dompet Peduli Ummat Daarut T auhid Bandung (DPU DT) merupakan 

lembaga nirlaba rnilik masyarakat yang bergerak di bidang penghinapunan dan 

pendayagunaan Zaka~ Infak, Snadqeh dan Wakaf yang didirikan pada tanggal 16 
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Juni 1999 oleh K..H. Abdullah Gytnnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut 

Tauhid. Latar belakang berdirinya DPU-DDT adalah membangkitkan kesadaran 

masyarakat terbadap zakat, serta berusaha menyalurkan dana yang sudah diterima 

kcpada meraka yang benar-benar berbak, dan berusaha mengubah nasib kaum 

penerima zakat (mustahik) menjadi pemberi zakat (muzakki). Dari aspek Iegalitas, 

DPU-DT dikukuhkan sebagai Lembaga Ami! Zakat Daerah Jawa Barat oleh 

Gubemur Jawa Barat tanggal 19 Agustus 2002, dengan SK No: 451.12!Kep.846-

y ANSOS/2002 yang kemudian mendapat pengukuban sebagai Lembaga Ami! Zakat 

Nasional sesuai dengan SK Menteri Agama No.4 I 0 talmo 2004. 

Salah satu program unggulan DPU-DT dalam pemberdayaan ekonomi 

produktif bagi kaurn dhuafa adalah Program MiSykat (Microfimmce Syariah Bebasis 

Masyarakat). Program MiSykat dirintis sejak 22 April 2002 yang kamudian 

diresmikan pada tanggal 22 April 2003 oleh K..H Abdullah Gytnnastiar. MiSykat 

sebagai salah satu upaya mewujudkau semangat ukhuwah islamiyah dalaru bidang 

ekonomi (ekonomi umat) yang diwujudkan melalui makauisme kelompok. Dana 

Program MisYkat bernsal dari dana zakat DPU DT yang diberikan kepada MiSykat 

untuk disalurkan kepada mustahlk dengan akad Qordbul Hasan (dana kebajikan). 

Akad ini bertujuan untuk meriagankan para mustahik dalarn memulai usabanya 

karena para mustahik bunya mengembalikan dana pokoknya saja (Profile Program 

MiSykat DPU DT Bandung. 2008). 

Adapun tujuan dari program MiSykat antara lain: (I) meningkatkan 

produktivitas dan pengbasilan ekonomi rurnah tangga anggota; (2) mengoptimalkan 

potensi anggota menuju kemandirian; (3) membudayakan pola hidup hemal dan 

menabung; dan (4) meniugkatkan akses jariagan, ketrampilan dan usaba anggota; (5) 

menghantarkan mustahik menjadi muzakki. Agar tujuan tersebut dapat dieapai secara 

efektif maka program MiSykat harus dilaksanaksn dengan perencanaan yang matang 

Dalam rangka penulisan tesis ini~ penulis tertarik untuk meneliti sejauhmana 

pengarub pendayagunaan zakat produktif melalui program MiSykat DPU DT 

Bandung terhadap tingkat pendapatan mustshik. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh 

beberapa alasan, diantaranya DPU DT merupakan salah satu LAZNAS di Indonesia, 
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selain itu penulis ingin mennnjukkan bahwa DPU DT tidak banya dikenal dengan 

program-progrnm kemanusiaan, melainkan telah memiliki program unggulan 

pemberdayaan ekonomi mustahik yaitu Progrnm MiSykat. Penelitian ini merupakan 

replika dari penelitian sebelumnya yang dilak:nkan oleh Perwitasari , 2006 rentang 

"Hubungan karakteristik mustahik dalam penggunaan dana ZIS dan pengaruhnya 

terbedap pendapatan usaha dengan mengambil studi kasus pada mustahik peserta 

progrnm pemberdayaan ekonomi LAZ PKPU-Jakarta serta penelitian Khatirnah, 

2004, ynng berjudul "Pengarnh Zakat Produktif terbedap Peningkatan Kesejahteraan 

Ekonomi Para Mustahik". 

1.2. PerumusOll Masalab 

Pengelolaan Zllkat produktif oleh DPU DT Bandung melalul program 

MiSykat dengan akad Qardbul Hasan dan pola pendarnpingan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. Salah satu target kaherbasilan program 

tersebut adalab berdru;arkan standar kemandirian usaha. Standar kemandirian usaha 

yang dikembangkan oleh DPU DT Bandung terdiri dari dua indikator. Pertama, pada 

mustabik yang pada awalnya belum memiliki u.saha yang kernudian setelah mengikuti 

program Misykat dapat memiliki usaha. Kedua, pada muslabik yang telab memlliki 

usaha namun hanya memiliki pendapatan yang sangat kecil kemudian setelah 

mengikuti progmm Misykat, pendapatan usaha tersebut meningkat. Pada labun 2008, 

tingkat keberhasilan program MiSykat belum mencapai target yang diharapkan, 

karena realisaainya banya sekitar 3,8% muslabik yang telah mencapai standar 

kemandirian usaha. Hal tersebut menandakan bahwa tidak semua mustahik 

mempunyai kemampuan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik melalui progran1 

pemberdayaan tersebut karena pengelolaan dana zakat yang tidak optimal digunakan 

untuk modal berwirnusaha berdampak pada perkembangan usaha yang tidak stabil 

yang selanjutnya pendapatan usaha menjadi kurang maksimal sehlngga muslabik 

akan sulit untuk meningkatkan pendapatannya. 

Kenyatuan tersebut juga sesuai dengan basil penelitian yang dilakukan oleh 

Perwitasari (2006) bahwa terdapat beberapa mustahik yaitu yang berpengbasilan 
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menengah ke bawah lebih cenderung menggunakan 30% dana ZIS produklif PKPU 

sebagai modal usaha. Hal ini didasari karena peliknya kehidupan soslal ekonomi dan 

masalah yang dihadapi oleh mustahik sehingga kesulitan dalana mengoptimalisasikan 

dana ZIS sebagai modal usaha. 

Lebih lanjut, berdnsarkan hasil penelitian yang dilakukan Khatimah (2004), 

yang menyatakan adanya kecenderungan mitra menggunakan pinjaman dan ronda! 

selain usaha, mitrd menggunakan skim untuk membeli aset berupa tanah atapun 

lainnya yang tidak berdampak langsung temadap pengembangan usaha dan 

pendapatannya 

Berdasarkan urninn singkat dia!as maka pennasalahan dalam tesill ini adalah 

~uan program Misykat dalam mngka mewujudkan tingkat kemandirian usaha 

kbususnya peningkatan peadapatan muslahik binaannya belum sesuai dengm target 

yang diliarapkan. Hal ini disebabkan masih terdapat mustahik anggota program 

Misykat yang tingkat pendapatannya tidak meningkat. Selain itu, apabila lerdapat 

mustahik anggota program Misykat yang tingkat pendapatannya meningkat, apakah 

peningkatan pendapatan tersebut berasal dari dana zakat produktif atau fill<tor 

lainnya. Karena diduga peningkatan pendapatan mustahik yang mengikuti prognun 

Misykat tidak hanya karena faktor zakat produktif melainkan adanya bantuan lain 

selain zakat prnduktif yang bernsal dari instansi atau Iembaga lainnya. 

Sementam tmtuk mencapai target agar pendapatan mustahik meningkat 

diperlukan upaya keeennatan dalam memilih mustahik dengan bampan dana tersebut 

akan dimanfaatkan untuk kegiatan berwirausaha dengan menghindari tingkat 

pengembaltan modal usaha yang mace~ yang kemudtan dana tersebut akan digulirkan 

kepada mustahik lain. Disamping itu, agar efektif dapat mencapai tujuan dalam 

meningkalkan kemandirian usaha mustahik, diperlukan program yang tepat sasaran 

dan berdaya gana dim8ID1 daua yang ada dialokasikan kepada mustahik dengan 

mengetabui kondisi sosiaJ ekonomi dan kemampuannya dalam penggunaan dana. 

Beroasarkan permasalahan tersebut, kemudian dikembangkan daJam beberapa 

pertauyaan penelitian sebagsl berikut: 
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I. Bagaimana karakteristik mustahlk yang mengikuti program zakat produktif 

yang dilakukan oleh LAZ DPU-DT Bandung? 

2. Faktor-fakor apa saja yang mempengaruhi peningkatan pendapalan mustahik 

dalam mengelola zakat produktifl 

3. Bagaimana perdlaian dan harapan mustahlk terbadap pelaksaanan program 

zakat produk1lf tersebut? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan deri penelitian ini adalah menganalisil; sejaulunana pelaksaanan 

pmgram zakat produktif yang relah dilaksanakan oleh Lembaga/Bndan Ami! 

Zakat dalam mempengaruhi tingkat pendapall!n masyarakat khususnya para 

mwJtahik yang merupakan anggota binaannya. Secara spesifik, tujuan 

penelitian ini adalah; 

!. Mengidentifikasi karakteristik mustahik yang mengikuti program zakat 

produk1lfyang dilakukan oleh LAZ DPU-DT Bandung. 

2. Menganalisis fuktor~faktor yang mempengaruhi peningk:atan pendapatan 

mustahik dalam mengelola zakat produktif. 

3. Mengkaji upeya meningkatlmn pengelolaan program zakat produktif dengan 

berdasar peda penilaian dan harapan mustahik. 

1.3.2 Manfaat PeoeHtian 

Deri basil penelitian ini diharapkan akan mempunyai manfaat sebagai herikut: 

!. Dapat menjadi masukan dalam memberikan altematif pengelolaan zakat yang 

bertujuan produk1lfuntuk meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya 

kaum dhuafa. 

2. Sebagai behan pertimbangan begi lembaga pengelola zakat khususnya DPU

DT dalam mengoptimalkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat yang 

beiSifat produktif. 
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3. Dapat memberikan kon1ribusi aka.demis dan bahan masukan bogi pengambil 

keputusan dalam pengelolaan zakat untuk meningkatkan lanlfhidup 

masya.rakat khususnya para mustahik. 

1.4 Batasan Masalah 

10 

Berdasarklln pennasalahan yang Ielah ditetapkan diatas, maka kegiatan dari 

penelitian dan penyusunan tesis ini diberikan batasan, antara lain: 

I. Lingkup penelitian tesis ini terbatas pada satu lembaga ami! zaka~ yaitu 

Lembaga Ami! Zakut Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Bandung. 

2. Penelltian dilakakan peda Mus!ahik yang merupakan anggota binaan progmm 

MiSyka.t DPU DT Bnodong. 

3. lndikutar yang dijedikan variabel dependen sslab satu standar kemandirian 

usaha yang dikembangkan DPU-DT yaitu tiagkat pendapatan. 

4. Semeatara indikator yang dijadikan variabel independen terdiri dari; umur, 

jumlah tanggengan keluarga. pengalaman usaha, lamanya bermitra, nilai zakat 

produktif, ftekuensi menerima zakat prodnktif, penggenaan zakat prmiuktif, 

pola pendampingan, bantuan lain selain zakat prodnktif. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Zakat sebagai sslah satu bentuk partisipasi masyarekut dapat dikelola seoara 

profesional dan didayagenakun semaksimal, seefisien dan seefektif mungkin untuk 

memberdayakun penerima zaka~ khususnya fukir dan miskin (mustahik), sebingga 

mustabik tersebut dapat mandiri dan berdaya untuk meuingkutkan kesejahreraan 

keluarga (tanggangannya), babkun secara jangku panjang dapat menjadi muzaki 

(pemberi zakat) beru. 

Zakut yang diberikan kepeda mus!ahik akun berperan sebagai pendukung 

peningkatan ekonomi mereka apehila digunakun pada kegiatan yang prodnktit: 

Pengembangan zakat bersifilt prodnktif dengun cam dijadikannya dana zakat sebagai 

modal usaha. untuk pemberdayaan ekonomi mustabik, dan supaya fakir miskin dapat 

menjalankun atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat 
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tersebut fukir misldn diharnpkan dapat memperoleh pengbasilan tetap, rneningkalkan 

usaha serta mereka dapat menyisihkan pengbasilannya untuk menabung. 

Lembaga Ami! Zakat DPU DT Bandung menyalurkan dana zakat produktif 

pada suatu program yang dikembangkan yaitu Program MiSykal Program ini adalah 

program pamberdayaan pambinaan umat atau mustabik produktif dengan 

memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan dengan fasilitas Qardhul Hasan 

untuk banluBll modal yang berupa nang. Dengan banluBll modal usaha yang diberikan 

DPU DT Bandung, mustahik dapat mengembangkan usaba mereka sehingga bi.sa 

meningkatkan pendapatannya secara berkelanjutan. 

Tingkat pendapatan adalab panerimaan berslb seseorang baik berupa nang 

kontan maupuu natum. Pendapatan atan disebut juga inoome dari se.soonutg dari basil 

'penjualan" fakror-faktor produksi yang dimilikinya. Kaitannya dungan zakat, 

peningkatan pendapatan basil usaha mustabik dapal ditentukan oleb pemanlllatan 

dana zakat yang diterimanya scbagai modal usaba. Untuk melibat kaitannya dana 

zakat dengan tingkat pendapatan mustabik dapat mengacu pada Konsep Monzer Kbaf 

dengan pendekatan Final Spending pada mustabik yang dibagi menjadi dua 

golongan. Final Spending merupakan total pendapatan yang telah dikurangi dengan 

persentase pendapatan yang ditabung dan persentasc zakat atas pendapatan yang 

ditabung. 

Untuk golongan mustabik yang tidak memiliki pekerjaan, konsumsi 

sepenulmya hnnya mengandalkan zakat yang diperolehnya. Pada golongan mustabik 

yang tidak memiliki pekerjaan ini, tidak memiliki pendapatan (Y=<l), sebingga 

otomatts tidak memilild tabungan (S=<J), atau dapat dikatakan bahwa tingkat 

konsumsi kebutuban pokoknya lebih besar dibandingkan dengan pendapatannya. 

Sehingga persarnaarmya menjadi 

FS + S =Y S mustahik = 0 dan Y = 0 atau Y <Co, maka FS =Z =Co. 

Dimana Co : Konsumsi kebutuban pokok, Y : Pendapatan (income), Z : Zakat 

yang diteima Oleh karena itu dapat dikatakan babwa zakat yang diterima pada 

mustahik golongan inl (fukir, ibnusabil dan fisabilillab) adalah untuk mengkonswnsi 

kebutuban pokoknya 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana UI, 2009



12 

Golongan mustahik yang k:edua adalah mereka yang memiliki pekerjaan atau 

pendapatan namun tidak mencnkupi untuk memenuhl kebutulmn pekok, sehingga 

harus dipenuhl oleh zakal. Yang termasnk dalam kategori golongan mustahik ini 

adalah miskin, kemungkinan bagi amil zakat dan mnallaf. Sumber korumm.si atau 

final spendingnya adalah pendapatan yang diperoleh ditambah dengan zakat yang 

diterima, sehingga persamlll!1111ya menjadi: FS ~Y + Z dimana Y + Z m Co. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat pendapetan mustahik dapet 

dipengaruhi oleh nilai dan frekuensi Zi!kat yang diterimanya untuk digunakan sebagai 

modal usaha, serta beherape fitktor lain diantaranya: 

Usia 

Usia alan umur mernpengaruhi seseomng dalam menggunakan zakat 

prodnktif. Bagi usia yang produktif, dana Zi!kat produktif tersebut akan lebih 

diman:fuatkan untuk mengembangkan usahanya, sehingga pendapatannya meningkat. 

Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggola keluarga sangat berkaitan dengan besamn pendapatan 

perkapita. Artinya semakin banyak anggota keluarga yang produktif akan menjadi 

tambahan bagi tenaga kelja yang selanjutnya akan menamhah jundab pendapatan 

perkapita. Namun sebaliknya, semakin ban yak anggota keluarga yang tidak prodnktif 

akan semakin banyak pula jwnlah tanggungan atau pendapatan yang harus 

dikeluarkan kepala keluarga untuk mencnkupi kehutulmn anggota keluarganya 

Pengalaman Usaha 

Fakinr ini mempengaruhl seorang mustahik dalam mcnggunakan dana Zi!kat 

produktif. Seseorang yang memiliki pengalarnan dalam berusaha biasanya mampu 

mengelola dana ?.aka! prodnktlf sebagai modal usaha, sehingga dapat meningkatkan 

pandapatannya. 

Jenis Usaba 

Pendapatan seseorang biasanya dipengaruhl oleh jcnis peke!jaan apakah 

seseol31lg terscbut bekerja disektor formal maupun informaL Faktor jenis pekerjaan 

disini diwakiii dengan jenis usaha seorang mustahik, dlmana jenis usaha tersebut 

dapat mempengaruhl pandapatannya. 
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Lamanya Bermitn. 

Lamanya bennitrn seseornng untuk mengikuti program pembenlayrum 

ekonomi yang berasal dari dana zakat produktif menunjukkan loyalitas dan motivasi 

yang tinggi untuk giat dalam berusaha. Semakin tinggi etos usaha orang tersebut 

meka alam semakin meningkat pendapatannya. 

Nilai du Frelruensi Zakat Prnduktif yang diterima 

Dengan semakin besar dan seringnya zakat produktif yoog diterima mustahik 

untuk dignnalom sebagai modal usaha, maka diliarnpkan akan semakin meningkat 

pula pendapstannya sehingga dapst mencakupi kebutuhan hfdup bagi keluarganya. 

Penggunaan Dana Zakat Poduktif 

Tujuannya disalutkannya zakat produktif kepada mustahik adalah dengan 

tujuan agar dana zakat produktif teiSebut digunakan untuk melakuknn usaha. 

Harapannya apabila dana tersebut dignnalom untuk usaha, mustahik dapat lebib 

mlllldiri dalam meningkatkan pcodapstannya sehfogga dapat mencakupi kebuluhan 

anggota kelwrrganya secara berkelaojutan. Namun, tidak menutup kemungkirum 

apabila dana zakat produktif tersebut tidak digunakan secara keseluruhao untuk 

usaha. bisa saja dana tersebut sebagian digunakan untuk kebutuban hfdup sehari-hari 

misalnya biaya kebutuban pekok, pendidikao anak, maupun biaya kesehatan. 

Program Pendampingan 

Program pendampingan dapat berupa memberikan pelatihan ketrnmpilan 

maupun kewajiban menabung bagi anggota mustahfk binaannya yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas usaba mereka. Dengan adaoya program ternebu~ 

diharapkan produktivitas usaba mustahik meningkat sehfngga tingkat pendapatan 

usahanya juga meningkal 

Ban !nan Lain selain Zakat Produktif 

Disamping .liiktor penggunaan zakat produktif maupun karakteristik mustahik, 

diduga peningkatan pendapatan mustabik kemungkinan juga dipengaruhf oleh faktor 

bantuan lain selain zakat produktif, misalnya BLT, Raskin, dan sebagrunya yang 

berasai dari pemerintah maupun lemb.aga lainnya. 
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Berdasarkan beberapa hal diata.s maka secam keseluruhan kerangkja penelitian ini 

dapat dilihat pada skema sehagal heikut: 

Variabel Independen 

-Nilai zakat prodnktif 
-Frekuensi memperoleh 
dana zakat produktif 
-Lamanya Reponden 

Bermitra 
-Penggunaan danazakat 
Produktif 
-Pola pendampingan 
-Jenis Usaha 
-Pengallllllan Usaha 
~Usia 

-Jumlah Anggota 
Keluarga 

-Bantuan lain selain zakat 
produ1.~if 

1.6 Bipetesis 

Gambarl.l 

Skema Kerangk.a Pemikiran 

c:=====> 

Varia bel Dependen 

Peningkatan 
Pendapatan 

Berdasarkan kerangka pemikimn yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikatakan bahv.a dugaan sernentara (hlpetesis) dari penelitian ini adalah 

HO : tidnk adanya pengaruh falctor usia, jumlah anggota keluarga, pengalaman 

tL'laha, jenis usaha, lama herroitra, nilai zakat, pola pendampingan, bantuan lain 

terhadap peningkatan pendapatan mustahik. 

HI : adanya pengaruh faktor usia, jumlah anggota keluarga, pengalaman usaha, 

jenis usaha, lama hermitra, nilai zakat, pela pendampingan, bantuan lain terhadap 

peningkatan pendapotan mustahik. 
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l. 7 Me rode Penelitian 

Penelitian mengenai faktor·faktor yang mempengaruhi penlngkatan 

pendapatan mustahik dalam penggunaan zakat produktif ini mengambil stndi krurus 

pada Lembaga Ami! Zakat Daarut Taubid Bandung yang mentilild program MiSykat 

sebagai salab satu program zakat produktif. Program MiSykat adalab salab satu 

metode pemberdayaan yang di!erapkan dengan memberikan dana zakat kepada 

mustahik binaannya melalui alrad Qardbul Hasan. Dabun program tersebut dijumpui 

pula pola pemlampingan usaba bagi kaum dhuafu yang memperoleh pinjaman. 

Dalam peuelitian ini, jenis data yang akan diganakan adaleh data primer dan 

data sekunder. Data primer akan dikatnpulkan melalui wawancara mendalam dan 

lruesioner. Wawancara mendalam akan dilakakan dengaa bebernpa narasumber yaitu 

staff di DPU DT Bmdnng. Sernentara itu, kuesioner akan disebarkan lrepada para 

mustahik binaan DPU DT Bandung yang mengilruti program Misykat dengan metode 

cluster sampling !erhadap 177 respondeiL A1asan menggunakan metode tersebut 

katena responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

kelompok, dimana setiap kelompok beranggotakan 25-30 mustehik. Selain data 

primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang didapat dari basil 

publikasi berupa Laporao Tabunan LAZ Daarut Taubid Bandung. 

Penelitian ini mencoba memadukan metode analisis kualitatif dan lruantitatif 

dalam rnenganalisis permasalaban yang te.rkait dengan penelitian ini. Analisis 

kualitatif merupakan alat analisis deskriptif yang dipergunakan untuk mengetabui: 

I. Model pengelolaan program zakat produktif yang dikembangkan pada mustahik 

Binaan LAZ Dompet Peduli Ummat Daarut Taubid Bandung 

2. Pola pembinaan yang dikembangkan melalui pendampingan 

3. Karakteristik mustabik yang mengikoti program Misykat DPU-DT Bandung 

4. Peuilaian dan harapan mustabik tentaog pelaksanaan program zakat produktif 

Analisis kualiratif ini berdasarkan pada basil wawancara, dan data-data penunjang 

lainnya untuk mendapatkan garabaran yang komprehensif. Sedaogkan metode 

pengolahan data secara kuanlitalif dilakokan dengan menggunakan analisis tabulasi 
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silang (crosstab) dan analisis regresi logistik dengan alat analisis berupa program 

SPSS. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tesis ini terbagi menjadi lima beb, y:mg terdiri dari: 

Bab 1 Pendahulmm. 

Pada bab ini akan dibabas Jatar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfda! penelitian, batasan masalah, kerangka 

peruikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasaJL 

Bab 2 I andasan Teori 

Dalam bah ini dibabas tentang knnsep dan teori y:mg terkalt dangan 

ropik penelitian, seperti pengertian zakat, macam·IIll!<a!!l zakat beserta 

snmbemya, lembaga pengelola zaka~ cara pengumpulaa dan 

pemberdayrum ekooomi masyarakat, pendayagunaan zakat, zakat 

produktif; zakat dan pendaPalml nasional, fuktor-fllktor yang 

mempengaruhi pendapa!an, pengertian analisis logit. Disamping itu 

akan diurnikan mengenai basil penelitian terdahulu serta keterkaltan 

teori dengan peneHtian ini. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai indikator variabel yang 

menjadi fokns penelitian, berikut alnr metodologis yang dignnakan 

untuk menjawab permasalalam dalam penelitian ini. Seperti balnya 

ketentuan populasi dan sampel, waktu dan tempat penelitian, analisis 

data penelitian dan hlpotesa penelitian. 

Bab 4 Analisis dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai mekanisme pelaksanaan 

program MiSykat yang telah dilaksanakan oleb LAZ Daarut Tauhld 

Bandung, serta karakteristik dan mustahik yang mengikuti program 

tersebut. Selanjutnya dipaparkan pula mengenai basil pengolahaa data 

berupa anal isis tabulasi silang (crosstab) serta basil analisis logit. 
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Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Dalam hab ini disimpulkan basil penelitian, setelah itu akan 

dikemukakan saran-saran dan rekomendasi untuk perbaikan dan 

penyempuranaan lebh lanjut dari basil penelitian ini. 
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2.1 Kerangka Konseptual 
2.1.1 Pengertian Zakat 

BAB2 

LANDASAN TEORI 
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Pengertian zaknl ditinjau dari segi bahasa mempunyai bebempa arti, yaitu al

barakatu (lreberkahan}, al-lll!!lllla (pertumbuhan dan perkembangan), ath-tbaharaty 

(kesucian), dan ash ... b.alallu ( kebesaren). Pengertian zaknl secara illtilah, adalah 

bagian dari barta dangan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada 

pemililmya, untuk diset:ahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan 

tertentu. Hubungan pangertian zaknl menwut bahasa dengan pengertian menurut 

istilah sangat nyata dan era! sekali, yakni bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya 

akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertrunbah, suci dan balk. Hal ini 

sebagaimana dinayatakan dalam AJ-quran sural At-Taubah ayat l 03 dan sum ar

Ruum ayat 39 (Hafiddudin, 2002). QS At-Taubah ayat 103: 

Artinya: 

"Ambillah zalmt dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereko., dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha J.\1engetahui." 

Sedangkan QS. Ar-Ruum ayat 39, 
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Artinya: 

"Dan sesuatu riba yang kamu berikan agar dia bertambah pada haria 
manusia, maka haria itu tidak menambah pada sisi Allah Dan yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu fiUJksudkan rmtuk mencapai ridha Allah, maka (yang 
berbuat demi/rian) itulah orang-orang yang melipalgandakan hortanya". 

2.1.2 Hikmah dan Manfaat Zakat 

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta mengandung bikmah dan manfilat 

yang sangat besar dan mulia. Hikmah dan manfilat zakat mencakup segala pihak baik 

yang berkaitan dengan orang yang berzakat, penerimanya, barta yang dikeluarkan 

zakatnya, maupun bagi masyarakat lreseluruhan. 

Hafiddudin (2002) menguraikan tujuh hikmah dan manfaat zakaL Pertama, 

sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-Nya, 

menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, mengbilangkan 

sifut kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus 

membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. 

Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka 7.akat berfungsi untuk 

menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, ke arah 

lrehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhl 

kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah dengan Allah SWT, terhindar dari 

bahaya kekufw:an, sekaligus mengbilangkan sifut iri, dengki dan hasud yang mungkin 

timbul dari kalangan mereka. Zakat sesWlgguhnya bukan sekedar memenuhl 

kebutuhan para mustBhik, terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif da1am 

waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecuirupan dan kesejahreraa:n kepada mereka, 

dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyabah kehidupan mereka menjadi 

miskin atau menderita. 

Kellga, sebagai pilar ama1 bersama Gama'i) antara orang-orang kaya yang 

berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk 

berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu 

dan kesempatan untuk berusaha dan berikhliru- bagi kepentingan nalkah diri dan 

lreluarganya. Disamping sebagai pilar ama1 bersama, zakat juga rnerupakan salah satu 
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bentuk konkrer dan jaminan sosial yang disyariatkan oleh ajaran Islam. Melalui 

syariat zakat kebidupan orang-oraug fukir, miskin, dan orang-orang menderita 

lainnya, aknn terperhatikan dengan baik. 

Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 

prasarana yang barns dimiliki llll1llt Islam, seperti sarona ibadah, pendidikan, 

kesehatan, sosial, maupun ekonomi., sekaligus sarana pengembengan kualitas 

sumberdaya muslim. Kelima, untuk mensyaratkan etika bisnis yang benar, sebah 

zakat bukanlah membersibkan harta yang kotor, aknn telapi mengeluarkan bagian 

dari hak orang lain dan haria kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 

dengan ketentuan Allah swr yang terdapat dalam sumh al-Baqarah:267, dan dalam 

badits Rasulullah saw, yang diriwayatknn oleh hnarn Muslim. Dalam badits te=but 

Rasulullah bersabda yang artinya "Allah swr tidak aknn menerima sedekah (zal<.at) 

dari haria yang didapat secara tidak sab". 

Keenam, dan sisi pembengunan kesejahteraan umat, zakat merupekan salah 

satu iastrumen pemerataan pendapetan. Zakat akan mencegah teijadinya aknmulasi 

haria pada satu tangan dan pada saat yang sama mendorong manusia untuk 

melakuk:an investasi dan mempromosikan distribusi. Zakat merupakan institusi yang 

komprehensif untuk distribusi haria karena bai ini menyangkut harta setiap muslim 

secara pmlctis, saat hartanya telah sarnpai melewati nisab. 

Ketujuh, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepeda orang-orang yang 

beriman untuk berzal<.a~ berinfuk dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran Islam 

mendorong umalnya untuk marnpu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta 

kekayaan yang selain dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga 

berlomba-Iomba menjadi muzakki dan munfik (orang yang memberikan infaq). Zakat 

yang dikelola dengan baik, akan mampu membuka lapangan ke!ja dan usaha yang 

luas, sekaligus penguasaanaset~aset oleh wnat Islam. 

2.1.3 Pendayaguoaan Zakat Produktif 

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari 

golongan kaya kepada golongan tidak punya. Tranfer kekayaan berarti transfer 
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somber-somber ekonomi. Tindllkan ini tentu ~a akan mengakibatkan perubahan 

tertentu yang bersifat ekonomis. Misalnya, seseorang yang menerima zakat bsa 

mempergnrakannya untuk kegiatan konsumsi atau produksi. 

Zalrnt sebagai fungsi sosial dan sarana untuk saling berhubungan sesama 

manusia terutama sebagai jembatan penghubung antara si kaya dan si miskin. Zalrnt 

juga dapat mengatasi kemiskinan dan masalab social yang ada dalam kebidupan 

suatu masyaraka~ agar tidak leljadi kesenjangan sosial. Supaya zakat dapat bedimgsi 

sebagai amalan ibadab dan sebagai konsep sosial, maka perlu ada pendayaguoaan 

zakal 

Pendayagonaan zakat hams beldampak positif bagi ttllllltabik, baik secara 

elronomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustabik dibarapkan agar benar-benar 

dnpat mandiri dan hidup secara layak. Sedangkan dari sisi sosial, mustabik dituntut 

dnpat hidup sejajar dengan ma•yarakat yang fain. Hal inl bemti zakat tidak hanya 

disitribusikan untuk hal-hal yang konsumtif saja dao haoya bersifat charity melainkao 

lebih untuk kepentingan yang produktif dan bnrsifat ednkatif. 

Kelemahan utama ornng miskin serta usaha kecil yang dikeJjekaoeya 

sesunggnhnya tidak semata-mataa pada kurangoya permodalan, telapi Jebih peda 

sikap mental dan kesiapao IIUUllliemen usaba_ Untuk itu, zakat produktif peda tahap 

awal harus mampu mendidik mustabik sehingga haoar-benar siap untuk bnrubah. 

Karenaa tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimulai dari perubahan 

mental mustahik itu sendiri. Inllah yang disebut pernn pernbnrdayaan zakat. Zakat 

yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus dapat memberdayakan mustabik 

sampai pada tataran pengemhaoguo WJG Makna pembnrdayaan dalam arti yang 

Iuas ialah rnemaodirikan mitra, sehingga mitra dahun hal ini rnustahik tidak 

selamanya tergantung kepada ami! (Sartika, 2008) 

Menurut Ali (1988), pendayagunaan alokasi dana zakat dnpat digolongkan 

kepadn: 

I. Konsumtif tradisional, yaltu dana zakat dimanfaatkan dan digunakan 

langsung oleh mustahik, untuk pernenuhan kebutuhan hi up. 
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2. Konsumsi kreatif, yaltu dna zakat diwujudkan ke bentuk lain, 

misalnya beasiswa. 

3. Produktif Tradisional, yaltu dana zakat didistribusikan dalam bentuk 

barang-barang produkd~ seperti sapi, dan mesin jahit 

4. Produktif Kreatif, yaitu dana zakat didayagunakan dalam bentuk 

modal, balk untuk membiayal suatu proyek sosial, maupun untuk 

modal usaba. 

Saud (1976) be!pendapat bahwa fungsi zakat adalah satu cara untuk 

meocegah penimbunan (lwarding) barta yang dapat mengakibatkan adanya idle 

waalth. Sebingga dianjurkan untuk menempatkan sumbemya dalam bentuk asset 

yang pmduktif yaltu dana yang ditempetkan di benk atau institusi yang dikonttol 

pamerintab. Bila rumah-taogga meleksanalcau bai ini, maka yang bersangkutan 

dibebaskau dari zakat, karena resources yang dimiliki berputar terus di dalam 

perekonom.ian yang dapat memberi rnan:faat bagi produsen maupun konsumen. 

Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepeda mustabik sebagai 

modal untuk menjalankan suatu kegiatao ekonomi yaltu menumbubkembangkun 

tingkal ekonomi dan potensi produktifitas mustahik (Qadir, 200 I). Kaitaonya dengan 

zakat produktif, berdasarkan Fatwa MUJ pada tanggal 2 Februari 1982 menetapkan 

bahwa zakat yang dibegikan kepada fakir miskin dapat bersifat produktif. Keputusan 

lersebut dibuat dengan memperharikan beberapa sumber Alquran, Sunnah dan ijma 

seperti: 

Kitab a/-Baijuri, jilid I bal. 292 : 

"Orang fakir dan mlskin (dapat) diberi (zakal} yang mencukupinya untuk seumur 

galib (63 tahun). Kemudian maslng-masing dengan zakat yang dipero/elmva ihl 

membeli tanah (pertanian) dun menggarapnya (agar mendapat hasil uniuk keperluan 

sehari-hari). Bagi pimpinan negara agar dapat membelikan tanah itu untuk mereku 

(tanpa menerimakan barang zakatnva) sehagaimana hal itu terjadi pada petugas 

perang. 

Yang demikian itu bagi fuicir miskin yang tidek dapet bekeija. Ada pun mereka 

yang dapat bekeJja diberi zakat guna membeli alat-alat pekeijaannya. Jadi, misalnya, 
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yang pandai berdagang diberi zakat untuk modal dagang deogan baik yangjumlohnya 

diperkirakan babwa basil dagang itu cukup untuk hidup sebari-hari (tanpa 

mengurangi modal). 

Kitab I'a1111h at-Talibin, Jilid 2 hal. 189: 

"Sehingga bagi pimpinan negara boleh mengarnbil zakat bogian fa/r.ir atau mis/r.in 

dan memberilmnnya kepada mere/ca. Masing-masing fa/r.ir mis/cin itu diberi dengon 

cara : Bila ia bisa berdagang, diberi modal dagang yang dlperkira/can 

keuntungannya mencukupl /rebutuhan hidup; bi/a Ia biasaldapat bekerja, diberi a/at

a/at pekerjaannya. Dan bagi yang tid4k dapat be/rerja a/au berd4gang diberi jumlah 

yang mencukupi untuk seumur ga/ib (63 tahun ). 

Kala-kala 'diberi jumlab yaog mencukupi untuk seumur galib' bukuu 

maksudnya diberi zakat sebanyak untuk bidup sampai mencapai umur galib. Tetapi 

diberi banyak (sekira zakat pemberian itu diputar) dan hasilnya mencukupinya. Oleh 

karena itu zakat pemberian itu dibelikan tanah (pertanianlperkebunan) atau binatang 

temak sekiranya ia dapat mengolahlmemelihara tanab atau temak itu. 

Menurut Undang-undang No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 

memungkinkan mendirikan unit usaba produktif, banya tidak diambil dari dana zakat 

bak fakir misk:in. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam pasal 16 ayat (2) yang 

berbunyi: "Pen(/ayagunaan hasil pengumpulan zakat berdosarkan skala priori/as 

kebutuhan m11Stahik dan dapat dim1111faat/can untuk usaha yang produlrtif', pasal 16 

ayat 3 yang berbunyi: "Persyaratan dan prosedur pendu:yagunaan hasil 

pengumpulan za/cat sebagaima1111 dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan 

menteri ". 

Untuk melaksannkan pasal-pasal diatas dijelaskan dalarn KMA 37312003 

pasal 28, 29 dan 30, sebagai berikut: Pasal 28 ayat (2) berbunyi: "Pendayagunaan 

basil pengumpulan zakat untuk usaba yang prodaktif dilakuktm berdasa!tan 

persyaratan sebagai berikut: 

(a) Apabila pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (I) sudab 

terpenuhi dan temyata masih terdapat kelebihan 

(b) Terdapat usaba-usaba nyata yang berpeluang menguntungkan 
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(c) Mendapat persetujuan tertulis dari Dewan Pertimbangan 

Pasal 29 berbunyi: "Prosedur pendayagunaan basil pengumpulan zakat untuk usaha 

preduktif', ditetapkan sebagai berikut: 

(a) Melalrukan studi kelayakan 

(b) Menetapkanjenis usaha produktif 

(c) Melalrukan bimbingan dan penyuluhan 

(d) Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

(e) Mengadakan evalussi 

(f) Membuat lapornn 

Sebelumnya di Indonesia juga pernah lahir Keputusan Ber:sama Menteri 

Agarua RI dan Menreri Sosial Nomor: 293 Tabun 2002 dan Nomor: 

40/PGHUKK/2002 tentang pemberdayaan fakir mlskin melalui zakat. Dalam pasal 2 

SKB ten;ebut ditegaskan babwa tujuan Keputusan Bersama itu adalah: 

(I) Memulihkan, membina dan mengembangkan kesejabternan sosial dengan 

memberikan bantuan sosial berupa baotuan modal sosial berupa bantuan modal usaha 

yang bersifat sementara agar fakir miskin dapat meningkalkan tarafbidupnya. 

(2) Mendayagunakan dana zakat secara lebih efektif dan etlsien sesuai dengan ajaran 

agama Islam melalui kegiatan pemberdayaan fakir miskin dengan mengganakun pola 

kelompok usaha bersama fakir miskin. 

:!.1.4 Fungsi Organisasi Pengelola Zalatt 

Organisasi pengelola zakat apapun bentuk dan posisinya secara umum 

mempunyai dua fungsi yakni (Ridwan, 2005): 

Sebagai perantara keuangan 

Ami! berperan menghubungkan antara pihak mu:zakki dengan mustahik. 

Sebegai perantara keuangan, Ami! dituntut menerapkan azas trust (kepercayaan). 

Sebagaimana layaknya lembaga keuangan yang lain, a?'"-' kepercayrum menjadi syarat 

mutlak yang harus dibengun. Setiap ami! dituntut mampu menWljukkan 

keunggulannya masing-masing sampai terliliat jeias positioning organisasi, sehingga 
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masyarakat dapat memilihnya. Tanpa adanya positioning, maka kedudukan akl!n sulit 

berkembang. 

Fungsl Pemberdayaan 

Fungsi pemberdayllll.ll sesunggulmya sebagai upaya mewujudkan misi 

pembentukao ami!, yakni bngaimana masyarakat Muzakki me'1indi lebih berknb 

rezekinya dan ketentraman kehidupannya menjndi terjamin dan masyarakat mustlhlk 

tidak selamanya tergantung dengan pemberian bebkan dalam jangka panjang 

diharapkan dapat berubab menjadi muzakki beru. 

:u.5 Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Konsep pemberdayaan pada perkembangannya memiliki bauyak definilli yang 

dikemakakl!n oleh para ahli yang memiliki komitmen tinggi terbndap usahn 

mernajukan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimanalfe yang mengemukakan: 

" EmpowermenJ mean.r providing people which it was resources, oppulinities, 

knowledge and skills to increase their capacity to determine their own foture, and 

to participate in and affect the life of their community". Pemberdayaan artinya 

menyiapkan masyarakat menjadi sumber daya, memberikan peluang, pengalaman 

dan ketrampilan guna meningkatkaan kapasitas kemampuan dlri dalam 

menentukao masa depan, dan berpartisipasi serta berpengaruh dalam kebidupan 

masyarakat (lfe, 1995). 

Pemberdayaan menurut pangertian diatas menunjukkan upaya dari suatu 

pihak (luar) dalam menggerakkan partisipasi masyarakat dan mempedruat 

kemampnan masyarakat (lapisan bawab) yang masih berada dalam kondisi tidak 

mampu melepaskan diri dari ketidakrnampuan (misk:in), keterbelakangan dan 

membutubkan pertolonglln agar lebih berdaya dalam kemnadirian, keswndayann, 

partisipasi dan demokratisasi. 

Sela'1lulnya Friedman dalam Prijono ( 1996) berpendapat bahwa proses 

pemberdayaan dapart dilakukan secara individual maupun kolektif (kelompok). 

Tetapi karena proses ini merupakl!n wujud perubahan sosial yang menyangkut relasi 

atau hubungan antara laplsan sosial atau status hlrarki lain yang dicjrikan dengan 
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adanya polarisasi elronorni, roaka kemampuan individu senasib untuk sating 

berkumpul dalam suatu kelompok dinilai sebagai bentuk pemberdayaan yang paling 

efektif. Prijono menambahkan bahwa di dalam kelompok te!jadi suatu dialogical 

encounter yang menumbuhkan dan memperkuat kesadaran dan solidaritas kelompok. 

Anggota kelompok menumbuhkan identitas semgam dan mengenali kepentingan 

mereka betsama. 

Dalrun proses pomberdayaan, menurut Supriatna (2000) dan Kartasasrnita 

(1996) pertisipesi merupekan unsur yang sangat penting dalam rangka mendorong 

dan meningkatkan rnasyw:ajat .memperoleh daya atau kekuatan. Tanpa adanya 

partisipasi dan keterlibatan masyand<at. pemberdayaan menjadi langkah yang sia-sia. 

Sebab, bakekat pemberdayaan atau jiwanya pemberdayaan adalab partsisipesi. 

Sebaliknya partisipasi tanpa dari upaya pemberdayaan tidak akan ada artinya. 

Suatu program yang mengikutsertakan masyarakat yaag dibantu mempunyai 

beberapa tujuan. Perta:ma, agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan 

kebendak dan mengenali kemampuan serta kebutuban mereka Kedua, sekllligus 

meningkatkan keberdayaan (empowering) masyand<at dengan pengalaman dalam 

mernncang, melaksa.naka.n, dan mempertanggungjawabkan upaya peni:ngkatan diri 

dan ekonorninya (Kat1llsasrnita, 1996). 

Parlisipasi dan keterlibatan ini banya akan rnll!Wul apabila rnasyarakat 

mengetabui tujuan dan sasarnn program. Oleh karena itu menurut Supriatna (2000) 

pemberian infrornasi rentang program tersebut kepada masyand<at rnerupakan 

keawajiban bagi organisasi pangelola program agar masyarakat mau terlibat dalarn 

program tersebut. Sedangkan Rondinelli (1985) jaga mengemakakan pentingnya 

informasi agar dapat terbukanya akses kelompok sasaran atau masyarakat m.iskin. 

Suatu program yang rnembangun tidak akan dapat membantu kelompok miskin 

apabila kelompok miskin tersebut tidak memiliki akses terbadap program. Tiadanya 

akses ini menyebabkan masyarakat miskin tetap rniskin. 

Fungsi pendarnpingan sangat krusial dalam membina aktifitas kelompok. 

Pendarnping bertugas menyertai proses pembentukan dan penyelenggaraan kelompok 

sebagai fasilitator (pamandu), komuaikator (penghubung), ataupun dinamisator 
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(penggerak). Dengan pendampingan ini, kelompnk diharapkan tidal< tergantung pada 

pihak luar namun dibantu untuk tumbuh dJl!1 berfungsi sebagal suatu kelompnk 

keglatan yang mandiri. Untuk itu pnndamping diharapkan menjadi pihak yang 

membantu kelompnk suntu masa tertentu dan diharapkan nantinya kelompnk akan 

dapat berfungsi secara mandiri (Moeljarto, 1996). 

Sementam Prijono (1996) mengemukeken bahwa peran petugas pendamping 

haru.s berlimgsi sebagal pihak yang selalu siap dibutuhkan. Untak itu pendamping 

haru.s siap untuk bekerja pll111ll-waktu, sehingga setiap saat dapat menghadiri 

pertemuan kelompnk, mengorganisir program lalilian serta membautu kelompok 

mempero!eh akses terhadap berbagai pelayansn yang dibotuhkan. Demi kelancaran 

proses dialog, pendamping semesatinya dibekali dengan berbagai ihnu peoge!J!huan 

yang sesual dengan aktifitas kelompok yang didampinglnya. like belum lllll11lpu, 

maka pendamping dapat berinisiatif mengundaog pihakfmstansi lain yang 

berkompeten untuk membantu kelancaran aktifitas kelompok selanjutnya. 

Menurut Susanto (2000) mengemukeken beberapa langkah penting di dalam 

proses pembenlayaan yang harus diperhatikan agar tercapal sasaran dan tujuan dari 

kegiatan ternebut, antara ban adalah: 

l. Pemilihan obyek binaan 

Prodok dari kegiatan usalta yaog dibina ternebut hendakuya mempunyal 

kaltan yang erat antara salu dengan lainnya sehingga memherikan ped>alkan 

ekonomi bagl pendudok dJl!1 kawasan tempat meraka bennoklm. 

2. Proses pelaksanaan kegiatan 

Agar kegiatan pemberdayaan usa1ta kecil dapat efektit; perlu samu struktur 

organisasi yang efuktif namun tidak birokratis dalant operasionalnya. 

Mekanisme yang ditempuh dari berbagal kebiatan ini adalah melalill berbagai 

tehapan berikut: 

a. Rekrillt tenaga fasilitator (pendamping) untuk membentuk kelompok

kelompok usalla kecil yang dibina. 

b. Fasilitator rnemfasilitasi proses pembentokan kelompok 
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c. Fasilitator mendampingi proses penyusunan rencana lregiatan 

kelompok. 

d. Persetujuan dari tim monitoring dan evaluasi (monev) bahwa proses 

penyusunan kelompok dan rencana kegiatan kelompok memenubi 

pernyaratan 

e. Penyaluran dana dari stakeholder laogsung kepada lretua-ketua 

kolompok 

f. Pendampingao oleh fusilitator kepada kelompok-kelompok usaha, bail<: 

dalam pencarian bahan baku, teknik produksi, manajemen keuangan 

m.aupun pemasaran produk. 

g. Monitoring dan evaluasi kegiatan oleh tim monev. 

3. Penyaluran bantuan 

Penyalumn dana intinya hru:us seefisien mungkin, tidak melalui berbagai 

birokrasi yang berbelit Penyaluran bantuan hendalreya tepa! waktu dengao 

rencana kegiatan pomherdayaan usaha kecil dan tidak 1erlalu kompleks. 

4. Monitoring dan evaluasi 

Pemantauan (monitoring) dan evaluasi adalah bagian penting dalam proses 

implementasi perencanaan-perencanaan kegiatan pemberdayaan usaha kecil. 

Kegiatan monitoring mencalrup beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Penyusunan kelompok dan rencana kegiatan kelompok 

b. Penyaluran bantuan 

c. Efuktlfitas peodampingan 

Sedangkan kegiatan evaluasi akan dilaknlren pada ulasan lregiatan dan kajian 

keselunahan kegiatan yang mencakup antara lain sebagai berikut: 

a. Tingkat keberhasilan dari proses kegiatan 

b. Meogungksp berbegai penyimpangan-penyimpangan kegiatao yang dapat 

dimanfuatkan untuk perbaikan model kegiantan di rnasa mendatang. 
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2.1.6 Zakat bagi Pemberdayaan Ekonomi Kaum Dbuafa 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat hakikatnya merupakan suatu proses yang 

dinamis, artioya perubabau yang terjadi menuntut adauya dinamika masyarakat dalarn 

meniogkatkan pendapatan perkapita untuk memenubi kebutubau sebari-bari guna 

mengantisipasi dan mempersiapkan kondisi ekonomi di masa mendatang. Melalui 

program pemberdayaau ekonomi dbuafa, ada lima hal yang hendak dicapai (Bahri, 

Republika31 Mei2004) 

Pertama, Mengubah mustahik menjadi muzakki. Al Qur'an secara jelas siapa saja 

yang tergolong mustabik. Dengau adauya program pemberdayaau ekonomi dbuafa, 

diharapkan para mustabik marnpu berdaya dan berkembang. 

Kedua, meningkatkan harkat hidup mustahik. Salah satu peranan penting LPZ adalab 

mengangkat dan memulihkan motivasi mustahik untuk terus bangkit dari kondisi 

yang mendera Dengan motivasi, hidup makin bergairab, pikiran makin terbuka, hati 

menjadi sejuk, hari-bari akan penuh dengan karya. 

Ketiga, menciptakan lapangan pekerjaau. Adanya pekerjaan yang tetap dan memadai 

akan sangat bermanfaat bagi keluarga mustahik. Hak-hak anak bisa tertunaikan. 

Keempat, Meningkatkan tali persaudaraan sesama "pengusaha" penerima dana ZIS. 

Persaudaraan akan membentangkan pergaulan, saliog silaturahmi, saliog berbagi dan 

saling menguatkan. Makin kuat persaudaraan diharapkan makin bauyak pula 

altematif yang diraih guna merubab kondisi menjadi lebih baik. 

Kelima, Adanya perubabau pola pikir dan pola hidup yang lebih produktif. Hal ini 

dapat dicapai dengau adanya pelatiban peningkatan motivas~ tausiab konsep hidup 

produktif secara lslami, perencanaau keuangan keluarga, serta berkunjung ke lokasi

lokasi usaha produktif. Diharapkan para mustahik mau dan mampu menlransformasi 

semangat dan keterampilan para pengusaha tersebut. 

Melalui pemberdayaau ekonomi dbuafa diharapkan akan terbentuk lembaga 

ekonomi atau unit usaha mitra jaringan LPZ yang mampu menciptakan sirkulasi 

ekonomi, meningk:atan produktivitas usaha masyarakat, meningkatkan 

pendapatan/hasil-hasil secara ekonomi, dan berkelanjutan (sustainable). Untuk 

mencapainya, perlu adanya tools (perangkat/alat) yang mampu memberdayakan 
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mustahik. Tools itu mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian serta evaluasi program. Sehingga alokasi dana untuk mustahik bukan 

sekadar charity namun mampu menjadi asset produktif. 

2.1. 7 Zakat dan Tingkat Pendapatan Nasional 

Untuk mengetabui bagaimana zakat dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, 

maka dapat melalui pendekatan pada konsep pendapatan nasional yang dibentuk dari 

beberapa variabel ekonomi. Terdapat dua cara atau pendekatan dalam mengukur 

tingkat pendapatan yaitu melalui pendekatan prodnk dan pendekatan pendapatan. 

Pendekatan prodnk mengnknr adanya aiiran prodnk barang dan jasa yang balal 

dalam perekonomian. Metode ini mengnknr tingkat pendapatan dengan cara 

menjwnlahkan pengeluaran prodnk barang dan jasa ha!al oleh konsumen, pengusaha, 

pemerintah dan orang asing, sehingga persamaannya adalah sebagai berikut: Y = C, 

+ Cz + I + G + X - M, dimana Y ~ total prodnksi atau output yang diprodnkai dalam 

perekonomian, C, ~ tingkat konsumsi individu yang membayar zakat (muzakki), Cz ~ 

tingkat konsumsi individu yang menerima zakat (mustahik), I = investasi, G = 

pengeiuaran pemerintah, dan (X-M) ~ ekapor bersih. 

Pendekatan kedua adalah pendapatan nasional yang mengnknr pendapatan 

yang diterima oieh faktor-faktor prodnkai. Penerimaan pendapatan diklasifikasikan 

menjadi (3) tiga antara lain: upah atau gaji, pendapatan dari ase~ dan keuntungan. 

Tingkat upah atau gaji (Yw) merupakan penerimaan faktor prodnkai berupa tenaga 

ketja yang teiah memprodnkai barang dan jasa yang balal. Knalitas tenaga ketja 

tergantung pada modal sumber daya manusia yang meliputi pengetabuan dan 

ketrampiian yang dimilikinya baik melalui jenjang pendidikan, iatihan kelrampilan 

maupun pengalaman keija. Pendapatan dari aset (Y A) terdiri dari penerimaan 

pendapatan sewa atas pemilik laban dan properti iainnyya. Tingkat keuntungan (Y,) 

merupakan rewards dari faktor-faktor produksi atas kemampuan mengelola usaha, 

yaitu kemampuan dalarn mengelola smnber daya yang optimal dalam menghasilkan 

barang dan jasa untuk kebutuhan umat. Kombinasi dari ketiga sumber pendapatan 
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texsebut, disebut sebugai pendapatan nasional yang dapat dijelaslam pada pernamaan 

burikut. Y~Yw+ YA + Y, 

Dengan demikian Gross Domestic Product (GDP) dapat dirinci dari 

pendapatan nasional yang digunakan sebagai berikut ini Y ~ C1 + S + Z + T. 

Dimana pendapatan na.•ional (Y) terdiri dari konsumsi individu yang membayar 

zakat atau muzakki (Cr), tingkut tabungan oleh individu rumah tangga maupun 

perusahaan (S), pembayaran zakat (Z) dan pembayaran pajak (f) (Yusoff, 2004) 

2.1.8 Pengarub Zakat terhadap Fungsi Konsumsi 

Zakat adalab bagian dari resources yang dimilild oleh sebuah nunah-tangga 

(household) yang harus disisihkan untuk kepentingan umat khususnya dclapan 

golongan umat yang berbak menerimanya. Rumah-tangga merupak:an saJah satu 

pelaku ekooomi yang be~sama deogan pemerinlllh dan business sector 

(perusahaanperusahaan) herperan panting dalam pembangunan ekooomi suatu 

Negaro, dimaoa nunah-tangga memiliki tujuan memaksimisasilam utility atau 

satisfaction. 

Sebuah nunah-taugga Muslim pada awalnya meogalokasilam daoaeya antuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarlprimer. Selanjutnya dengan meniogkatnya 

pendape£an serta terakumulasinya aset dan kekayaan yang cukup nisab, maka sebuah 

rumah-tanggaMuslim wajib untuk herzakat. Sehingga sebagian dari kekayaan harus 

dikeluarkan antuk kepentingan umat. Dengan keyekimm yang dimiliki sebagal 

seorang Muslim, pengeluaran zakat merupak:an sua:tu kegiatan konsumsi yang 

memberi kepuasan dan menambah pahala bugi nunah-tangga Muslim. 

Penyaluran konsurnsi dapat memiliki dampak peningkutan pengeluaran 

konsurnsi, karena penyaluran zakat pade orang-orang yang kbususnya fakir dan 

miskin cenderung ekan meningkalkan marginal propensity to consume (MPC) 

sebingga cenderung tlada dana yang tertlnggal bagi penerima zakat Sehingga secara 

agregat akan · menurunkan tingkat tabungan nasional. Disisi lain peningkatan MPC 

pada gilirannya akan meningkatkan pemtintaan barang yang pada gilirannya akan 
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meningkatkan kegiatlln produksi yang akbimya dapat membuka lapangan ketja. 

Sehingga hal ioi memberikan dampak yang positifbagi perekonomian. 

Pada dasamya, motif berkonswnsi dalam Islam adalab masblabah (public 

interest or general human goo<f;, kebutuban dan kewajiban. Berdasarkan kemampuan 

berkonswnsi. masyatakat dapat ldta kelompokkan menjadi tiga goloogan; pertama, 

golongan masyatakat mnstabik: yaitu golongan penerima zakat. Kedua, golongan 

masyarakat mu:mkk:i yaitu golongan pembayar zakat. Ketiga, gnlongan masyatakat 

non-mnstabik:-mu:mkk:i yaitu golongan yang bukan penerima ataupun pembayar zakat 

(yang disebut '"!i• sebagaj golongan middle income). 

Berdasatkan konsep Monzer Kbaf dalam teori perilakn konsumen dalam 

perspektif Islam, babwa Final Spending terdiri dari Pendapatlln yang telab dik:w:angi 

Total Tabungan dan Total Tabungan yang telah dikurangi dengan tingkat persentase 

zakat atas barta yang dbabung. Atau dapat dikalakan babwa Final Spending adalab 

Total Pendapatan yaog telah dik:u.tangi dengan persentase Pendapatan yaog ditabung 

dan persentase zakat alas pendapatan yang ditabung. Final Spending sebagai variabal 

standar dalarn ekonomi dinunuskan sebagaj berikot: 

FS = (Y-S) + (S-Sz) 

FS =(Y -sY) +(sY -zsY), 

FS = Y(l- zs), 

Dimana; FS : Final spending, 

y : Pendapatan, 

S : Total tabungan, 

sY: Persentase Y yang di tabung, danZ: Persentasezakat 

Untuk melihat tingkat konswnsi golongan mustabik, dibedakan menjadi dua. 

Pertama, gulongan mustahik yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga konsumsi 

sepenuhnya hanya mengandalkan zakat yang diperolehnya. Yang tennasuk dalam 

golongan mustabik ini berkategori fakir, ibnusabil dan fisabilillab. Pada golongan 

mustahik yaog tidak memiliki pekeJjaan ini, tidak memiliki pendapatan (Y=O), 

sehingga otomatis dia tidak memiliki tabungan (S=O), atau dapat dikatakan babwa 

tingkan konsumsi kebutubau pokoknya lebih besar dibandingkan dengan 
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peoW.patannya. Oleh kareoa itu zakat yang diterimllnya sama deogon final 

speodingoya atau &pat dikatakan bahwn zakat yang dlperoleh adalah untuk 

meogkorummsi kebutuhan pokokeya. 

FS + S=Y S mruru.hik = 0 don Y = 0 atau Y <Co, maka FS = Z dlmana Z=Co 

Keterangan; Co : Konsurnsi kebutuhan pokok, 

Y : PeoW.palan (income), don 

Z : Zakat yang diteima. 

Kedua, golongan mustabik yang memiliki pekerjaan atau ponW.patan namun 

tidak mencukepi untuk memenuhi kebutuhan pokok, seb.ingga harus dlpeouhi oleh 

zakat. Yang termasnk dalam kategori go Iongan mruru.hik inl adalah misldn, 

kemuogkinon bagi ami! zakat don muallaf. Sumber konsumsi atau final spendlngoya 

adalah pendapatan yang dlperoleh ditambah dengan zakat yang diterirna. Dengan 

persamaan FS = Y + Z dlmana Y + Z = Co. Berdasarkan W"llian diams maka dapat 

dijelaskan bahwa zakat paW. golongan mustabik menentukan tingkat konsumsinya, 

yaitu tingkat pemeouhan kebutuhan primemya dan &pat dikatakan final spendlugoya 

juga sebatas tingkat kousumsi kebutuban primertersebut. 

Untuk golongan muzakki, final spending-nya terdiri dari total konsumsi, zakat 

penW.patan, infak, shadaqah don wakaf. Seb.ingga dapat dlmmnskan sehagai berikm: 

FS = Cz-Zy +In+ Sh + Wf, dirnana Cz=Total konsumsi golonganmurnkki,; 

Zy= Zakat peodapatan, (dengan rullmwi tidak mempedllbmgkan 7llkat haria), dan 

Wf=Wakaf. 

Sernentarn untuk golongan mid-inconw inl dapat memenuhi kebutuhan 

primernya dan masih rnemiliki kemampuan untuk mengkonsumsi barang sekuoder. 

Meskipun begitu kekayaannya helum meneapai nisab. Seb.ingga untuk 

memaksintalkan jiool spending-nya golongan ini tldak mengeluarkan zakat 

melainkan mengeluarkan infak atau shadaqab. Oleh kareoa itu, hagi golongan mid

income, zakat tidak mempunyai pengaruh pada final spending-nya. Seb.ingga 

persamaannya adalah sehagai herikut: FS = Cm + In + Sh Dimana, Cm : 

Total knnsumsi golongan mid-income, In= lnfak, Sh ~ Shadaqab. 
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2.1.9 Pengertian Pendapatan 

Menurut Harahap (2004) suatu penghasilan akan diakui sebagai penghasilan 

pada perinde kapan kegiatan utama yang perlu untnk menciptakan dan menjual 

barang danjasa itu telah selesai. Waktu yang dimaksud disini ada empat altematif: 

I. Selama prnduksi. 

2. Pada saaat proses produksi selesai. 

3. Pada saat penjualan. 

4. Pada saat penagiban kas. 

Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam 

liabilitas atau gahungan dari keduanya selama perinde yang dipilib oleh pemyataan 

pendapatan yang herakibat dari investasi, perdagangan, memberikan jasa atau 

aktivitas lain yang hertujuan meraih keuntungan (Syafi'i, 2001). 

Menurut Sistem neraca Sosial Ekonomi (SNSE) Indonesia, pola pendapatan 

ruruah tangga terdiri dari upah dan gaji, keuntungan usaha mmah tangga (mikro) 

yang tidak herbadan hukum dan penerimaan transfer (Widodo, 1990). 

Lebih lanjut, Estes (1996) menjelaskan bahwa pendapatan adalah arus masuk 

sumber daya ke dalam suatu perusahaan dalam suatu periode dari penjualan barang 

atau basil penjualan jasa, pendapatan tidak mencakup swnber daya yang diterima dari 

sumber-sumber selain dari operasi seperti penjualan aktiva tetap, penerbitan saham 

atau pinjaman. 

Sementara Sigit (1981) herpendapat bahwa penghasilan atau pendapatan 

adalah kebalikan dari biaya. Tiap-tiap mempero1eh pengbasilan atau pendapetan tentu 

disertai dengan wujud penerimaan benda, harta kekayaan atau hak. Pengertian 

pendapatan yang lain menurut Baridwan (1992) pendapatan adalah aliran masuk 

harta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang dilakukan 

oleh suatu unit usaha seJama satu periode tertentu. 

2.1.10 Macam-macam Pendapatan. 

Macam-macam pendapatan ditinjau dari bentuknya ada tiga macam yaitu: 

a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan herupa uang yang biasanya 
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direrima sebagai balas jasa prestasi sumber-sumber utama yaitu gaji dan upah. 

b. Peudapatan berupa bonmg arlalah segala penghasilan yang bersifat reguler dan 

biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jaso dan diterimakan dalam bentuk 

borang, misalnyo goji yang diwujudkan dalam bentuk beras, pengobatan, 

perumahan. 

c. Pendopatan se!ain penerimaan nang dan barang adalah segela penerimaan yang 

bersifat trnnsfur redistribusi dan biasanya membawa perubeban dalam kenangan 

rumab tangga, misalnya penjualan barang-barang yang dipakai pinjaman uang, 

basil undian, warisan, penagihan hutang. 

Menurut Faisal (1984) pendopallm menurut perolehannyo dapet diartikan menjadi 

dua, yaitu: 

a. Pendopatan kotor yaitu pendapetan yang diperoleh sebelum dikurangi dengan 

pengeluaran dan biaya lain. 

b. Pendapatan berslh yaitu pendapatan yang diperoleb setelah dikoraogi dangan 

pengel= dan biaya lain. 

Pendapetan ditinjau dari bidang kegiatannya dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Pendapatan sektor formal yaitu segala pendapatan baik berupa barang maupun 

uang yang bersifat regular dan diterimakan biasanya sebagai balas jasa atau kontra 

prestasi di sektor formal yang meliputi : pendapetan yang berupa uang, mislanya 

gaji, upab, dan hasilinvestasi dan pendapatan yang berupa keahlian yang tinggi 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dan akhimya akan barpengarub 

terbadap pengbasilan. 

b. Pendapatan sektor non formal, yaitu segala pendapatan baik berupa barang maupun 

uang yang bernifat regular dan diterimakan biasanya sebagai balas jasa atau kontra 

prestasi dl sek:tor non formal seperti pendapatan usaha sampingan toko, usaha 

sampingan lain yang bisa mengbasilkan uang. 
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2.1.11 Faktor-faktor Yang Mempengarohi Pendapatan 

Faktor-fuktor yang mempengaruhi pendapatan menurut Bintari dan Suprihatin (1984) 

yaitu: 

I) Kesempatan keija yang terbatas. 

Semakin banyaknya kesempetan bekeija yang ter.edia berarti semakin banyak 

penghasilan yang bisa diperoleh dari basil kerja tersebut. 

2) Kecakapau dan keah!ian. 

Dengan bekal kecakapan dan keahliau yang tinggi akan dapat meuingkatkan 

efisiensi dan efektivitas yang pada akbimya bepengaruh pula terhadap penghasilan. 

3) Motivasi. 

Motivasi a tau dorongau juga mempengaruhi jumlab pengbasilan yang dipeoleh, 

semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan semakin besar pula 

untuk memperoleh pengbasilan. 

4) Keuletan bekeija. 

Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 

menghadapi segala macam tantang hila saat menghadapi kegagalan maka 

kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti kearah kesuksesan dan 

keberhasilan. 

5) Banyak sedikitnya modal yang dipergunakau. 

Besar kecilnya usaha yaug dilaknkau seseoraug saugat dipengaruhi oleh besar 

kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaba yang besar akan dapat 

memberikan peluang yang besar pula tehadap pendapatan yang akan diperoleh. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas tentang pendapatan, maka yang dimaksud tingkat 

pendapatan dalam penelitian ini adalah pendapatan rumah tangga mustahik yang 

terdiri dari upab atau keuntungan dari nsaba berskala kecil (sektor non formal) yang 

tidak berbadan hukum. 

2.2 Anali.sis Logistic Binary Regression (Model Logit) 

Dalam penelitian ini variabel dependen bersifat binary dan variabel 

independen merupak:an data kategorik, sehingga digunakan analisa regresi logistik:. 
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Analisis regresi logistik merupakan metode dasar regresi databiner dalaro berbagai 

bidang. Penelitian ini menggunakan binary logistic model disebabkaan variabel 

terikatnya mempunyai dua kategori atau terdiri dari variabel dummy yang merupakan 

piliban dikotomi, ya atau tidak. Dalam model logistik dikotomi, variabel dinyatakan 

dalam fungsi logit untuk Y ~ I dibandingkan deogan fungsi logit uotuk Y ~ 0. 

Dengao demikiao, maka kategori Y ~ 0, disebut sebagai kategori pembanding 

(reference group). 

Dalaro model dikotomi dengan dua kategori, fungsi logitnya dinotasikan sebagai 

berikut: 

Ln(x)~ J ... L) ~ z ~ p, + p,x,+P,x, + ...... +fJ,x, 
"'\.1-p 

Dalam model dikototmi dengan dua kategori, fungsi logitnya dinotasikan sebagai 

berikut: 

Pr(Y ~ tlx) p 
z(x)~ln ( I rLn--~P,+P,x,+/},x,+ ..... +P X 

PrY=Ox 1-p P P 

p = Pr(Y = l(x )= ~ probabilitas terjadinya suatu peristiwa 
1 + ez 

1- p = Pr(Y = Olx) = -
1
- probabilitas tidak teljadinya suatu peristiwa 

l+ez 

Lebih spesifik lagi yang diestimasi adalah: 

Ln(x)~ !{_E._)~ z ~ p, + p,x, + p,x, + ..... +fJ,x, 
1-p 

Model ini kemudian diestimasi melalui teknik maxrmum likelihood. Metode 

maximum likelihood merupakan fungsi yang menyatak:an probabilitas bersarna dari 

data hasil observasi yang masih merupakan fungsi dari parameter yang tidak 

diketahui (Nachrowi dan Usman, 2005). 

Pengujiao signifikansi model dan parameter: 

1) Uji seluruh model (uji G) 

HO: ~~ ~ ~,~ .... ~ ~,;'0 

Hl : sekurang-kurangnya terdapat satu ~; ¥ 0 
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Statistik uji yang diguunkan 

G = _21J lifrelihood(ModeiB)J 
'\ lifre/ihood(Mode/A) 

Model B : modcl yang hanya terdiri dari konstanta saja 

Model A : model yaog tardiri dari seluruh variabel 

G berdistribusi Chi Kuadrat dengan derajat bebas atau G-X, 2 

HO ditolakjika G > X2 ~•; a= tingkat signifikansi 

2) Uji Wald: uji signifikansi tiap-tiap parameter 

HO: P; = 0 untuk suatu j tertentu ; j = O,l, ... p 

HI :pJ'I'O 

Statistik uji yang dignnakan adalah: 

w, =(~J ;j =0,1,2, .... p 
SE\(311 
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Statistik ioi berdistribusi Chi Kuadrat dengan derajat bebas 1 atau secara sirnbolis 

ditulis WrX2 

HO di1olak, artinya parameter tersebut signifikan secara statistik pada tingkat 

signifikansi a. 

Interpretasi Model 

a. lnterpretasi koefisien 

Interpretasi koefisien-koefisien dalam model regresi logistik dilakukan dalam 

bentuk. odds ratio (perbandingan resiko) atau dalam edjusted probability 

(probabilitas teljadi). 

b. Interpretasi Parameter dan Variabel Dikotomi 

Bila variabel bebas merupaka.n variabel kategorik dengan dua kategori, 

Interpretasi parameter dilakukan dengan cara membandingkan nilai odd dari 

salah satu nilai pada variabel tersebut dengan nilai odds dari nilai lainnya 

(refurensi). 

c. Interpretasi Parameter dari V ariabel Be has Kontinu 
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Jika variabel bebas yang digunakan adalah variabel kontinu, maka interpretasi 

dari koefisien pada model regresi adalah setiap kenaikan C unit satuan pada 

variabel bebas akan mengaldbatkan resiko le!jadinya y = I sebesar exp (C, fl;) 

kali lebih besar. 

d. lnterpretasi Parameter dari Variabel Bebas Politomi 

Jika variabel bebas diamati merupakan variabel kategorik dengan lebilt dari dua 

kategori (politomi), maka interpretasi parameter untuk variabel ini 

menggunakan bantuan variabel dwnmy. Jika terdapat k kategori, akan 

digunakan (le-i) variabel dummy dengan I buah kategori akan dijadikan sebagai 

kategori referensi. Interpretasi dilalrokan dengan """' yaog sama dengan 

interpretasi pada variebel bebas dikotnmi. yaitu tiap-tiap kategori dibandingkan 

dengan kategori rujukannya. 

2.3 Penelitian T erdahnlu 

Beberapa penelitian yang terkait dengan pengaruh zakat yang bersifat 

produktif terhadap pendapatan dan keS<'Jahteraan musttiliik serta faktor-faktor yaog 

mempengaruhinya Ielah dite!iti oleh bebernpa peneliti yang diantaranya Sartika 

(2008), yang meneliti terdang pangaruh pandayagunaan zakat peaduktif terbadaP 

pemberday8l!!l mus!ahik pada LAZ Yayasan Solo Peduli Su.rskarta Penelitian ini 

menganulisis terdang pangaruh jumlab dana yang disalurkan oleh LAZ terhadap 

pendapatan yang diperoleh mustahiq dengan menggunakan nnalisis regresi berganda. 

Berdasnkan basil analisis, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

jumlah dana yang disalurkan terbndap pendapalan mustabiq. Ini berarti bahwajumlah 

dana (zakat) yaog disalurkan benar -- benar mempengaruhi pendapatan mustabiq, 

dengan kata lain semaldn tinggi dana yaog disalurkan maka akan semaldn tinggi pula 

pendapetan musttiliik. Berdasarkan variabe! jumlah dana (zakat) yaog disalurkan dan 

variabe! peadapatan mustabiq ditemukan besarnya pengaruh variabe! jumlah dana 

(zakat) yang disalurkan terhadap pendapatan mustabik sebesar l 0,2 %. yang berarti 

sebesar 89, 8% dari pendapatan mustahlq dipengaruhi oleh faktor lain. Selwn itu dari 

basil uji parsial yang telah dilakukan dapat diketabui bahwa koefisien konstanta (b) 
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dan koefisien variabel X (dana yang disalurkan) sama-sama mempunyai peugaruh 

terhadap pendapatan mustahik. 

Sementara Kumia (2009), me!akukan penelitian reotang faktor-faktor yang 

mempeogaruhi lamanya waktu yang dlbutuhkan mustahik untuk merubah pendapatan 

dengan mengambil studi kasus pesem program Masyamkst Mandiri Dompet Dhuafa 

dan program Baitul lkhtiar LSM (PERAMU). Penelitian rersebut mengll'IMkan 

teknik life time analysis (survival analysis). Tehnik ini ditujukan untuk melibat 

terjadinya perubahan keadaan suatu objek penelitian dari suatu keadaan yang 

dikondisikan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian lersebut adalab. berdasadmn 

karakteritiknya, mustahik yang relab. berhasil meningkatkan pendapatnnnys adalab. 

wanita yang bekerja dibidang non perdagangan dengan lreluarga kecil, berpendidikan 

rendab dan berada pada kisnran usia produktif. Dari simla ekonominya, mus1abik 

yang berbasil meningkatkan pendapatannys merupakan kelompok pekezja ketllS ysag 

mengikuti program BAlK ataupun MM. Sementara dari aspek psikologi, mustahik 

yang berbasil meningkalkan pendpatannya adalab kelompok respouden dengan 

motivasi tinggi. Sedangkan fuktor yang berpengarab terhadap lrunanya waktu yang 

dibutuhkan mustahlk untuk meningkalkan pendapatannya adalab. jum!ab daoa zakat 

yang diberikan., lembega pembeti bentuan dan motivasi. 

Perwitasari (2006), dengan menggunakan metode analillis logit dan 

multianmini logit mencoba menganalisis rentang hubangan karaktaristik mus1abik 

dalam penggunaan daoa ZIS dan pengarubnya terbadap pendapatan usab.a dengan 

mengambil studi kasus pada mustahik peaerta program pemberdayaao ekonomi LAZ 

PKPU-Jakarta Variabel yang digunakan adalab tiga variabel terikat yang terdiri dari 

penggunaan dana 100% sebegai modal usab.a, penggunaan dana 50%-70% sebagai 

modal usaba dan peoggunaan 0-30"Ai sebagai modal usaba, variabe! bebesnya adalab. 

jnmlab anggota keluarga, pendidikan dan pendapatan. HasH penelitian pada model 

pertaml! berdasarkan pengarab karakteristik mustahik pada penggunaan dana 100% 

sebegai modal usab.a dibandingkan dengan peoggunaan dana untuk modal usaha 0-

30% menunjukkan profi! mustabik: jurulab anggota keluarga 1-3 orang dan 4-6, 

berpendidikan SMU, dan berpendapatan Rp.750.001-Rp.l.OOO.OOO yang memilili 
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probabilitas cukup tinggi. Pada model kedua perbandingan antara penggunaan dana 

50o/o-70"A dan 0-30% menunjukkan profil mustahik yang berpeluang besar adalah 

jumlah anggola keluarga antara 1·3 orang dan 4-6 orang, pendidikan SD·SMP dan 

pendapalan Rp.750.001-Rp.I.OOO.OOO. Selanjutnya berdasarlam lutsil analisis model 

I.ogit, bahwa l:arakteristik mustahik yang memiliki probabilitas tinggi dalarn 

meningka! pendapalan usalumya l 00% adalah mustahik yang berpendidikan < SD, 

jenis usaha dibidang jasa, besar pinjaman > Rp.750.000 dan penggunaan dana > 

I 00% untnk modal usaha. 

Penelitian yang telab dilaltnkan Siena (2005) menyalakan bahwa variabel 

dana zakat, infak dan sbadaqah dan tingka! pendidikan berpengarub terbadap 

peoingkalan pendapalan usaha. Sedangkan variabel lama usaha tidak berpengarah 

secam signifikan terbad.ap peningka!an pendapatan. Penelitian ini dilaknkan di LSM 

PERAMU pada program lkhtiar yang sekarang dikenal sebagni program BAlK. 

Sementara analisa yang digunakan adalah regresi berganda. Kesimpulan basil 

penelitinnnya adalah dana ZIS yang disalurkan kepada mus!ahik berpengarub positif 

terhadap peningkalan pendapatan usaha. Peningkalan pendapatan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah perubahan peningkatan pendapatan sebelum dan setelah 

mengikuti program lkhtiar. Pengarub dana ZIS ini dapat diinteJ:pretasikan bahwa 

setiap Rp. 1000,- dana ZIS yang diberikan kepada mus!ahik dapat meningkalkan 

pendapatan usaha sebesar Rp.SOO,-

Selanjutmya Khotimah (2004) melaltnkan penelitian mengenal pengarub 

zakat produktif terbadap p<mingkatan kesejahteraan ekonomi para mustahik yang 

merupakan anggota program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Republika. 

Penelitian tersebut menggunakan analisis statistik non parametric Wilcoxon Signed 

nmk test, Uji Korelasi Pearson dan Uji regresi Ordinal. Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini antara laio: jenis kelamin, peodidikan, jenis usaha dan total SKIM yang 

diterima. Berdasarkan lutsil penelitian, secara umum mitra binaan mengal&ni 

peningkatan pendapatan setelah diberikan dana zakat melalui model pembiayaan dan 

pembinaan yang ditaltnkan dengan konsep masyarakat mandiri. Kemudian terdapat 

korelasi antarn SKIM, modal dan peningkatan pendapalan perkapita relatif kecil 
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(rata-rata dibawah 0,5), dan terlihat adanya peningkatan maupun penunman 

pendapetan akihat adanya penyalumn dana zakat Dari hasil regresi ordiaal diperoleh 

basil hahwa jenis kelarnill, tingkat pendidikan, total Skim yang dilerima dan jenis 

usaha secara hersruna·sama mempengaruhi laju pendapetan perkapita usaha secara 

signifikan. 

2.4 Penerapan Teori dalam Pcmecahan Masalab 

Berdasarkan pada hehempa te<Jri dan hasil penelitiun sehelunmya terkait 

dengan pendayagunaun zakat produktif terhadap pendapatan mustahik, maka fokus 

pada penelitiun ini adalah menganalisis faktor-faktor yaog mempengaruhi 

peningkatan pendapetan mustahik yang menggunakan zaka! produktif melalui 

progmm pemherdayaun Misykai. Dari beherape filktor yang mempengarahi 

peningkatan pendapatan, maka variahel yang diamati dalam penelitian ini meliputi 

karakteristik usia, jumlah anggota keluarga, pengalaman usaha, jenis usaha yang 

dikemhangkan, lamanya muslahik bennitro atau hergahung dengan progmm Misykal, 

nilai dan frekuensi zakat produktif yang ditarima serta penggunaun dana zakat 

produktif tersebut. 

Falctor usia menunjukkan kemampuan fisik seseorang dalam me!akukan 

usaha. Pada waktu usia produktif kemampuan seseorang untuk berusaha herada pada 

kondisi optimaL Sehaliknya, semakin usia seseoraog tidak produktif maka 

kermunpuan untuk berusaha juga semakin herlrurang atau lemah. Oleh sehah itu 

diperlukaa pembuktian kembali terkait dengan perbedaan usia antara usia produktif 

dan non produktifterhadap peningkatan pendapatan mustahik. Total pendapetan yang 

diterima oleh rumah tangga ditentukan juga oleh jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan kepala rumah tangga. Besamya jumlah anggota keluarga 

mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan perkapita dan konsumsi ramah taugga 

tetsebut, sehingga perlu diteliti pengarah jumlah aoggota kelnarga terhadap 

peniugkatan pendapatan muslahik. 

Faktor peugalaman usaha dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 

seseorang dalarn berusaha. Semakin banyak pengalaman seseorang dalam berusaha, 
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maka semalcin tinggi pula semangat dan produktivita• orang tersebut dalam berusaha. 

Dengan semalcin tinggi semangat dan produktivitasnya dalam berusaba, maka 

semalcin tinggi pula pendapatan yang akan diterirnanya. Oleh sebab itu, pedu 

dibuktikan kembali pengaruh pengalaman usaha terbadap peningkatan pendapatan 

mustahik. Pendayagunaan zakat produktif kepada mustahik sebagai modal usaha 

bertujuan mustahik dapat lebih mandiri dalam meningkatkan pendapatannya sehingga 

dapat rneacukupi kebutuhan anggota keluarganya secara berkelanjutan. Namun, tidak 

menutup kemungkinan apabila dana zakat produktif tersebut tidak digunakan secara 

keseluruban untuk usaha, blsa saja dana tersebut sebagian digunakan untuk 

kebutuban hidup seharl-harl misalnya biaya kebutuban pokuk, pendidikan anak, 

maupun biaya kesebatan. Oleh sehab itu, perlu analisis lebih lanjut meagenai 

pengaruh penggunaan dana zakat produktif terbadaP peningkatan pendaPatan 

mustahik. 

Jenis usaha mempakan kegiatan yang dilakuk.an oleh mustahik dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidup. Penelitian Khatimab (2004) menyatakan habwa jenis 

usaha mempengaruhi peningkatan pendaPatan mustahik, semeatara peaelitian Siena 

(2005) menjelasken habwa jenis usaha mustahik tidak mempengaruhi peningkatau 

pendapatan mustahik. Oleh karena itu, diperlukan pembuktian hipotesa kembali 

terl<ait dengan pengaruh jenis usaha terhndaP peningkatan pendaPatan mustahik 

Disamping itu terdapat variabel pola pendampingan program Misykat yang 

berupa program menabung dan k=us latilianlketrampilan. Karena berdasarkan teori 

yang Ielah dikemukakan sebelumnya bahwa lcualitas tenaga keJja tergantuog pada 

modal sumber daya manusia yang meliputi pengetahuan dan ketrampilan yang 

dimilikinya salah satunya adalah melalui latihan ketrampilan. Oleh sebab itu perlu 

diteliti lebih lanjut pengarnh program kursus/latihan ketrampilan yang diikuti 

mustahik terhadaP peningkatan pendapatan mustahik. Variabel lain yang akan 

dimasukkan dalam analisis penelitian ini adalah bantuan lain selain zakat produktif 

yang diterima: mustahik. Hal ini disebabkan adanya dugaan bahwa peningkatan 

pendapatan mustahik tidak hanya dipengarnhi oleh variabel nilai dan frekuensi zakat 

produktif yang dilerimanya melainkan ada faktorlain yaitu bantuan lain selain zakat 
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yang diterimanya dari pemerintoh maupun lembaga laiunya, sebiugga perlu 

dibuktikan apakab terdapat peugarub bantuan lain selain zakat produktif terbadap 

peningkatan peudapatan mustabik. Adapun yang membedakan peuelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabei2.L 

Pada label tersebut dapat ditinjau babwa fokus penelitian ini bampir sama 

dengan penelitian-peuelitian sebelumnya yaitu ingin melibat pengarub 

pendayagunaan zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustohi. Namun 

perbedaan peuelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalab terletak pada variabel 

penelitian serta metode analisis yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya variabel 

peuelitian yang digunakan terbatas pada jum.lah dana zakat yang disal:w:kan, tingkat 

pendapetan mustabik, peuggunaan dana, jum.lah anggota keluarga serta tingkat 

pendidikan. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan untuk melihat pengaruh 

peningkatan pendapatan adalab nilai dan frekuensi zakat produktif yang diterima, 

usia, jumlab anggota keluarga, pengalaman usaba, jenis usaba, lamanya bennitra, 

penggunaan dana zakat produktif, keikutsertaan program menabnng dan latiban 

ketrampilan yang merupakan salab satu pela pendampingan, bantuan lain selain zakat 

produktif, Kemudian metode analisis yang digunakan pada peuelitian sebelw:nnya 

arialab dengan menggunakan analisis regresi sederhana, logit dan multinoi!Ual logit 

Sementara untuk menjawab beberapa permasalaban dalam penelitian ini akan 

manggnnakan analisis logit. 
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Tabel. 2.1 Perbedaan deugau Peuelilian Sebelumnya 

r:KaiiiOori Sartika 12oo8\ Perwitasari (2006) Penelitian ini 
Fokus Penelitian Pengaruh Hubungan Faktor-faktor yang 

peudeyagunaan Z1lkat karnlcteristik mempengaruhi 
produktif terhadap mustllbik dalam peningkatan 
pemberdayaan penggunaan dana pendapa:tan mustahik 
mustahik pada LAZ ZIS dan pengaruhnya dalam penggun-
Yayasan Solo Peduli terbadap pendapatan zakat produktif pada 
Surakarta usaha dengan mustahik anggota 

mengambil studi program Misykat 
kasus pada mustabik Dompet Peduli 
peserta program Utnmat-Daarut 
pemberdayaan Tauhid Bandung. 
ekonomi LAZ 
PKPU-Ialwt1a 

Variabel •Pendapatan • Tiga variabel terikat •VariabeJ !erika!: 
mustllbik yang terdiri dari peningkaton 

•Jumlah bantuan penggunaan dana peedapatan 
Zakatuntuk 100'/o sebagai medal • V ariabel bebas: 

' 
kegiatan produktif usaha, penggunaan -usia 

dana 50%-70% ~umlah anl!t\')ta 
sebagai modal usaha keluarga 
dan penggunaan 0- ·pengaiaman usaba 
30CA. sebagai modal -Iamanya bermitra 
usaha -jenis usaha 
• variabel bebasnya -nilai zakat yang 
adalah jumlah disalurkan 
anggota keluarga., -frekuensi Z1lkat 
pendidika.n dan yang diterima 
pendapatan. -penggunaan daaa 

zakat 
-program menabung 
-latihan ketrampUan 
-banluan lain 

Analisis Ana lis is Regresi Analisis Legit dan Anaiisis Logit 
Sederhana Multinomial Looit ----

Has it Pengaruh variabel Mustahik yang Fal-tor-faktor yang 
jumlah dana(zakat) memiliki probabilitas mempengaruhi 
yang disalurkan tinggi dalam meningkat peningkatan 
terhadap pendapatan pendapatan usahanya pendapatan musta.hik 
mustahiq sebesar 

100% adalah mustahik dalam penggunaan 
10,2 %. yang berarti 

yang berpendidikan < 
z.akat produktif so, jenis """'' sebesar 89, 8% dari dibidaog jasa. besar dengan 

pendapatan mustahiq pinjaman > Rp.7SO.OOO menggunakan 
dipengaruhi oleh dan penggunaan dana > analisis fogit 
faktor lain. 100% untuk modal 

usaha. 
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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang d.ignnakan oleh 

peneliti untuk menyelesaikan masalab yang relab disampaikan peda bab I. Bab ini 

melipnti lokasi penelitian, jenis dan snmber data yang dignnakan dalam penelitian, 

teknik pengnmpulan data, variable-variabel yang diukur, serta metode analisis dan 

tshapan dalam penyelesaian masalab 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini dllakukan pada mustahlk yang mengikuti program 

pendnyagunaan zakat produktif yang bemarna program Misykat pada lembaga 

peugelola zakal Peduli Ummal Daarrnt Tauhid Bandung. Program MiSykat ini 

merupakan salab satu program zakat produktif LAZ DPU DT yang menyalurkan dana 

zakat produktifuya lrepada mustabik melalui pemberdayaan urnat dengan akad 

Qardhul Hasan. 

Jenis data yang digunakan dalam pencHtian ini terdiri dari data primer dan 

data sekundar. Data primer diperoleh dari basil survey atau basil penyebaran 

kuesioner, dan melakukan wawancara mendalam dengan staf ma£UYemen LAZ DPU 

DT dan para pengurus program MiSykat DPU DT Bandung. Sementara unit analisis 

pada penelitian ini adalab mustalrik yang merupakan anggota binaan program 

MiSykat oleh LAZ DPU DT Bandung. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

Laporan Program MiSykat tahun 2008, beberapa literarur, artikal-artikel baik 

majalah, jurnak, surat kabar rnaupun internet. 

3.2 Teknik Penarikan Sampel 

Dalarn penelidan ini, responden yang akan dlambil sebugai sampel sebanyak 

177 rnustahlk yang mengikuti program MiSykat d.i LAZ DPU DT Bandung. 

Pengumpulan data dalam penelitlan lni menggunakan teknik penarikan sampling 
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dengan metode cluster sampling. Alasan menggunakan metode tersebut k.arena 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa kelompok, 

di.nwna setiap kelompek beranggotakan 5 orang. Kemudian dipilihnya bebempa 

kelompok untuk diteliti, sehlngga semua anggota dalam masing-masing kelompok 

yang dipilih tersebut akan menjadi sampeL 

3-3 Variabel yang Diukur 

Variabel yang diguuakan untuk menyelesaikan masalah dalam peoelitiao ini 

terbagi dalam dua ketegori yaitu variahel terikat dan varia bel be bas. V anabel terikat 

dalam peoelitiao ini adalab peoingkatan pendapatao muatabik- Maksudnya dalam 

penelitian ini akan menganalisis apakah pendapatan mustahik mengalami 

peningkatan setelah mengiktui program pendayagunaan zakat produktif. Apahila 

mengalami peniogkatan pendapatan, faktor-fuktor ape sajakah yang mempengaruhi 

peningkatan pendapatan tersebut Faktor-faktor yang mempangarubi pendapatan 

tersebut merupaken vadabel bebas dalam penelitiao ini. Sementara variabel bebas 

dalam penelitian ini terdiri dad sebelas variahelantaralain: 

!. Usia atau Umur 

Usia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usia responden yang 

mengik:uti program misyket balk yang masih produktif mupun yang tidak 

produktif. Pengkategorian pada variabel ioi dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu: 

Kategori 1 = responden yang berusia < <W tabun 

Kategori 2 = responden yang berusia > 40 tabun 

2. Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenjang 

pendidikan yang pemah ditempuh oleh respenden. Dengan semaldn tinggi 

jenjang pendidikan yang ditempuh, maka pengetabuan responden semaldn 

meniogkal dalam mengelola 7..akat untuk kegiatan yang produktif. 

Kategori I = SD 

Kategori 2 = SLTP 
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Kntegori 3 ~ SLTA 

Kategori 4 ~ Diploma!Satjana 

3. Jumlah Anggota Keluarga 

Jwnlllh anggota keluarga yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah 

banyaknya anggota keluarga yang tinggal dalrun satu atap (rumah) yang 

menjadi tanggangan musfllhik. Kntegorisasi variabel ini dibedakan meajadi: 

Kategori I ~ jumlah anggota keluarga < 4 orang 

Kntegori 2 ~ jumlah anggata keluarga > 4 orang 

4. Pengalaman Usaha 

Pengalantl!ll usaha merupakan salah satu faktor kaberhasilan seseorang dalam 

berusaha, biasanya orang yang berpengalaman dalam berusaha akan lebih 

mampu menjalankan usaha yang ditekuninya. Pengalaman usaha yang 

dimaksud dalrun penelitino ini adalab muatabik yang pemah atau tidak pemah 

melakukan usaba sebelum mengikuti program misykat, sehingga kategori 

untuk variabel ini adalab: 

Kntegori I : pernab memiliki pengalaman usaba 

Kntegori 2 : lidak pemah memiliki pengalaman usaha 

5. Jenis Usaha 

Jenis usaha merupakan variasi usaha yang dilakukan rnustabik dalam upaya 

memperoleb pendapatan gona memenuhi kebutuban hidup musiliaik dan 

keluarganya. Pembagian variabel jenis udaha menjadi dua kategori yaitu: 

Kategori I : degang 

Kntegori 2 : jasa 

Pernbagiao jenis usaba ini didasarkan pada pengamatan babwa rata-rata 

responden mu.•tahik yang mengganakan dana zakat produktif diganakan 

untuk usaha dibidang dagang a tau jasa. 

6. Lamanya Bermitra 

Kategorisasi yang dilaknkan pada variabel ini adalab didssarkan pada 

larnanya mustabik bergabung atau menjadi anggota program misykat., 

sehingga kategori untuk variabel ini adalab: 
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Kategori 2 = > 2 tahun 

7. Nilai zakat produktif 
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Nilai zaknt produktif adalah besaran dana zakat yang dikeluarkan oleh 

lembago pengelola zakat kepada mustahik anggota binaannya untuk 

digonakan kegiatan yang produktif. Kategori pada variabel ini terbagi menjadi 

dua yaitu: 

Kategori l : < Rp. 500.000 

Kategori 2 : Rp. 500.00 I - Rp. 1.000.000 

8. Frekuensi zakat produktifyang diterima 

Yang dimaksud dengan frekuensi zakat produktif adalah bernpa kali mustahik 

memperoleh dana zakat pmduktif dari lembega peogelola zakat, sehingga 

kategori untuk variabel ini dibagi menjadi: 

Kategori I : I kali 

Kategori 2: 2-5 kali 

9. Penggonaan dana zakat produktif 

Variabel ini digunakan untuk mengetahui bagaimana mustahik mengdola 

dana zakat produktif tersebu~ apakah seluruh dana zakat digonakan untuk 

usabe atau hanya sebegaian digunakan untuk kebutuhan sebari-hari. Oleh 

karena itu katgeori variabel ini adalah: 

Kategori I : I 00"/o untuk usabe 

Kategori 2 : 50% untuk usaha (sisanya untuk kebutuhan hid up) 

!0. Progoun Kursus!Latihan Ketrarnpilan 

Progr!Uil kursus/latihan ketr!Uilpilan juga merupakan pola pendampingao yang 

diberikan kepada mustahik anggota binaan program misykat. Variabe! ini 

bertujuan pula untuk mengidentifikasi apakah mustahik tersebut ikutserla atau 

tidak pada program kursusl!atihan ketrampilan. Oleh sebab ito, variabel ini 

dibe<lakan rnenjadi: 

Kategori I : ya (ikntserta) 

Kategori 2 : tidak 
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II. Bantuan Lain selain zakat 

Variabel ini digunakan pada penelitian dengan wjuan untuk mengidentifikasi 

apakah mustahik anggnta binaan menerima bantuan lain selain zakat 

produktif: Karena terdapat dugaan bahwa peningkatan perulapatan musmhik 

tidak banya dipengaruhi oleh faktor mat produktif melainkan faktor-faktor 

lain salah satnnya adalah bantuan lain selain zakat Bantuan lain ini dapat 

berupa bantuan selain ?.aka!. yang diberikan oleh pemerintah maupun lemhaga 

lainnya. Untuk itu. kategori dahun variabel ini dlbagi menjadi: 

Kategori I : ya (menerima bantuan lain selain mat) 

Kategori 2 : tidak menarima bantuan lain selain zakat 

3.4 Analisis Penelltiao 

3.4.1 Analisill Deskriptif 

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tabel 

frekuensi dan analisis cross tabulation. Santoso (2003), menga:takan bahwa uji cross 

tabulatkm dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan atau tidak antaro dua 

variabel yaitu variabel teril:at deugan variabel bebas yang mempengaruhi. Pada 

umumnya data Wltuk penyajian crosstab adalah data kualitatif klml>'illmya yang 

berskala nominal. Digunakaunya tahulasi silang ( Crosstab) dahun peoelitian ini, yaiw 

untuk mengetahui lebih jauh hubungan sikap resporulen berdasarkan jenis kelarnin, 

umur, tingkal peodidikan terbadap variabel nilai zakat, freknensi menarima zakat, 

bantuan lain, penggunaan zakat produlrtif,dll 

Dalarn tabulasi silang (crosstab), alat statistik yang sering digunakan adaluh 

chi-square. Alat ini diterapkan untuk menguji ada tidaknya hubungan antaro basis 

dan kolom dari sebuah crosstab. Dan dalam kasus ini !ripotesisnya adalah: 

Ho : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom atau antam peniugkatan pendapatan 

responden berdasarkan usia, pengalaman usaha, jumlah tanggungan keluarga, jenis 

usaha, nilai ?aka!, frekuensi menerima mat, bantuan lain, penggunaan ?aka! 

produktif,dll 
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Hr : Ada hubungan anwa baris dan kolom a!aU anwa penlngkatan pendapa!J!n 

responden berdasarkan usia, pengnlaman usaha, jundab tanggungan kelunrga, jenis 

usaha, nilai zaka~ frekuensi menerima zakat, bantuan lain, penggunaan zakat 

produklif;dll 

Sedangkan dasar pengembilan keputusannya adalah: 

* Berdasarkan perbandingan anwa Uji Chi-Square dan Tabel 

Bila Chi-Square Hitung <Chi-Square Tabel, maka 1-10 diterima 

Bila Chi-Square Hitung > Chi-square Tabe~ maka Ho ditolak 

• Berdasarkan Probahilitas 

Bila Probahilitas > 0,05 , maka Ho diterima 

Bila Probabili!as < 0,05, maka Ho ditolak 

3.4.2 Model L<>git 

Model Logit digunakao untuk menganalisis data yang bersifat kuantitarif, 

yang sebelmnnya diolah dengan menggunalrsn program Exce!l dan SPSS. Dalam 

modellogistik, penggunaan model ekonometri meropekan model dengan variabel 

tarikat dummy atau kategorik yang disebut Model Logit. 

Pada pendefinisian modellogit mengikuti fungsi distribusi logistik yang 

difurmutasikan sebagi berikut (Nachrowi, D dan Usman. 2002): 

A fan, 

1 
P, = 

1 
_,, ; dimana Z; = /3, + /32X, 

+e 
Secara matematis, pendefinisian probabilitas tcrjadinya peristiwa dalam bentuk 

modellogit dapat dituliskan sebagai: 

P. = 
' 1 

Dan, 

I 
- zi + e 
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1 - p = 
' 

l 

I + e Zi 

- z; e 

1 + e 
Dimana; Pi= Probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan (1-Pi) adalab probabilitas 

tidak leljadinya suatu peristiwa. Dengan memperhstikan rasio anlan! Pi dan 1-Pi, 

maka: 
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Angka diatas disebut Odd alau seriag disebut risiko yaitu perbandingan antara 

peobabilitas terjadinya suatu peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya suatu 

peristiwa. Dan apabila odd ini dllog-kan maka akan dldapat log odd sebagai berikut: 

L I = In (P, /I - P;) = z i = f3t + j3 2 X I 

Sebingga model yaog akan dlanalisis menjadl: 

L, = ln(PJl- P,)= f3 1 + f3 2 X, 
Dalarn peneHlian ini, variabel terikatnya adalah proporsi mustahlk yang 

tingkat pendapatannya meningkat setciah menerima _zakat produktif. Sementara 

variabel bebasnya terdiri dari usia, tingkat pendidlkan, jumlah anggof.a keluarga, 

pengalaman nsaba, dan penggnnaan dana zakat prodnktif, jenis nsaba, lama berodl:nl, 

nilai pinjaman zaknt prodnktif, frekuensi pinjaman zakat prodnktif, program lstiban 

ketrampilan dan bentuan lain selain zaknt produktif 

a. Vari!!bel Terikllt (Dl;penden Variabell 

P : Propersi mustabik yang tingkat pendapatannya meningkat setelab menerima 

dana zakat produktif 

• P = 1 ; pendapatan mustahlk meningkat setelah menerima dana produktif 

• P = 0 ; pendapatan mustahik tidak meningkat setelab menerima dana prodnktif 

Varia bel Bebas (lndependen V ariabel) terdiri dari variabel usia, tingkat 

pendidikan, pengalaman usaba, jumlab anggota keluarga, penggunaan zakat 

produktif, jenis usaba, lama bermitra responden, nilai zakat produktif, frekuensi 
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zakat produktif, program latihan ketrampilan dan bantuan lain selain zakat 

produktlf 

Definisi variabel bebas umur 

Label Umur Variabel Dummy 

a. < 40 lllhun I 
-,-·· 
b. > 40 lllhun (ref) 0 

Definisi variabel bebas lingkat pendidikan 

Label Pendidikan Variabel Dummy 
... _ 

a. SD I 0 0 

b. SL1P 0 I 0 

c. SLTA 0 0 I 

d. Diploma/ 0 0 0 

SaJjana (ref) 

Definisi variabel bebas jumlab anggota keluarga 

Label Jurnlab anggota keluarga Varia bel Dummy 

a. <4 orang I 

b. >4orang 0 

Definisi variabel bebas pengalaman usaba 

Label Pengalaman Usaba Variabel Dummy 

a. Ya I 

b. Tidak 0 

Definisi variabel bebas panggunaan z.akat produktif 
.. ,_ 

Label Penggunaan Zakat Produktif Variabel Dummy 

a. I 00'/o untuk modal usaba I 

b. 50% untuk modal usaha 0 
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Definisi variabel bebas jenis usaha 

Label Mengikuti program menabung V ariabel Dummy 

a. Dagang 1 

b Jasa 0 
... 

Definisi variabel bebas lama bermitxa responden 

Label Lama bermitra Variabel Dummy 

a. <2tahun 1 

b. >2 tahun 0 

Defmisi variabel bebas nilai zakat produktif yang direrima 

Label N'!lai zakat produktif yang Variabel Dummy 

diterima 

a. "'500.000 I 
.. --b. 500.001-1.000.000 0 

··-·~ 
_j 

Definsi variabel bebas frekuensi z.akat prodnktif yang diterima 

Label Frekuelllli zakat produktif Variabel Dummy 

a. 1 kali I 

b. 2-5kali 0 
'-· 

Defmisi variabel bebas prognun latihan ketrampilan 

Label Mengikuti Latihan Ketrampilan Variabel Dummy 
.... -

a. Ya I 

b. Tidak 0 
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Definisi variabel bebas bantuan lain selain zakat produktif 

U!bel Menerima bantuan lain Veriabel Dummy 

.. Ya I 

b. Tidak 0 

3.5 Alur Penelitian 

Penelitian kajian empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningka(an pendapatan mustahik anggota program Misykat dalam penggnnaan dana 

zak:at produktif dengan menggnnakan model logit dilalrukan dengan mengikuti alur 

proses penelitlan sepertl Gambar.3.1 dibawab. Secara ringkas dapat diuraikao sebagai 

berikut: I) melakukan pengmnpulan data dengan membagikan kuesioner kepada 

responden yang dipilih berdasarkan teknil sampling yang telab ditentukan diawal, 2) 

setelab data terkumpul, selanjutnya menyusun desain faktor-faktor yang 

mempangaruhi peningkatan pendapatan mustabik dengan pendekatan beberapa teori 

tenlang znkat, fungsi konswnsi dan pendapetan naslonal, 3) melakukan pengujian 

analisis binary logit regression untuk mengukur tingkat akurasi dari model prediksi 

yang terbentuk. Hasil dari analisis tersebut kemudian dijadikan sebagal pembabesan 

hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhl peningkatan pendapetan 

mustabik dalnm penggmnum dana znkat produktif . 
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BAB4 

ANALlSlS DAN PEMBAIIASAN 

4.1 Profil LAZ DPU-DT Bandung 

Dompet Peduli UlDltlllt Daarut Tauhid Bandung (DPU DT) merupakan 

lembaga nirlaba rnilik masyarakat yaag bergerak di bidang pengbimpunan dan 

pendayagenaan Zakat, Infuk, Shadqab dan Wakal yang didirikan pada tanggal 16 

Juni 1999 oleh K.H. Abdullab Gymnastiar. Latar belakang berdirinya DPU-DDT 

adalab merabangldtknn kesadsran masyarakat terbadap zaka~ serla berusaba 

menyalarkan dana yang sudab diterima kepeda mereka yang benar-benar berbak. dan 

berusaba mengubab nasib kaum penerima zakat (mustabik) menjadi pemberi zakat 

(muzakki). Dari aspek legalitas, DPU-DT dikukubkan sebagai Lembaga Amil Zakat 

Daerab Jawa Barat olab Gubemur Jawa llarat tanggal 19 Agustus 2002, dengan SK 

No: 45!.12/Kep.846-YANSOSI2002 yang kemudian mendapat pengukuhan sebagni 

Lembaga Ami! Zakat Nasional sesuai dengan SK Menteri Agama No.4! 0 tahun 

2004. 

DPU-DT secara struktural berada di bawab Yayasan Daarut Tanbid, dan 

secara otomalis mengemban peran yang sama dangan rnisi Daarut Tauhid yaitu 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatiban, dakwah, pengabdian peda masyarakat 

sena usaha-usaba loomandirian yang berlandasan peda nilai-nilai Islam. 

DPU-DT merniliki vlsi untuk meqjadi model Lembaga Ami! Zakat Nasional 

(LAZNAS) yang Amanab, Profusionel, Akuntabel dan Terkemuka dengan daemb 

operasi yang merata. Sementara untuk mencapai visi tersehut, DPU-DT memiliki 

beberapa rnisi diantarnnya; mengoptimalkan potansi ummat melalui zakat, infak dan 

wakaf untuk meraberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan, 

dakwab dan sosia! rnenuju rnasyarakat rnandiri. 

Saat ini peningkatan kekuatan ekonoml dan pembelajaran bagi masyarakat 

merupakan prioritas yang harus diutarnakan, sebingga upaya-upaya untuk: 
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menwnbubkan kemampuan dan kemandirian wnmat yang bernsal dari sinergi petensi 

masyarak.at patut untuk diwujudkan secara bersama-sama 

Berdasarl<an struktur organisasi LAZ DPU-DT (Lampiran.l), secara 

maoajerial DPU-DT dipimpin oleh soorang direktur yang memitiki tanggung jawab 

terhadap dewan pembina, deWlUl pengurus dan dewan pengawas 1mtuk melaporkan 

setiap program kegiatan yang telah dilaksanakan. Direktur DPU-DT juga membawabi 

beberapa biro yaitu biro pengbimpunan, biro lembaga dan operasional dan biro 

pendayagunaan. Sementara masing-masing biro membawnhi beberapa bagian dan sub 

bagian. Contohnya, biro pendayagunaan terdiri dati Pusat Kemandirian Umat, Pusat 

Pendidikan dan Pelatiban Umat dan Pusat Sosial Kemanusiaan. Dalam hal menjaga 

transp3I311 dan alruntabilims keuangan, DPU-DT juga seringkali melakukan audit 

dengan konsultan keuangan. 

TabeL4.1. Laporan Sumber dan Pe~~Jlllunaan Dana Zakal DPU-DT 

2007 2008* 

Penerimaan Dana Zakat 306,002,983.68 278,l7l 41:1~ 

Penl!l!Unaan Dana Zakat 

Fakir Miskin 

Promam Misvkat 

Program Beasiswa 

Program Dakwah Sosial 

Muallaf 

Ibnu Sabil 

Flsobilillah 

Gharimin 
. Ket . • Akbir Agustus 

Sumbrr : DPU-DT, 2008 

258427,315.74 289,660,6 J 7.14 

95,849,ssq.oo 81,212,154.50 

73177,200.00 74,969,600.00 

84,848,535.74 
~ 

121,114 862.64 

- -
2,001 000.00 3,230,000.00 

2,551,000.00 9,034,000.00 

- 100,000.00 

Berdasarkan Tabol.4.l ditunjukkan bahwa penerimaan zakat LAZ DPU DT 

peda akhir tahnn 2007 sebesar Rp.306.002.983,68 mengalami penurunan pada bulan 

Agustus tahun 2008 sekitar 8,9% yaitu menjadi Rp. 278.171.414,25. Sebalilmya, 

dalam hal pengguuaan dana zakat pada talmn 2008 nilainya lebih besar dibandingkan 
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pada tahun 2007. Pada tahun 2007, penggurum dana zakat lebih banyak digunakan 

bagi kaum fakir miskin terutama untuk program Misykat. Sementara pada tahun 

2008, dana zakat lebih banyak digunakan bagi kaum fakir miskin untuk: program 

dakwah sosiaL 

4.1.1 Program Peugumpulan Zakat oleh DPU-DT 

Dalam bal pengumpulan zakat, DPU-DT memiliki beberapa program !ayanau 

donasi bagi para muzakki yang akaa membayar zakat maupun infuk dan sbadaqah. 

Beberapa program pengranpulan zakal tersebut antara !aha !)apat dilillllt pada 

TabeL4.2. berilrut ini: 

TabeL4.2. Jeuis Program Pengnmpulan Zak.at 

Layanan 
Program Keteranean 

Langsung di Kantor Pusa~ Donatur dapat memberikan langsung 
Cahang dan Unit dana zaat,infu.q dan shadaqah ke kantor 

I pusat dan kantor cabang DPU-DT -.-Jemput Zakat Donatur dapat memberikan dana 
zak~infaq dan sbadaqah melalui Timsil 
DPU-DT, yang akan langsung datang ke 
rumah para donatur untuk mengambil 

Layanan Perbankan 
.dana titiran zisw.!f. _-;:"' 
Donatur dapat memberikan dana ziswaf 
melalaui !ayanan pe:rbankan, baik berupa 
transfer, autodebet, transfer via ATM 

i yang disediakaa 
Wesel Donatur dapat memberikan dana ziswaf 

via wesel 
Konsultasi Zalcat dan Fiqih Layanan tanya jawab kepada masyaralcat 

yang membabas persoalan tentang zakat 
dan kehldupan sehari-hari dalam tinjauan 

~--·· 
fiqhislam . -Sumher . Profi! DPU-DT, 2008 

4.1.2 Program Peudayagnnaau Zakal oleh DPU-DT 

Dalam ba1 pendayagunaan zakat, DPU-DT mempunyai dua program yang 

bersifat reguler dan non reguler. Untuk program reguier merupakan kegiatan rutin 

yang dijalankan DPU-DT setiap tahunnya pada waktu-waktu tertentu. Kegiatan yang 
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sangat bermanfuat bagi kaum mustahik ini meliputi Rantadha.u Peduli Negeri (RPN), 

Kurban Peduli Negeri (KPN). Sementara beberapa jenis progmm yang bersifat non 

reguler padamasing-masing bagian dapat dilihat pada TabeL4.3. berikut ini: 

Tabel.4.3. Jenis Program Pendayagunaan Zakat 

Bagian Jenis Prognm Keter1ngan 
Pusat Kcmandirian Umrnat Misykal Porn - (rnurtuhik) diberi - bergt!fir, 

kettampilan dan waw"' ~><""""- pendidikan 
m€Mbung. penggalian potensi, pembi~ <lkbhl dan - - """"' meojQ.tii - """ dirlorong untuk lebib mandiri 

Dcsa TcmakM.aruliri Program daiam bentuk peogefula.an. hewan !f:mak 
yang berirual!tas Slllll91li pads. prose'S pem.!t'.liUliJ1 
melalui poogmn pendampingan yang intensif dan 
berkes:inrunbW1gan. Hasil ..Jdcirnya adaloh ,_,. keberlangsungan dru> kemandirian 
mustahik 

Pusat Pcndldikan 
.,. AdJ.aicia Islamic Sehoul Pembetdayaru1 di hi dang ~kolah ..,.,;, melallli 

Pelatihan Ummal metodc pcmbinaan men Uti """ ""''""' """ enterpreneur dengan pengawas.an pcmbi.naan yang 
normatif-cdukatif 

Bcasiswa Pro:natif Progmn pcmberian beaSiSwa kepru:ia pefajar dhuafa 
bcrpn:stasl dari mula.i tingkat SD hiogga perguruan 
ti~i 

Beasiswa Mahakarya Program pemberdayaan dun pcmbcrian beaslswa bag! 
mahasis"'"a lingkat akh1r dari bcrl.nl&ni perguruan 
iinW di 1n00nes1a l'efatihan GuiU ______ " 
Prognun pembcrdayaan pendidikan bagi guru lrurang 
mampu dan atau guru dari setmlah miskin 

Peletilmn Knna.ndirian (PEKA) ~ lomm ........ melalu.i -pendidOOut, peh\tihan kettarnpl!an dan pembinaan 
!. Pclatihan Baby Sitter Mitra lbu 
2, Pelatihan Sru:1l.ri Siap Ka.ryo. 
3. Training Qlpacity Buildio,g 

Pusat Sosial K~~Siaan Panri Asuhan Daarul Jhya Tcmpat pembinaan anak yatim dan terlantar 

Laynnan Sosio.l Pemberian bantua.n sosial kepada mustabik -sifatnya tangg:ap d!U1.1mt 

Gempita Sosial Kegiatan-kegiabln oosial un!uk ma.syarilit dhuafa 
yang dijala.nkan secura periodik. 

---·--
l.a)'MW> Mobil Peduli Fasitiras lranspoliasi untuk rncmbrurtu kaum dhuafu 
Kemanusiean yang sifittnya tanggap darutal 

•.. 
Rescue and Re«l'very Progrnm penanggulangan - balk berupo 

bcocana slam maupun .konf!ik kcmanusiaa!l 

. Sumber. Profil DPU-DT, 2008 
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4.2 Program Microfinance Syarillh Berb .. is Masyaraka! (Misyka!) 

Salah satu program unggulan DPU-DT yang menarik dalam pemberdayaan 

ekonomi produktif bagi kaum dbuafa adalah Program Misykat (Microfincmce Syariah 

Bebasis Masyarakat). Program Misykat dirintis sejak 22 April 2002 yang kemudian 

diresmikan pada tanggal 22 April 2003 oleh K.H Abdullah Gymna.stiar. Misykat 

sebagai salah satu upaya mewujudkan semangat ukhuwah islamiyah dalam bidang 

ekonomi (ekonomi umat) yang diwujudkan rnelalui mekauisme kelompok. Dana 

Program Misykat berasal dari dans zakat DPU DT yang dibedkan kepada Misykat 

untuk disalurkan kepada musiahik deogan akad Qordbul Hasan (dana kebajikan). 

Akad iai bertujuan untuk rneriugankan para musiahik dalam rnemulai usaltanya 

kurena para mustabik hanya rnengembalikan dans pokoknya saja. 

Misykat dalam bahasa Arab berarti cahaya (lentera) yang secara filosofis 

program ini nantinya diha.rapkan mampu menjadi penerang dari kegeiapan menuju 

cahaya pemberdayaan. Misykatjuga merupakaa singkatan dari Microfinance Syariah 

Berbasis Masyarakat Sesuai dengan nwnanya yang mengandung kata ~Micrafinance, 

maka salah satu aktifitas Misykat adalah simpan pinjam. Sedangkan kata-kata 

Syariah menunjukkan bahwa Misykat beserta aktifitas didalamnya berdasarkan pada 

Syariat Islam, balk itu dalam hal transaksi atan pun dalam aktifitas llriunya. Adapun 

kala berbasis masya.akat menunjukkan bahwa program Misykat adalah dari-<>leh

untuk masyarakat 

Misykat memiliki prioritas untuk mengubah kurakter mustabik dari karakter 

Jemeh dan burnk (karakter LEBUR) menjadi karakter baik dan kunt (karakter 

BAKU). Hal ini disebabkan Misykat beranggapan bahwa salah satu dampak 

perubahan karakter dapat meuingkurkan kesejahteraan ekonomi, sehingga Misykat 

menekankan aspek pendidikan untuk anggotanya. 

Seeara saderhana Misykat dapat diartikan pula sebagni "instilusi 

pemberdayaan mustahik melalui pendampingan yang intensif dan integral dengan 

entry point simpan pinjam''. Darl deflnisi tersebut ada beberapa unsur: 
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a. Pendampingan intensif, hubnngan petugas Misykat dengan anggnta, yang 

dalam hal ini adalah tidak seperti hubnngan bank dengan nasabah yang 

terbatas hubungan transaksi keuangan. Melainkan petugas dalam hal ini 

adalah pendamping yang hams memiliki inreraksi intensif dengan 

anggotanya. Pendamping memilikl tugas penggalian data dan penilaaian 

ke!ayakan usaha anggotanya. Oleh karena itu, pendamping hams tahu betul 

kondisi anggn!a, sehingga anggota tidak merasakan suatu proses yang fonnal 

dalam interaksinya dengan pendamping. 

b. Penguatan mustahik dapat teljadi dengan balk ketika teljadi parebahan balk 

dalam diri mereka maupun dalam struktur masyarakat yang ada. Cam tmbaik 

untuk hal tersebut adalab dengan mehdui pendidikan. Pendidikan disini tidak 

terhdu diartikau pendidikan dalam ke!as, tetapi juga melalui proses 

pendampingan saat melakukan pelayanan. 

e. Pendampingan yang integral program pemberdayann me!iputi aqidab, 

wirausaha, ekonomi rumab tangga, kebersilmn, keljasama (solidaritas). Di 

dalam Misykat hal-hal ten;ebut dipandang bukan sebagai sesuatu yang saling 

te!pisah melainkan barus saling berintegrasi dalam program Misykat. 

d. Entry point simpan pinjam dari Misykat adalab kegiatan simpan pinjam yang 

menggnnakan sistem Syariab. 

Misykat sebagai salab satu upaya roewujudkan semangat ukhuwab islamiyab 

dalam bidang ekonomi . Dalam Misykat, ekonomi umat diwujudkan dalam tiodakan 

dan dipeliham melalui mekanisme kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari lima 

orang. Fungsi ke!ompok ini adalab untuk memudahkan koordinasi, pemantauan dan 

pombinaan anggota. Kelompok ini juga merupakan himpunan anggota program 

Misykat yang telab menyetujui prinsip-prinsip Misykat dan bersedia berpartisipasi 

aktif dalam setiap kegiatan yang disepakati bersama anggota lainnya. 

Selain empat unsur diatas masih terdapet beberape unsur ininnya, yaitu: 

1. Priusip KeJembagaan 

a. Menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, kejujuran, keterbukaan, kesetaraan, 

kebersamaan dan demokratisasi 
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b. Terbuka untuk semua janis suku,ras, dan agama. Dengan catatan menerima 

sistem yang ada di Misykat. 

c. Memihak mssyarakat lapis bawah yang terpinggirkan. Fasilitas pelayanan 

Misykat (pendidikan ekonomi rumah tangga, permodalan dan sebagainya) 

diperuntukkan untuk masyarakat lapis bawah, karena mereka memiliki sedikit 

sumber daya untuk itu. 

d. Masyarakat adalah pelaku sekaligus penanggungjawab utatna alaS setiap 

kebendak atau aspirasi mereka. 

e. Menumbub kembangkan kelompok sebagai wahana dialog untuk penceraban 

dan peningkatan kesadaran kritis masyarakat. 

f. Mudah dan tidak membebani masyarakat 

g. Mendorong kompetisi sehat untuk meraih basil yang optimaL 

h. BerkesimunbW>gan, Misykat bukan suatu proyek yang ada batas jangka 

waktunya, melainkan suatu program yang berkelanjutan. 

'· Mandiri, Misykat diproyeksikan setelah beberapa lahun untuk dapat 

menghldupi operasional dati pendapatan ataupun progrmnnya sendiri tanpa 

subsidi lagi dari DPU-DT. 

2. Tujuan Dibentuknya Misykat 

I. Adanya peningkatan dan penghasilan ekonomi rumah tangga anggota 

2. Lahimya majelis-majelis di masyarakat 

3. Adanya peningkatan tabungan berencana anggota 

4. Adanya kesinambungan asset program beropa distribusi dana bergulir untuk 

anggota 

5. Adanya peningkatan akumulssi asset majelis 

6. Adanya perubahan kaxakter dan pamdigma berpikir anggota 

7. Menjadi muzaki (pembayar zakat) 

3. Bentuk Organisasi 

Misykat dapat berbadan hokum koperasi atau lembaga keuangan mikro 

(tergantung dari perkembangan RUU LKM). Untuk kondisi-kondisi tertentu 
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dimungki.nkan berbadan hokum yang lain (kopernsi) atau tidak berbadan hlikum 

tetapi berbentuk KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat). 

Ketentuan khusus keanggotaan Misykal: 

a. Keanggotaan bersifat tetap (sah) setelah mengikuti sosialisasi Misykal yang 

diselenggarakan 3 kali pertemuan. 

b. Setiap kelompok terdiri dari lima orang anggota yang tidak memiliki 

hubungan darah atau hubungan keluarga secara langsung. 

c. Anggota adalah mustabik yang memiliki potensi berusabe. 

d. Anggota mewakili keluarga (rumah tangga rnHSing-masing). 

e. Anggota kelompok diupayakan homogen. Homogen tersebut terutama dalam 

hal social-ekonomi, pendidlkan, kelamin dan usia 

f. Antar anggota tidak ada konllik kepentingan. 

4. Visi diUI Mlsi Misykat 

Misykat memili visi untuk mengbantarkan mustahik menjadi m=ki. 

Sementara untuk menggapai visi, Misykat meroiliki misi antara lain sebagi berikut: 

I. Meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga anggota 

2. Mengotimalkan potensi anggota menuju kemandirian 

3. Meningkatkan produktivitas, peruhahan pola pikir dan kinerja anggota 

4. Membudayakan pola hidup hemat dan membung 

5. Meningkatkan akses jaringan, keterampilan dan usaha anggota 

5. Kep<>milikan dan Pendidikan Koorgauis .. ian 

Sistem kepemilikan (keanggotaan) menjadi satu hal yang strategis dalam 

program ini. Pada dasarnya program Misykal ini membuka keanggotaan seoara 

terbuka namun bertahap. Terbuka maksudnya bahwa kepemilikan nanlinya tidak 

banya para pendiri tetapi juga peru anggota baru. Bertabep artinya banya melalui 

proses pendidikenlah seseornng dimungki.nkan menjadi anggota. 

Persyaratan pendidikan untuk menjadi anggota menunjukkan bahwa Misykat 

bukanlab semata kumpulan uang yang menjadi penentu (detenninan). Hal ini 

disebabkan apahila uang yang menjadi penentu utama, dikbawatirkan terdapat 

sekelompok orang baru (yang memiliki banyak uang), yang kemudian menjadi 
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mayoritas dan dominan padahal tidak memabami dengan benar visi dan misi Misykat. 

Deogan adanya pendidi.lom aoggota maka salah satu balasan lreanggotaan adalah 

bukan pada kesamaan profesi, kesamaan sokn dan sejenisnya, namun pada kesamaan 

visi dan misi. 

Konsep keaoggotaan ini adalah sebagai koreksi atas latanan ekonomi saat ini, 

dimana sebagiao besnr swnber days perulanaan dikuasal oleh segelintir orang. 

Dengan adanys sistem keanggotaan ini maka penguasaan modal diharapkan lebih 

merata Dengan adanya kesempatan para mitra yang berasal dari kalangan 

masyarakat lapis bawah menjadi anggota, maka merupaksn salah satu upeya 

meningkatkan partisipesi masyarakat lapis bawah dalam kepemilikan sumber days 

modal serta pengambilan keputusan. 

li. Indikator Keberb .. Uan Program Misykat 

1. Adanya peningkatan pengbasilan ekonom rumab t>rngga 

2. Adanys peningkatan asset majeHs 

3. Adanya kesinarnbungan asset program (distribusi dana bergutir untuk 

anggota) 

4. Adanya produktivita.s ekonomi anggota 

5. Adanya peningkatan akumniaal fllhungan anggota 

6. Perubahan karakter dan paradigma berfikir anggota 

7. Terbentuknys kelompok usaba mikro di majelisnys 

8. Meqjadi muzaki 

4.2.1 Alur Kegiatan Program Misykat 

Dana program Misykat berasal dari dana zakat DPU DT untuk disalurkan 

kepada mustahik melalui akad Qordbul Hasan (dana kebajikan). Akad ini bertujuan 

untuk meringankan para mustahik dalam memuiai usahanya karena para mustahik 

hanya berkewajibaa mengembalikan dana pokoknya ~·· 

Zakat memang boleh dibagi babiskan, namun zakat tersebut diberikan bukan 

langsung kepada mustahiknya, melainkan kepada lembaga atau organisasi 

mustahiknya. Jadi, dari sisi muzaki UllllJ> itu habis dibagi, dan dari sisi lembaga ami! 
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zakat uang itu habis diberikan, tetapi dikalangan mustahiknya dana tersebut terns 

bergulir dan tidak habis karena dipinjarn dan dikembalikan. Harapannya, dana 

tersebut bermanfaat tidak banya sekali saja melainkan secara berkelanjutan atau terns 

menerus. 

Dana yang diberikan DPU DT kepada Misykat tersebut tidak kembali lagi 

kepada DPU DT karena dana tersebut merupakan milik mustahik yang nota bene 

adalab fakir dan miskin ( dua asnaf zakat). Kepemilikan daua terse but merupakan hak 

kepemilikan kolektif para mustahik dalam Misykat dan kepemilikan itu akan gugur 

jika mereka mengundurkan diri dari keanggotaan Misykat. Jika Misykat dibubarkan 

karena suatu hal maka asset Misykat tidak bisa diklaim milik DPU DT, tapi hams 

dibagikan kepada mustahik yang menjadi anggota Misykal 

Untuk program Misykat dana operasionalnya bnkan berasal dari dana zakat 

melainkan dari daua infaq dan sodaqoh DPU DT. Secara keseluruhao daua zakat 

DPU DT adalab milik mustahik. Disarnping itu, hal yang menarik dari program 

Misykat ini, adalab tekanan pada budaya menabung bagi anggotanya. Salah satu 

bentuk kegiatan financial yang harus diikuti oleh anggota adalab "Tabungan 

Berencana" yaitu menabung yang terintegrasi dengan pendidikan ekonomi rumah 

tangga. 

Dalam pelaksanaannya, program Misykat dibagi menjadi beberapa 

tabapan/alur kegiatan program. Pertama, tahap rekeruitemen calon anggota. Kedua, 

tabap pendampingan anggota. Ketiga tahap penyaluran daua zakat secara bergulir 

pada anggota Misykal Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar.4.1. 

Tahap Rekruitmen Calon Anggota 

Anggota merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi sebuah lembaga 

semacam microfinance. Asumsinya, dengan semakin banyak: anggota maka tingkat 

perputaran dana akan semakin lancar. Bahkan LAZ yang memiliki program 

pemberdayaan ekonomi dan pengelolaan dana produktif, jumlah aoggota merupakan 

ukuran keberhasilan penyaluran dan pemberdayaan yang dilakukan terhadap 

rnustahik. Selain itu, dengan adanya kekuatan anggota yang cukup besar maka ak:an 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana UI, 2009



67 

semakin banyak menyerap tenaga kelja dan memperluas pasar. Oleh sebab itu, 

tumpuan DPU dalam peagelolaan dana produktif ini adalab perluasan anggota seoara 

terencana deagaa memakai sistem cluster (area) yang akJm memudahkan monitoring 

(pemantauan) lembaga terbadap anggota binaannya. Namun, sebelum menjadi 

anggota terlebih dabulu harus rnengikuti tabapan-tabaPan rekruitmen eaton anggota. 

Tahap Pembiuaan/Pendampingan 

Sebelum diayslakan sab sabagal anggota Misyka~ rnaka calon anggota 

Misykat ini barus terlebih dahulu mengikuti kegiatan sosialisasi program oleh 

pengurus Misykat selama 1-3 pertemuan. Setelab itu, bagi mereka yang berminat dan 

bersedia mengikuti aturan-aJtmlll Misykat serta memenuhi persyaratan keanggotaan 

Misyka~ maka dibentnld serla diresmikaonya m'lielislkelompok. AdaPun bagi 

anggota yang menyusul keaaggotaannya pada majeUs yang sudab diresmikan maka 

pengesaban keanggotaannya berlalru setelab dirapatkan oleh pengurus Misykat 

Sebelum mendapatkan fasililas pembiayaan dann bergulir anggota Misykat 

terlebih dabulu barus mengikuti kegiatan pendampingan selama 8 kali pertemuan atau 

2 bulan dengaa membayar iuran anggota dan memiliki tabungan berencana. Sebuna 

menjadi anggota Misyka~ mereka wajib mengikuti kegiatan pendarnpingan rutin satu 

pekan sekaU dengan membayar iuran anggnta dan menabung tabungan berencana. 

Materi pendidikan yang diberik:an dalarn rentang waktu satu bulan pertama 

adalah tentang budaya menabang (tabungan dalam pandangan islam, pentingnya 

mertabung, bambatan dan kiat menabung). Materi ini diberikan untuk ''mengultab 

paradigma ketidakmampuan mereka'' tentang menabung. Disamping itu, mereka juga 

dianjurkan mengaplika.sikan proses menabung sebelum pencalran pembiayaan dana 

bergulir. 

Bulan kedua mereka dijelaskan mengenai materi utang-piutang dalam 

pandangan islam, akad-akad syariah dan jenis-jenis pembiayaan dalam islam, seperti 

qordlul basan, mudborobah, murobehah dan musyarokah. Bulan ketiga barulah 

mereka meudapatkan pembiayaan dana bergnlir, setelah mateti-materi tersebut 

disampaikan dan proses menabung sudah terlaksana. Pada tabapan ini, bukan nominal 
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yang ditekankan kepada mereka, akan tetapi kontinuitas yang diharapkan dati proses 

menabung ini. 

Bulan selanjutnya anggota Misykat diberikan materi tenlang manajemen 

rumab tangga, bisnis dan materi-materi lainnya yang menunjang usaba dan akhlaqul 

karimah. Bagi majelis yang anggotanya memiliki mate peneabarian yang 

homogen/sama, maka Misykat akan memberikan pelntihan keterampilan untuk 

meuingkatkan kualitas dan keantitas yang dihasilkan oleh majelis tersebut. 

Sedangkan bagi majelis yang anggolanya memiliki mate peneabarian 

heterogeJJ!berbeda, maka mereka akan dibina sesuai kurikulum yang sudab 

ditetapkan. 

Salah satu ciri ntama program Misykat adalab adanya pendampingan yang 

inteuaif, sistematis dan berkesinambungan. Dengan adanya pola pendampingan 

tcrsebu~ anggota tidak semata hanya mendapatkan akses permodJllan dati Misyka~ 

namun kuaa!itas SDM dan usaba anggota terus meningkat menjadi lebih baik. 

Kegiatan pendampingan merupakan kegiatan utama dalam program Misykat. 

Pendampingan merupakan hal yang mencolok untuk membedakan orgauisasi Misykat 

dengan orgauisasi lainnya yang hergerak di bidang mlcrofinance. Upaya ini 

dilakukan guna merubab karak:ter anggota Misy~ merubeh pola lllkir dan 

mengarahkan anggota dalam penggonaan dana hergelir dan pengelolaanaya. 

Pendampingan ini juga dilakakan agar vlsi misi Misykat dapat terealisasi di anggota 

yakui menghantarkan mustahik menjndi muzakki. 
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Gam bar. 4.1. Alur Kegiatan Program !\fisykat 
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Tahap Penyaluran Dana 

Dana yang disalurkan kepada anggota menggunakan po!a 2-2-l. Maksudnya 

pada sesi pertama pembiayaan dari lima orang anggota dalam sa.tu kelornpok, banya 

dua orang aoggo1Jl Misykat yang diberikao pembiayaan sedaogkao anggota yang 

lainnya semeotara menjadi peogawas Ieman majelisnya yang sudah diberikan dana. 

Pengawassan tersebet bertujuao untok memotivasi 2 orang ternan m,Yelisnya yang 

sudah mendapat dana agar segera menyelesaikan angsuran pinjamanoya, sebab jika 2 

orang tecsebut tidal< lancar pembayarannya maka 3 orang anggota berikutnya tidak 

bisa mendapatkan dana pinjaman. Mekaoistne penyalutan dana untuk 3 orang 

berikntnya sama seperti dengun pola pembiayaan 2 orang terdabulu, kemudian 

dilanjutkao dengao giliran yang terakbir satu orang yaitu ketua kelompoknya. 

Dalam program Misykat para anggota tidak dikeoakao jaminan. Namno, 

untuk mencegab resiko kerugian maka Misykat mewajibkao anggotanya untok 

membuka 2 tabungao wajib dan 2 jenis iurnn wajib. Adapun 2 jenis tabungan le!rebut 

adalab: 

l. Tabuogan cadangan yaitu tabuogan yang diwajibkao kepada anggota yang 

mendapat dana bergulir sebesar 15% dari dana bergulir yang diterima dan 

wajib dibayar setiap kegiatan pendampingan setiap pakan sesuai deogan 

jumlab waktu cicilao. Apabila anggota mengalami masalab dalam hal 

mengangsm pinjaman maka Ulbuogan cadangan anggo1Jl ternebut dapat 

dlguoakan untuk pembayaran eicilan. 

2. Tabuogan berencana yaitu tabuogan pribadi anggota yang brsifat wajib. 

Jumlab nominal tabuogao yang disetor berdasarkao akad yang telab 

disepakati sejak awal, tabungan ini dapat diarnbil untuk menutupi angsumn 

yangmaeet 

3. luran aoggota adalah iuran yang wajib dibayar aoggota dalam setiap pekan 

pada kegiatan pendampingan sebesar Rp 2.000,-. luran aoggota ini mutlak 

rnerupakan mllik majelis, artinya jika aoggota mengundurkan diri dari 

keanggotaao majelis Misykat maka angguta yaog mengundurkan diri tidak 

punya hak untuk rnengarnbil iuran anggotanya kembali, kecnali jika majelis 
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itu bulan. luran anggota bisa digunakan sebagai dana talangan cicilan 

(Tanggung Renleng) bagi anggota yang dalam keadaan tidok marnpu, yang 

tercatat sebagai utang kepeda majelis. Disamping itu, iuran anggota juga 

dapat dipinjamkan kepada anggota secara perorangan maksim111 50% dari 

keseluruban dana terkumpul termasuk dana yang sudah dipinjamkan. 

Pinjaman harus dikembalikan maksintal 3 bulan baik seeara kredit ataupun 

kontao. 

· 4. luran kas mnjelis adnlah iura:n di tinglrnt majelis yang dananya dikumpulkan 

seeara sukarela dari anggota dan untuk kepentingan anggota. !IJC!UI kas ini 

dapat dipinjamkan kepada anggota dengan persetujunn para anggota secara 

musyawnrab makrim1ll 50% dari saldo keseluruban. Selain bentuk jaminan 

diatas jaminan lai:nnya adalah berbentuk jumlah kumulatif kebadiran anggota 

daba:n setinp kegiatan pe:ndampingan majelis. 

4.2.2 Kinerja Program Misykat 

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat ditinjau bahwa total dana program Misykat 

yang bemsal dari dana DPU-DT peda bulan Desember 2008 sebesar 

Rp.434.422.700,00. Sementara dana Misykat yang digulirkan pada bulan Desember 

2008 sebesar 85,9% dari total dana dari DPU-DT. Namun, dari jumlab dana yang 

digulirkan, tingkat pengembaliannya dana bergulir tei;sebut masih kecil yaitu banya 

sebesar 39,2%, sedangkan sisa dana bergulir yang belum dikembalikan sebesar 

60,8%. Hal ini disebahkan perputaran dana bergulir di masing-maaing anggota 

kelompok membutuhkan waktu yang eukup lama. 
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Gambar.4.2. Graftk Dana Bergulir Mlsykat Bulan D.,. ember 2008 (Rp) 
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tinglrnt kernacetan dana bergulir selama tabun 2008 rata-rata masih dibawah 50%. 

Begitu juga dengan linglrnt pengembalian dana bergulir yang tidak bmcar selama 

tabun 2008 rata-rata juga masih dibawah 50"h>. Namun persentase dmla bergulir yang 

tidak bmcar rata-mta masih berada di alas perseutase tinglrnt kemacetan dana bergulir. 

Semen tara pedcembangan dana bergulir yang telah lunas dapal dilrntakan masih lrecil 

sekali, yaitn rata-rata banya sebesar 10-30%. Sedanglrnn anggota Misykat y.ng tidak 

mengajulrnn dana bergnlir sebesar 10%, Berdasarkan pada kondisi keuangan terse but, 

dapet dikatalrnn bahwa pengelolaan zakat melalui dana bergnlir program Misykat 

secara keseluruhan cukup baik, Untuk mengatasi permasalahan pada tingkat 

kemacetan atau tidak laacaranya pengembalian dana bergnlir, Misykat teblh 

mengantisipasinya dengan membua.t program tabungan berencana bagi anggota di 

masing-masing kelompek, Tabungan tersebut berfungsi sebagai penutup ungsuran 

yang mengalarni kemacetan, 
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Gambar.4.3. Grafik Perkembangan Dana Bergulir Misykat Tahun 2008 (%) 
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Apabiia dicermati, tampak bahwa karakteristik program Misykat mereplikasi 

dari Grameen Banlc Pertama., program Misykat memi1lki kesamaan dengan Grameen 

Bank dalam hal mementukan anggota kelompok dengan sasaran kaum prennpuan, 

karena selama ini kaum perempuan dianggap tidak memiliki akses rerbadap kredit 

Padahal dalam kenyataan empirik, kelompok perempuan termasuk paling rentan 

dengan masalah kemiskinan, kebodohan dan keterbelaksogan. Menurut pendapat 

Prof. Muhammad Yunus sebagai pelopor berdirinya Orameen Bank, mempunyai 

Iebin banyak kelompok perempuan adalah lebih menguotungkan, sebab perbaikan 

sosial ekonom! dari rumah tangga melalui proses perubahan yang dikembangkan 

melalui kaum perempuan lebih cepat daripada kaum pria ( Suharto, 1991). 

Kcdua~ program Misykat dengan Orameen Bank juga memiliki kesamaan 

dalam hal membarikan pinjarnanlkredit tidak dengan jaminan dan penjamin, dan 

krOOit diberikan secara perorangan da1am kelompok. Ketiga, da.Jam memberikan 

pinjamanlkredit setelah calon anggota mengikuti pelatihan atau pembinaan. Adapun 

karalrteristik program Misykat yang membedakan dcngan Grameen Bank adalal1 
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adanya program Tabungan bagi anggotanyn, ser!a cam penyalurnn dana yang 

menggunakan pola 2-2-L 

4.3 Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini berjumlab 177 mustabik yang merupakan 

anggota binaan program Misykat DPU-DT Bandlll1g yang menggMakan dann zakat 

untuk kegiatan produktif. 

Jenis Kelamin 

Berda.sarkan jenis kelamin responden, maka jumlab respenden perempuan 

jauh lebih besar dibendlngkan dengan responden lakl-laki. Responden perempuan 

sebanyak 175 orang dengan persentase 99% dan responden laki-laki berjumlah 2 

o:rang dengan persentase I% dari total responden. Ini mengindikasikan bahwa 

program Misykat mencoba mereplikasi pola pemberdayaan ek.onomi Grameen Bank 

yang sasaran anggota kelompoknya adalab kaum perempuan. Dengan alasan babwa 

perbaikan sosial eknnomi deri rumah tangga me!alui proses perubaban yang 

dikembangkan melalui kaum perempuan lebih cepat daripada kaum pria. Komposisi 

dari jenis kelamin dapat dililiat pada Gambar 4.4 dibawah ini. 

Gambar.4.4 

Jenis K<llamin RespondeD 

1% 

99% 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Usia Responden 

Usia dalam angkatan keJja terbagai atas usia produktif yaitu usia antara 15-65 

tahllll dan usia tidak produktif yaitu dibawah 15 tabllll dan diatas 65 tahun. Menurut 

Kasali (1998) membagi kelompok usia dewasa sebagai berikut: 

1. Usial7-23 tahtu1 = masa ttan.sisi 

2. Usia 24-30 tahun = masa pembeo!ukan keluarga 

3. Usia 31-40 tahun = masa peningkatan karir. 

4. Usia 41-50 tahun = rnasa kemapanan 

5. Usia 51-65 tahun = masa persiapan pension 

Pada Gambar 4.5 menunjukkaa bahwa mayoritas responden yang menarima 

dana Misykar adalab mereka yang bernsia lebih dari 40 tahun, yai!u beJjumlab 104 

responden dengan persentase 59% dari total respooden. Kemudian responden yang 

berusia kurang dari 40 tabun beJjumlah 73 responden a tau 41% dari total responden. 

Banyaknya respooden yang berusia lebih dari 40 tabun (59%) merupakan usia yang 

masih tergolong produktif dan berada di fase kamapanan. Makand dari kemapanan 

disini bukan berartii mapan seoara materi melabikan mapan dalam hal kematangan 

jiwa untuk menerima keadaan yang sebeoarnya dan berusaha untuk bangkit dalam 

menapaki k.ehidupan. 

59% . ·.·:-:·> < ... :,.,• 

Gambar.4.5 

Uola Reoponden 

Sumber: Data Primer, diolah 

1
---~~~ 

6 < 40 tahunl· 
i 0 > 40 talnm 
L_ -~---- ---·· 
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Status l'erkawinan Responden 

Status pemikahan seseorangjuga dapat mempengaruhl perilaku konsUillllinya. 

Orang yang sudah menikah akan lebib cermat dan hali-hati dalam menggunakan 

dananya, tennasuk dalam penggunaan dana program Misykat yang diperolebnya. 

Berdasarkan Gambar.4.6, mayoritas yang menerima dana znkat produktif adalah 

merek.a yang statusnya sudah menikah, yaitu sebesar 153 responden atau 

persentasenya 87*1. dnri total respnnden. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka 

yang sudah menikah mempunyai tanggungjawah untuk menalkahi keluarganya_ Oleh 

sebab itu, sebagian besar dana zakat produktif ini terserap oleh mereka yang sudah 

berkeluarga Namun demikian, dana zaltal produktif ini juga diberikan kepada mereka 

yang statusnya telah janda/duda dengan jumlah 22 responden atau persentasenya 12% 

dari total responden. Sementara untuk responden yang belum menikah yang 

menerima dana program Misykat hanya sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 

1%. 

Gambar.4.& 

Status Pedmwinan Respondcn 

1% 12% 

87% 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Tingkat Pendldikan Responden 

Salah satu persyarallln menjadi anggota Misykat adalah tingkat pendidikan

Dengan adanya aspek pendidikan anggota maka salah satu batasan keanggotaan 

adalah bukan pada kesamaan profesi, kesamaan soka dan sejenisnya, namun pada 

kesamaan visi dan mlsL Tingkat Pendidikan responden dalam penelitian ini adalah 

SD, SLTP, SLTA dan diploma/SaJjana. Berdasarkan pada Garnbar 4-7, tampak 

bahwa respond en yang mayoritas memperolell dana zakat prodnktif program Misykat 

adalah mereka yang berpendidikan rendah yaitu lu!usan SLTP dengan jmnlah 79 

responden atau 45% dari total responden_ Selain responden yang pendidikan 

terakhimya SLTP, dana zakat produktif juga diberikan kepada mereka yang 

pendidikan temkhimya SD sebanya 45 responden dengan persentase 25% dari total 

responden dan mereka yang hanya lulusan SLTA sebanyak 40 responden atau 

persentasenya 23%. Sementara responden yang jeqjang pendidkannya sampai 

perguruan tinggi yang menerima dana zakat produktif hanya scbesar 13 responden 

atau 7% dari total responden. 

GambarA.7 

Tingkat Pcndidikan Responden 

' ~~ ,mso l 
ll?J SllP 1 

45% 

IOSLTA 
p~oma/sarjan_a __ 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Jumlah Anggota Keluarga Responden 

Jumlah anggota keluacga responden yang mcnetima dana Misykat eukup 

bervariasi. Ber<hlsarkan data responden, jumlah taoggungan keluarga kurang dari 4 

orang betjumlah 76 responden dengan persenlase sebesar 43%. Sisanya sebesar 101 

responden dengan jumlah anggota keluarga lebih dari 4 orang atau 57% dari total 

responden, seperti pada Gambar 4.8 beriknt ini. Besarnya persentase responden yang 

mempunyai tanggungan kelnarga lebih dari 4 orang, menunjukkan bahw-d rata-rata 

responden merupakan keluarga besar. 

Gambar.4.8 

Jumlah Anggola Keluarga Responden 

43% 

Sumher : Data Primer, diolah 

Lamanya Bermitn: Responden 

Keikutsertaan responden pad a program Misykal di DPU-DT selama kurang 

dari 2 tahWl, terdiri dari 71 responden atau 40% dari total responden_ Scmentara 

sebanyak 106 responden Ielah rnenjadi anggota program Misykat DPU-DT lebih dari 

2 tahun atau 60% dari total responden (Lihat Gambar 4.9). Hal ini mengindikasikan 

bahwa rata-rata responden sudah lama mengikuti program Misykat yaitu sekitar lebih 
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dati 2 talum. Mereka merasa banyalmya manfaat yang diperoleh sejak keikutsertaan 

di program ini. 

Gambar.4.9 

Lama Bermitra Responden 

Sumber : Data Primer, diolah 

Pengalaman Usaha 

21ahun j 
2tahun , 
--··' 

Berdasarkan basil pengamatan di Iapan~ responden yang mengikuti 

program Misykat rata-rata te!ah memiliki pengahunan dalrun berusaba. Hal ini dapat 

ditinjau dati Gambar 4.10 bahwa responden yang telah memiliki pengalrunan dalrun 

berusaba sebanyak 136 responden atau sekitar 77 %. Sedangkan sisanya sebanyak 41 

responden atau persentase sebesar 23 % belum memiliki pengalaman dalarn berusaha 

(Lihat Gam bar. 4.1 0) 
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Gambar.4.10 

Pengalaman Usaha Responden 

77% 

Sumbe:r: Data Primer, diolah 

Jenis Usaha Responden 

80 

~-·----, 

'Ill Ya ' 

l•lidakl 

Berdasarkan jenis usaha responden, mayoritas jcnis usaha responden adalah di 

bidang perdagangru1 dengan jumlah 121 responden dengan persentase 68 %. Ra1a-rala 

responden menekuni usaba di bidang perdagangan yang sifatnya kecii-kecHan, 

misalnya buka warung kopi, jualan gorengan, makanan ringan dan sebagainya Hal 

ini disebabkan modal yang mereka gunakan juga san gat kecil. Kemudian jenis usaha 

jasa terdapat 56 responden dengan pementase 32 %. Jenis usaha jasa temebut autara 

lain menjahi~ merias, laundty, dan sebagainya Komposisi jenis usaha responden 

dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
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Jenis Usaba Responden 

Sumber .- Data Primer, diolah 

Nilai Pinjamao Responden 

Ill Dagang 

Ill Jasa 

81 

Berdasarkan pada Gambar 4.12, dapat ditinjau bahwa responden yang 

memiojarn dana sebesar < Rp. 500.000 be~umlah 108 responden dengan tingkat 

persentase sebesar 61 %. Semetrtara respnnden yang meminjam dana Rp.500.00! -

Rp. 1.000.000 sebanyak 69 orang atau sekitar 39 %. Mayoritas responden yang 

meminjam dana zakat sebagai modal wirausaha adalah < Rp.500.000. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rata-rata responden yang meminjam dana Misykat masih 

pada tahap awal yaitu arllara Rp. 350.000- Rp.500.000. Artinya mustahlk yang 

menerima dana Misykat sebagian besar meropakan responden yang memilild tLiiaha 

yang bennodal kaeil, sehingga diperlukan penarnbahan modal yang akan menjamin 

kelangsungan usaha mustahik. 
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Gambar.4.12 

Nilai Pinjaman Responden 

:· ~: .; % 

0 < Rp.soo.ooo ---1 

L ------------'=~=R=p=.5=0=0=.0=0=1=·=R=p=.1=.0=0=0=.0=0=0=--: .. J 

Sumher : Data Primer, dio/ah 

Frekuensi Meminjam 

Untuk melihat seberapa sering rcspondcn daiam meminjarn dana di program 

Misykat dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut ini. Mayoritas rcsponden sebanyak 

137 orang atau sekitar 77 % meminjam sebanyak 2-5 kali. Sementara sebanyak 40 

responden dengan persent.ase sebesar 23 % meminjam dana bam sekalL Frek:uensi 

responden dalam meminjam dana sebanyak 2-5 kali menandakan juga bahwa 

responden marupakan anggota program Misykat yang telah bergabung selama lebih 

dari 2 tabnn 

Gambar.4.13 

Frekuensi Pinjaman 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Peoggunaan Dana Piojaman 

Dalam penggunaan atau pemakaian dana pinjaman, berdasarlam data survey 

dikelahui bahwa responden yang menggnnakan seluruh dana (100"/o) pinjaman 

sebagai modal usaha berjumlah 135 responden atau 76 %, sedangkan penggunaan 

dana unJuk modal usaha hanya sebagian (50%) sehanyak 42 responden atau 24 % 

dari total responden. Komposisi penggnnaan dana pinjaman dapat dilibat pada 

Gambar 4.!4 sebagai berikut: 

I 

GaOibar.4.14 

Penggu:naan pinj:aman 

-- ~-- - -~-~-------, ; 

j IJ 100% roodal us aha I 
L_I!ISO% rrDdal usaha 

76% 

L. ~---------------------------------------___] 
Sumber :Data Primer; diolah 

Keikutsert.aan Program Menabung 

Tingkat pendapatan keluarga akan mencenninkan kemampuan tingkat 

tabungan keluarga. Kebutuhan tabungan merupakan kebutuhan tambahan yang paling 

akhir disamping kebutuhan pendidikan, kesehatan, social, agama dan rekreasi 

(Samuelson dan Nordbeus, 1986). Salah satu karakteristik yang menarik dari program 

Misykat adalah diwajibkannya bagi para anggota Misykat untuk mengikuti program 

menabung. Meskipun sifatnya wajlb bagi para anggota program Misyka4 namun 

masih terdapal 7 esponden atau seldtar 4% dari total responden yang tidak mengikuti 
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Program Meoabung 

4% 

96% 

Sumber : Data Primer, diolah 

Kcikutsertaan Program Latihan Ketrampilan 

oYa 
11idak 

84 

Selain kewajiban menabung, program Misykat juga mengadakan program 

latihan ketrampilan bagi para anggotanya di setiap kegiatan pendampingan. Misalnya, 

latihan membuat kue, menjahit, menganyam, dan sebagainya. Hal ini diperuntukkan 

agar para anggotanya diharapkan dapat berwirausaha sendiri secara mandiri. 

Berdasarkan basil survey, terdapat 123 responden atau sekitar 69 % yang antusias 

untuk mengikuti program ketrampilan tersebut. Sementara sebanyak 54 responden 

dengan persentase 3 I% dari total responden memilih tidak mengikuti program 

ketrampilan tersebut. 
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Program Latiban Ketrampilan 

Sumber :Data Primer, dio/ah 

Bantuan Lain 
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Tujuan dari penelitian ini adaJah ingin mengetahui faktor~faktor apa saja yang 

mempengaruhl peningkatan pendapatan terkait dengan pelaksruman program zakat 

produktif. Selain dati fuktor karakteristi.k mustahlk serta pemberian zakat produktif, 

diduga peningkatan pendapetan juga dipengaruhl faktor lain salah satunya yaitu 

bantuan lain selain zakat produktif. Berdasarkan basil survey, sebanyak 75 responden 

atau seldlar 42 % rnenerima bantuan lain selain dari zakat produktif. Bantuan tersebut 

berupe llilllg tunai, beras raskin, pengobatan gratis maupun bantuan biaya pendidikan 

yang berasal dari program pemerintah maupun pihak lainnya. Semenlara sebanyak 

102 respond en dengan tingkat persentase sebesar 58 % dari total respond en tidak 

menerima bantuan lain, 
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Gambar.4.t7 

Bantuan Lain 

Sumber: Data Primer, diolah 

42% 

4.4 Pen.dapat Responden Mengenai Pelaksanaan Program Misykat 

86 

Mengenai proses pengajuan pinjaman pada program Misykat, mayoritas 

responden mengatakan. babwa proses pengajuan pinjaman cukup rnudah seba.Ilyak 93 

respondeu atau 52,54%, disusul respondcn yang menyatakan bahwa proses pengajuan 

pinjaman sangat mudah sebanyak 80 responden atau sekitar 45,2%. Sementara 

respnnden yang menyatakan sulit dalam proses mengajukan pinjaman sebonyaak 4 

respnnden alan 2,26% dari rota! responden. Hal ini mengindikasikan bahwa 

persyaratan pengajuan pinjaman program Misykat tidak mempersulit para mustabik 

yang ingin mengajukan pinjaman (Lihat Gambar.4.18) 

Universitas Indonesia-

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana UI, 2009



87 

Gambar.4.18 

Pendapat Responden tentang Pro.!les Pengajuan Pinjaman 

Sangat M.ldah Cukup M.ldah Sutit 

Sumber : Dora Primer, diolah 

SaW! satu karakteristik program Misykat adalah adanya pola pendampingan 

bagi para mustahiknya. Berdasarkan Gambar.4.19, sebanyak 94 responden atau 

sekitar 53,11% menyatakan bahwa poia pendampingan tersebut sangat baik. 

Selanjutnya sebanyak 81 responden a!au 45,76% menyatakan pola pendampingan 

cukup balk, Sementara responden yang menyatakan pola pendampingan dinilai 

kurang hanya sebanyak 2 orang atau saki tar I, 13%. 

Gambar.4.19 

Pendapat Respouden tentang Pola Peudampingan 

% 

Sangat Cukup Baik Kurang 
Baik 

Sumber: Data Primer, diolah 
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Menurut pendapat responden sebanyak 95 orang atau persentase 53,67% 

kinmja program Misykat secara keseluruban cukup baik. Kemudian sebanyak 81 

responden alau sekitar 45,75% menyatakan sangat baik. Sisanya hanya 1 responden 

atau 0,56% yang menyatakan kineija program Misykat kurang baik. Komposisi 

pendapat responden mengenai kineija program Misykat DPU-DT dapat dilihat pada 

Gambar 4.20 beriknt ini. 

Gambar.4.20 

Pendapat Responden mengenai Kinerja Program Misykat 

% 

0.56 

Sangat Baik Cukup Baik Kurang 

Sumber : Data Primer, diolah 

Dalam penelitian ini juga in gin mengetahui saran dan masukao dari responden 

mengenai pelaksanaan program Misykat Tujuannya agar dapat dijadikan evaluasi 

bagi keberlangsnngan program Misykat yang akan datang. Pada Gambar.4.21 dapat 

dilihat bahwa mayoritas responden sebanyak 74 orang atau sekitar 41,81% 

menyatakan bahwa besamya nilai pinjaman ditambah atau ditingkatkan. Sementara 

responden sebanyak 37 orang dengan tingkat persentase sebesar 20,9% menyatakan 

agar pola pendampingan lebih diintensifkan. Sebanyak 27 respondcn atau sekitar 

15,25% memberikan saran agar latihan!kursus ketrampilan lebih ditingkatkan. 

Disamping itu, terdapat 24 responden dengan persentase 13,56% menginginkan 

adanya pinjaman untuk pendidikan/kesehatan. Sedangkan sisanya sebanyak 15 

responden atau sekitar 8,47% menyatakan agar jangka waktu membayar cicilan 

pinjarnan lebih diperpanjang. 
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Gambar.4.21 

Masukan Responden mengenai Pelaksanaan Program Misykat 

% 41.8 

5 

01"--~~~~~,~~···· ~·~-··~··~~~~~ 
N;lai plnjaman 

di!ingkalk.anld'~amblll! 

Pendampiogan lebih AdapinjOIITiiliO I,III(Uk 
diintwlfkan pendidik?lllt::eo>ehalan 

8umber : Data Primer, dio/ah 

4.5 Hasil Analisis Tabulasi Sil81lg 

latihan Jangkawak1u 
kurnus/ketrampilan membayarcic.'lan letfih 
lebih lfrt~kalkan diperpanjang 

Analiisis Tabulasi Silang dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan atau distribusi repons mengenai tingkat pendapatan responden terhadap 

fuctor usia, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha, jenis usaha, lama 

benni~ nilai pinjaman, frekuen.'ii pinjaman, penggunaan pmJaman, program 

menahung, program kUISusllatihan dan bantuan lain. 
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Untuk mengetahui apaklth terdapat bubungan asosiasi antara tingkat 

pendapatan terbadap sebelas fuktor tersebut dapat digunakan statistic Cbi-Square 

Test Hipotesisnya adalah: 

HO : Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan sebnlas factor 

tersebut 

HI : Terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan sebnlas factor tersebut 

Apabila nilai signifikansi value Pearson Chi-Square < 0,05 maka tolak bipotesis nol, 

yang artinya ada sebuah indikasi hubungan antara tingkat pendapatan dengan sebnlas 

factor tersebul Berdasarkan basil statistic Chi-Square Test (Lampiran.4) 

menunjukkan hahwa fidctor-fak!er yang memiliki hubungan alau distribusi respens 

dengan tiugkat pendapatan responden adalah variabnl usia, tingkat pendidilam, 

larnanya bermiitra, ftelruensi pinjaman yang diterima, dan program latihan 

ketrampilan. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang, bahwa usia respondeu < 40 tahun yang 

menyatakan tingkat pendapataannya mcningkat adalah sebesar 49%. Sementara untuk 

responden yang berusia > 40 tahun yang merasa tingkat pendapatannya mcningkat 

persentasenya sebesar 51%, 

Demikian hninya untuk responden yang tingkat pendapatannya tidak 

meningkat, berdasarkan basil iabulasi silang bahwa respenden yang berusia < 40 

tahun yang merasa tingkat pendapalannya tidak meningkat adalah sebnsar 31 ,2%. 

Sadangkan respondeo yang berusia > 40 tahun yang peodapalannya tidak meniogkat 

dengan tingkat persentase sebesar 68,8%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

yang merasa tingkat pendapalannya tidak meningkat adalah paling banyak berasal 

dari res.ponden yang berusia > 40 tahun. Ini mengindikasikan bahwa responden yang 

berusia > 40 tahun berada pada fase kemampanan dimana pada usia tersebut tingkat 

kebutuhannya semakin banyak, sehingga mereka masih mernsa hahwa tingkat 

pendapatannya tidak meningkat. 
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Pendidikan 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang tingkat 

pendapatannya metringkat adalah responden yang tingkat pendidikanya SLTP. Hal ini 

dilunjukkan dengtu1 tingkat persentase responden deogan jenjang pendidiklln SLTP 

yang merasa tingkat pendapatannya meningkat adalah sebesar 59%.Sedangkan 

respond en yang memiliki jel\iang pondidikan paling tinggi ( diplomalsmjana) dan 

merasa tingkat pendapatann)"d meningkat, tingkat persentasenya adalah sebesar 10%. 

Sementara responden yang memiliki jenjang pendidiklln setingkat SLTA dan merasa 

tingkat pendapatannya meningkat adalah sebesar 29%. Reseponden yang memiliki 

jenjang pendidikan rendah (SD) narnun mernsa tingkat pendapatannya meningkat 

hanya sebesar 2%. 

Sebaliknya responden yang memiliki jenjang pendidikan paling rendah (SD) 

dan merasa tingkat pcndapata.nnya ticiak meningk:at adalah sebesar 55,8%. Sementara 

responden dengan jenjang pendidikan SLTP namun merasa pendapatannya 

meningkat adalah sebesar 25,9%. Untuk responden yang beljenjang pendidikan 

SLTA dan merasa tingkat pendapatannya meningkat adalah sebesar 14,3%. 

Sedangkan responden yang memiliki jenjang pendidikan paling tinggi 

(diplomalsmjana) namun merasa tingkat pendapatannya tidak meningkat banya 

sebesar 3,9%. Dengan dernikian depot dikatakan bahwa responden yang menyatakan 

tingkat pendapatannya meningkat adalah mayoritas responden yang memiliki jenjang 

pendidikan SLTP. Sedangkan responden yang menyatakan tingkat pendapatannya 

tidak meningkat adalah mayoriw responden yang beljenjang pendidikan paling 

rendalt (SD). 

Lamanya Bermitra 

Berdasarkan basil diatribusi silang, respondeD yang baru bergabung dengan 

Misykat kurang dari dua tahun dan merasa tingkat pendapatannya meningkat adalah 

sebesar 49%. Sedangkan responden yang lamanya bermitra dengan program Misykat 

Jebih dart 2 tahun dan merasa tingkat pendapatannya tidak. meningkat adalah sebesar 

51%. 
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Kemudian untuk responden yang telah bergabung dengan Misykat kuraog dari 

2 tahun den memsa tingkat penrlapatannya tidak meningkut adalah sebesar 28,6%. 

Sedangkan pada responden yang telah menjadi anggota Misykat lebih dari dua tahun 

namun !ingkat penrlapatannya tidak meoingkat tingkat persentasenya adalah 71,4%. 

Freknensi Pi.!!lnman 

Responden yang pemah menerima pinjaman 2-5 kali dan merasa tingkut 

pendapatannya meningkat adalah sebesar 67%. Sementara responden yang fi:ekuensi 

menerima pinjaraan 2-5 kali narnun merasa pendapatannya tidak meningkat adalah 

sebesar 90,9%. Untuk respodaen yang barn menerima pinjarnan I kull narnun sndab 

merasa bahwa tingkut pendapatannya meningkut adalah sebanyak 33%. Sedangkan 

responden yang li:ekuensi pinjamannya barn sekali dan merasa tingkat pendapatannya 

tidak meningkut adalah sahesar 9,1 %. 

Program Lafihan/Kursus Kctrampiln 

Rata-rata respenden yang pernah mengikuti program kursus/latihan 

ketnunpilan yang diselenggatukan Misykat dan merasa tingkat pendapatannya 

meningkat adalah sebesar 63%. Sementara responden yang pemah mengikuti 

program latihan ketrampilan namun merasa tingkat pendapatannya tidak meningkut 

adalah sebesar 37%. Untuk respnnden yang tidak pemah mengikuti program kursns 

atau latihan ketranpilan tetapi merasa tingkat pendapatannya rneningkut adalah 

sebesar 77,9 %. Sedangkan respond en yang tidak mengikuti program latihan dan 

merasa !ingkat pendapatannya tidak meningkut adalah sebanyak 22, I%. 

4.6 Hasil Anatisis Logit 

Bcrdasw:kan metode yang disesuaikan dengan permasalahan maku didapatkan 

basil dari pcngolakan data SPSS yang dijabarkan dalam analisis regresi logit sebagai 

berikut: 
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Tabel.4.4 

Case Processing Summary 

Unweighted Cases( a) N Percent 
Selected Cases Included in 

177 100.0 
Analysis 

Missing Cases 0 .0 
Total 177 100.0 

Unselected Cases 0 .0 
Total 177 100.0 

' . . . . 
a Ifwe1ght !S m effect, see classrficat1on table for the total number of cases . 

Dari Tahel.4.4 tersebut diatas menunjukkan jumlah responden yang menjadi 

sampel dalam pembuatan model sehenyak 177 responden yang terdiri dari responden 

yang rnenyatakan pendapatannya meningkal setelah menerima zakat produktif 

sebanyuk 100 responden dan sehenyak 77 responden mernsa pendapatannya tidak 

meningkat selelab menerima zakat produktif yang herasal dari program Misykat. 

Tabe!.4.5 

Dependent V ariablc Encoding 
···-····-

Original Value Internal Value 

0 - Pendapatan tidak meningkat () 
•w•-

I - Pendapatan meningkat I 

Tahel.4.5 herilrutnya menunjukkan kode dari variahel terikat (dependent 

variable) yang digunakan yaitu mustahik yang pendapatannya meningkat setelah 

adanya pengaruh zakat produktif yang disalurkan melalui program Misykat rliberi 

nilai I dan mus!ahik yang pendapatannya tidak meningkat diheri nilai 0. Selanjutnya 

terlihat variabel bebas yang dimasukkan dalam perintah categorical. Dimana pada 

awninya melakukan pcngolahan data, dimasukkan variabel usia, pendidikan, 

pengalarnan us:aha, jenis usaha, penggunaan pinjaman, lmna berrnitra, nilai pinjaman} 

frekuensi pinjarnan, program kursus dan bantuan lain. Namun hasH pengolahan data 
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tersebut hanya 4 variabel independen y8llg signifikan secara statistik pada a= !0% 

yaitu pendidikan, pengalaman usaha, penggnn8ll0 dana pinjaman dan frelruensi 

pinjaman (Lihat Lampirnn.6). Sedangkan variabel independen y8llg tidak signifkan 

sccara statistik pada a = I 0% terdapat 7 variabel diantaronya, usia, jumlah anggota 

keluarga, jenis usaba, lama bennitra, nilai pinjaman, program kursus dan bantuan 

lain. Kemudian dilakukan olah data ulang secara masing-masing untuk keempat 

variabei independen yang signifikan serta ketujuh varinbel independen yang tidak 

signifikan dengan coding sebagai barikut: (Lihat Lampirnn.7 dan Lampirnn.8). 

Tabel.4.ii 

Categnrical Variables Codings (4 Variabel Bebas) 

V ariabel Bebas Original Value Frequency Parameter Cnding 

(I) (2) (3) 

---p..,fididikan SD 45 1 0 0 

SLTP 79 0 l 0 
-· -

SLTA 40 0 0 I 

Diploma!Sarjana (Reft) 13 0 0 0 
' . 

Prckuensi tkali 40 I 0 

2-5 kali (Ref!) 137 0 0 

Pengakunan Ya 136 I 0 

Usaba Tidak (Ref!) 41 0 0 

Penggunaan !00% mndal usaha 135 1 0 

50"A> modal usaha (sisanya 42 0 0 

utk kebutuhan pendidikan, 

kesehatan,dll) ReJT _j 

Pacta TabeL4.6 diatas terlihat hahwa variabel pendidikan yang dijadikan 

variabel pembanding ada!ab peodidikan dengan jenjang diplomalsarjana, sedangkan 

untuk variabel frekuensi sebagai pembllllding adalab 2-5 kali. Sementara untuk 

variabcl pengalamllll usaba yang dijadikan pembanding adalah yang tidak merniliki 
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pengalaman usaha, dan variabel penggunaan pinjaman yang dijadikan variabel 

pembandingnya ndalnb penggnnaan dana pinjaman 50% untuk modal usnba. 

Tabel.4.7 

Categorl<al Varlablfs Codings (7 Varia bel Bebas) 

Variabel Bebas Original Value I Frequency 
·····-

Parnmeter 

Coding 
... ____ 
(I) (2) 

····· 
Usia <40 !ahun 73 I 0 

>40tahun (Ref!) 104 0 0 

Jumlnb Anggola <4orang 76 I 0 

Keluarga > 4 orang (Ref!) 101 0 0 
-----

Lama bermitra <2 tahun 71 l 0 

> 2 tahun (Ref!) 106 0 0 

Nilai pinjaman Rp.500.000 108 I 0 

Rp.500.001· 69 0 0 

Rp.LOOO.OOO (Reff) 

Jenis usaha Dagang 121 I 0 

Jasa(Refl) 56 0 0 

Program Latihan Ya 123 i I 0 

. ketrnmpilan Tidak(Refl) 54 0 0 

Bantuan Lain Ya 75 l 0 
-------

Tidak(Refl) !02 0 0 

Berdasarkan pada Tabel.4.7 untuk variabel usia yang menjadi pembanding adalnb 

variabel usia > 40 tahun. Kemudian untuk variabel jwnlnb anggota keluarga yang 

menjadi pembanding adalnb jumlnb anggota keluarga yang !ebib dari 4 orang, 

scdangkan variabe! lama bermitra pcmbandingnya ada!nb yang bermimlebih dari 2 

tahun. Sementara variabel nilai pinjaman yang menjadi pembanding adalah pinjaman 
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dengan nilai Rp.500.001 sd. Rp.I.OOO.OOO, sedangkan variabel jenis usaba yllllg 

menjadi pembandlngnya adBlah variabel jasa, dan variabel program ketrampilan 

pembandingnya adalab yang tidak mengikuti program ketrampilan. Untuk variabel 

bantuan lain pembandlngnya adalab yang tidak mempemleh bantuan lain selain mkat 

produktif. Selanjutnya dilukukan pengnjian terhadap konstanta, dan membiarl<an 

variabellain berada di luar pemamaan, seperti terlihal pada tabel berikut: 

TabeL4.8 

Variables in the Equation (4 Varillbel Bebas) 

B s.E. Wald df Sig. Ex~ 
Step 0 Constant .261 .152 2.912 I .085 

Tabel.4.9 

Variables in the Equation (7 Variabcl Bcbas) 

B S.E. Wald df Sig. I Exp(B) 

Step 0 Constant .261 .152 2.972 1 .085: 1.299 

Kedua tabel diatas memmjukkan babwa Ielah dilakukan uji signiftkansi rerhadap 

intersep dengan uji Wald) dan hasilnya koefisien intersep signifikan secara statitik 

pada a =10%. Tabel selanjutnya adalah menginformasikan variabel-variabel yang 

tidak dimasukkan dalam persamaan sebagaimana disebut diatas (Lihat Tabel.4.l0 dan 

Tabel.4.11) 

Tabel.4.10 

Variables not in the Equation (4 Variabel Bebas) 

Score I [)f Sig. 
Step Variables pendidikan 66.614' 3 .000 
0 pendidikan( I) 66.520 1 .000 

pendidikan(2) 19.201 l .000 
pendidikan(3) 5.385 J .020 
pengalamanusaba(J) 2.239 I .135 
penggunaannya( I) .380 l .538 
frekuensi(l) 14.217 I : 

' .000 
Overall Statistics 75.784' 6' .000 
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TabeL4.11 

Variables not in the Equation (7 Variabel Bebas) 

Score Df Sig. 

Step Variables Usia(!) 5.708 I .0!7 
0 tanggungan( I) .106 I .745 

jenisusaha(l) .593 l .441 
lamabermitrn(l) 7.557 l .006 
pinjaman(l) 3.459 I .063 
programkursu.,(l) 4.569 l .033 
bantuanlain( l) 1.800 I .180 

Overall Statistics 17.697 7 .013 

Pada tahap selanjutnya, barulab dimasukkan semua variabel, dimana table output 

pertama meoginfonnasikan tentang uji yang dilakukan. 

Tabel.4.l2 

Omnibus Tests of Model Coefficients (4 Variabel Bebas) 

Chi-square df Sig. 
Step Step 

90.660 6 .000 
l 

Block 90.660 6 .000 
Model 90.660 6 .000 

Tabel.4.13 

Model Summary (4 Variabel Bebas) 

Cox& 
-2 Log Snell R Nagelkerke 

Step likelihood Square ' RSquare 
' 

I l51.717(a) .401 I .537 

Berdasarkan pada Tabel.4.!3 diatas, dapat diliha! babwa model dengan me=ukkan 

empat buah variabel bebas temyata telab terjadi perbedaan dalam penak.simn 

parametemya (-2 Log likelihood) sebesar 151,717 poin. Dengan aogka yang 

sedem:ilcian besat, maka dapat disimpulkan bahwa model yang terdiri dari empat 
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variabe! bebas signifikan secara statistik pada a = 5%. Ni!ai Nage!kerke R.Square 

sebesar 0,537 atau 53,7"A menje!askan bahwa variabi!ifas variabel dependen dllpat 

dijelaskan o!eh variabel independen berupa peodidikan, pengalaman usaba, 

penggunaan dana pinjaman dan frekuensi pinjaman sebesar 53, 7%, dan sisanya 

sebesar 46,3% dijelaskan oleh variabellain. 

Sementrua pada TabeL4.14 dibawab, dapat dilihat bahwa model dengan 

memasukkan tujah buah variabel bebas lainnya remyata juga telab te!jadi perbedaan 

dalam penaksiran parameternya (-2 Log likelihood) sebesar 223,638 poin. Dengan 

angka yang sedemikian besar, maka dapat disimpulkan babwa model yang terdiri dari 

tujuh variabel bebas signifikan secara statistlk pada a = 5%. Nilai Nagelkerke 

RSqua:re sebesar 0,135 atruJ !3,5% menjelaskan babwa variabilifas variabel 

dependen dapat dijelaskan o!eh variabel independen berupa usia, jurnlah anggota 

keluarga, jenis usaba, lama bennitra, nilai pinjarnan, program latihan ketrampilan dan 

bantuan lain sebesar 13,5 %, dan sisanya sebesar 86,5 % dijeiaskan oleh variabel 

lain. 

Tabel.4,14 

Omnibus Tests of Model Coefficients (7 Variabel Bcbas) 

Chi-square df Sig. 
Step Step 

!8.739 7 .009 I 
Block 18.739 i 7 ' .009 
Model 18.739 1 I .o09 

Tabel.4.15 

Model Summary (7 Variabel Bebas) 

-2 Log Cox& Snell Nagelkerk 
Step likelihood R Square eR Square 
I 223.638(a) .100 .135 
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Selanjutnya menguji kebaikan model (goodness of fit) dengan menggunakan 

Hosmer dan Lemesbow Test yang berdasw:kan pada uji Chi-squre. Berdasarklm pada 

Tabel.4.16 dibawah lulsil uji Chi-square yang digunakan mempunyai nilai 3,771 

dengan p-value = 0,806. Makna nilai ini adalah terima Hipotesis no! dengan hlpotesis 

sebagai berikut 

HO ~ Model tidnk cukup menjelasklm data (Godness of Fit) 

Hl =Model tidak eukup menjelasklm data 

Dengan nilai p-value sebesar 0,806, maka dapat disimpulkan bahwa model telah 

cukup menjelaskan data. 

TabeL4.16 

Hosmer and Lemeshow Test (4 Variabel Bebas} 

I ~tep Chi-square I Jf 
7

1 
3.771 

Tabel.4.17 

Variabel Dalam. Persamaan (4 Variabel Bcbas) 

B S.K Wald Df Sig. I Exo(B} 
Step pendidikan 31.217 3 .000 
l(a) pendidikan(J) --4.646 1.025 20.544 I .000 .010 

pendidiklm(2) -.441 .742 .353 I .553 .644 
pendidikan(J) -.105 .784 .018 I .894 .901 

pengalamanusaha(l) .987 .459 4.622 1 .032 2.683 
penggunaan(l) .715 .448 2.549 I .110 2.045 

fteknensi( I ) -1.448 I .581 6.206 I .013 ! .235 
Constant .569 .842 • .457 1 .499 i 1.766 . a Vanable(s} entered on step 1, pendid!k;an, pa:ngalamanusaha, penggunaannya, frekuenst 

Berdasarklm Tabel.4.l7 diaras dengan menggunkan uji Wald dan nilai Exp(B) 

terdapat beberapa koeflsien variabel independen yang tidak: signlfikan secara statistik 

yaitu: 

Pendidikan (2) uji Wald : 0,353 

Pendidikan (3) ttii Wald : O,ot 8 
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Penggunaan (I) uji Wald: 2,549 

Sementara berdasarkan uji secara iudividual dengan menggunakan uji Wald, didapat 

basil bahwa variabel independent yang signifikan secara statitik pada a= I 0%, yaitu 

variabel pendidlkan(l), pengalama.n usahs(l) dan frekuensi(l). Adapun persamaan 

model yang dibentuk adalah sebagal berikut: 

Ln (p/1-p) = 0,569 -4,646 pendidikan(l) + 0,987 pengalaman usaha(l) 

(0,457) (20,544) (4,622) 

- 1,448 frekuensi (I) 

(6,206) 

TabeL4.18 

Hosmer and Lemeshow Test (I Variabel Behas) 

Chi-
Step square Df Sig. 
1 4.275 8 .831 

Tabel.4.19 

Variabel D.alam l'ersamaao (7 Varia bel Bcbas) 

B S.E. Wald df Sig. IE~ 
Step usia(!) I 

l(a) .838 .338 6.162 I .013 i 2.312 

tanggnngan(l) .133 .328 .164 I .685 Ll42 
jenisusaha(l) -.321 .355 .816 1 .366 .726 
lamabermitra( I) -.747 .417 3.207 I .073 .474 
pinjaman(l) .184 .399 213 I .645 1.202 

' prograrnkursus(l) -.534 .367 2.119. 1 .146 .586 
hantuanlain(l) -.269: .331 i .661 : I .416 .764 
Constant .564! .555 1.035 i 1 .309 1.758 

' ' ' . . .. a. Vartable{s) entered oo step i. os1a, tanggungan. Jernsusaha, lamabermitra, p;:ll}aman progrrunkursus, 
bantuan!aio. 

Berdasarkan pada Tabel.4.!8 dengan menggunakan Hosmer dan Lemesllow 

Test yang berdasarkan pada uji Chi-squre menunjakkan bshwa model dengan tujuh 

(7) variabel independen nilai Chi-squ&e sebesar 4,275 dengan p·value 0,83 t. 
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Dengan demikian dapal dikatak:an bahwa model dengan tujub variabel lndepeoden 

lainnyajuga telah cukup menje!askan data. 

Selanjutnya berdasarkan uji secaralndividual dengan menggunnkan uji Wald 

pada Tabel.4.l9, didapat basil bahwa variabel lndependen yang signifikan secam 

statitik pada a = 10",., yaitu variabel usia(!), dan lama bermitra(l). Adapna 

persamaan model yang dibentuk dengan tujuh variahel indepanden adalah sebagai 

betikut: 

Ln (pll·p) = 0,564 + 0,838 usia(l)-0,747lama bermitra(l) 

(J ,035) (20,544) (3,207) 

4.6.1 Probabilitas Responden Reference (Pembanding) 

Dengan nilai intersep sebesar 0,569, dirnamt pada saat semua variabel bemilai 

0, yaitu mustahilc yang memiliki karakteri;1ik berpendidikan dip!oma/satjana, tidak 

memilik:i pengalaman usaha, dan menerJma dana zakat produktif dengan frckuensi 2-

5 kali, memiliki peluang menga!ami peningkatan pendapatan adalah sebesar: 

Ln(p/1-p) =0,569 

(1/1-p) = e0
•
569 

P =e0~69/(J+e0•5"J 

=0,639 

=63,9% 

Artinya, apuhila seorang mustahilc yang memiliki karakteristik berpendidikan 

diploma/satjana namun tidak memiliki pengalaman usaha, dan menerima dana zakat 

produktif dengan frekuensi 2·5 kali maka peluang mustahilc tersebut mengalami 

peningkatan pendapatan hanya sebesar 63, 9%. 

Kemudian dengan nilai intersep sebcsar 0,564, yang berarti varia bel berkode 0 

yaitu mustebik yang memiliki usia lebih dari 40 tahun dan teleb bergabung menjadi 

anggota program Misykat lebih dari dua tahlUl memiliki probabilitas dalam 

peningkatan pendapatan sebesar: 

Ln (p/l·p) = 0,564 

(1/1-p) = e0
•
56

' 
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~0,638 

~63,8% 
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Angka teroobut menunjukkan bahwa probabilitas pembanding yaitu mustahik yang 

barusia lebih dari 40 tahun dan telah batgebung menjadi anggota program Misykat 

lebih dari dua tahun memiliki peluang mengaiami peningkatan pendapatan sdaiah 

sebesar 63,8 %. 

4.6.2. Analisis Karakteristik Mustabik 

Interpretasi selanjutnya sdaiah dengan menganaiisa masing-masing variabal 

dalam mengetahui seberapa besar probabilitas karakteristik responden dalam 

mempengsrubi peningkatan peudapatannya setelah menerima dana zakat produlctif 

dari Program Misykat dengan berdasarkan pada adds ratio berikut: 

Tingkat Pendidikan 

Kelompok mustahik Pendidikan(l) (SD) memiliki slope -4,646, menjelaskan 

bahwa kelompok mustahik yang berpendidikan paling rendah (SD) memiliki peluang 

yang lcbih kecil dibaudingkan dengan kelompok pembanding yaitu mustabik yang 

berpendidikan diploma atau saJjana dalam baJ peningkatan peudapatan 

Nilai Exp(B) yang menunjukkan nilai adds ratio Pendidikan(J) adalah 0,010, 

artinya bahwa mustahik yang berpendidikan rendah (SD) memiliki peluang 0,010 kali 

dibandingkan dengau mustabik yang berpendidikan tinggi (diploma/saJjana) untuk 

meningkatkan pendapatan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mustahik yang 

berpendidikan rendah (SD) memiliki peluang lebih kecil daripada mustabik yang 

berpendidikan linggi ( diploma/saJjana) dalarn peningkatan pendapatan. 

Pengalaman Usaha 

Muslahik yang pemah memiliki pengalarnan usaha(l) rnempunyai slope 

sebesai 0,987, artinya bahwa mustahik yang memiliki pengalaman dalam berusaha 
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mempunyai peluang lebih besar dalam peningkatan pendapatan dibandingkan 

kelompnk mustahik pembanding yang tidak memiliki pengalaman dalam berusaha_ 

Nilai Exp(B) Pengalaman Usaha(l) adalab 2,683 artinya babwa mustahik 

yang memiliki pengalaman dalam berusaba mempunyai peluang 2,683 kali untuk 

meningkatkan pendapatannya dibandingkan dengan mustahik pembanding yang tidak 

memiliki pengalaman dalam berusaba. 

Frekueosi Menerima Dana Zakat Produktif 

Kelompnk mustahik frekueusi{l) memiliki slope -1,448, dapat diartikan 

babwa kelompnk mustahik yang frekuensi menerima dana zakat produktifbaru sekali 

memiliki peluang yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompnk pembanding yaitu 

mustahik yang frekuensi menerima dana zakat produktifnya 2 s/d 5 kali. 

Variabel frekuensi(l) memiliki nilai Exp(B) adalab 0,235 artinya babwa 

inustahik yang barn sekali meminjam dana zakat produktif memiliki peluang 0,235 

kali dalam peningkatan pendapatan dibanding kelompok pembanding. 

Kesimpularmya bahwa mustahik yang frekuensi meminjam dana zakat produktifbaru 

sekali peluang untuk meningkatkan pendapatannya lebih kecil dibandingk:an 

mustahik yang meminjam dana zakat produktif sebanyak 2-5 kali. 

Usia 

Kelompok mustahik Usia(!) {< 40 tabun) memiliki slope 0,838 

mengindikasikan babwa kelompnk mustahik tersebut memiliki peluang lebih besar 

dibandingkan dengan kelompnk pembanding yaitu mustahik yang berusia lebih dari 

40 tabun dalam peuingkatau pendapatan. 

Nilai Exp(B) Usia(!) adalab 2,312, artinya babwa mustahik yang berusia < 40 

tabun memiliki peluang pendapataunya meuingkat sebanyak 2,312 kali dibanding 

mustahik yang berusia >40 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mustahik yang memiliki karakteristik usia < 40 tahun merniliki peluang yang lebih 

besar daripada mustahik yang berusia lebih dari 40 tahun untuk meningkatkan tingkat 

pendapatan. Mcnurut Kasali (1998) usia kurang dari 40 tahun tergolong usia 
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produktif dan merupakan masa pembentukan keluarga. Pada usia temebut biasanya 

seseorang cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja atau berusaha guna 

rnencukupi kebutUhan hidup keluarganya. 

Lama Bermilra 

Kelompok mustahik lamabennitra(l) memiliki slope -0,747, mengindikasikao 

bahwa kelompek mustahik yang beru bergabung menjadi anggota progmm Misykat 

kurang dari 2 tahun memiliki peluang lebih kecil dalam peningkatan pendapatan 

dibandingkan dengan kelompek pembanding yaitu mnstahik telah bergabnng menjadi 

anggola progmm Misykat lebih dari dua tahun. 

Variahellamabermi!ra(l) memiliki nilai Exp{B) adalah 0,474 artinya bahwa 

mustahik yang bergabung menjadi anggota progmm Misykat kurang dari 2 tahun 

memiliki peluang 0,474 kali dalam peningkalan pendapatan dibanding kelompek 

pembanding yaitu mustahik yang telah bergabung menjadi aoggota progmm Misykat 

lebih dari 2 tahun. 

4. 7 Pembabasao Penelitian 

Daud Ali (1988) mengemukakan bahwa zakat bertujuan sebegai pendorong 

peningkatan prnduktivitas dan pemberdayaan ekonornl umat. Hal ini diaplikasikan 

dengan pendayagunaan dalam bentuk pemberdayaan ekonomi zakat produktif. Aspek 

penting yang perlu diperbetikan dalam pendayagunaan dana zakat adatah status asnnf 

muslahk, kebutuban mendasar mustahik senta efektivitas dan manfuat bagi mustahik. 

Dompet Pedul Ummat Daarut Tauhid Bandung telah mendislribusikao dana 

zakatnya dalarn bentuk kegialan yang produktif dengan mela!ui salah satu progmm 

unggulannya yaitu Program MiSykat (Micrafinance Syariah Bebasis Masyarakat). 

Program MiSykat diwujudkan melalui mekanisme kelompok yang dana zakatnya 

disalurkan kepada mustahik dengan akad Qordhul Hasan (dana kebajikan). Adapun 

tujuan utama dari program MiSykat adalah mengbantarkao mustahik menjadi 

muzakki atau minimal munftk (orang yang memberikan infuk). 
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Dalam kaitannya dengan responden yang diteliti yaltu fuktor-fuktor apa saja 

yang mempengaruhi peningkatan pendapatan mustBhik dalam menggunakan dana 

zakat produk:til'hya dapat dikelllhui dari basil olahan data dengan menggunakan model 

logit, sebagai berlkut: 

I. Mustahik yang memilild kamkterlstik dengan jenjang pendidikan tinggi 

(diploma!S&jana) memilild peluang lebih besar pendapatannya meningkut 

dibandingkan dengan mustahik yang berpendidikan rendab. 

2. Mustahik dengan karakterlstik usia kurang dari 40 lllhun juga mentilild 

peluang lebih besar pendapatannya meningkat dibandingken dengan mustahik 

yang berusia lebib dari 40 lllhun. 

3. Mustahik yang memilild pengaiaman dalarn berusaha juga memilild peluang 

lebih besar pendapatannya meningkat dibandingken dengan mustahik yang 

tidak memiliki pengaiaman dalam berusaba. 

4. Mustahik yang Ielah bergabung menjadi anggota progmm Misykat selarna 

lebih dari 2 lllhun memilild peluang lebih besar pendapatannya meningkat 

dibandingkan dengan mustahik yang bergabung menjadi anggota program 

Misykat kurang dari dua lllhun. 

5. Mustahik yang frekuensi menerlma dana zakat produktif sebanyak 2-5 kali 

memilild peluang lebib besar pendapatannya meningkat dlbandingkan dengan 

mustahik yang frekuensi menerima dana zakatnya baru sekali. 

Variabel pendidlkan yang menggarnbarkan mustahik yang jenjang 

pendidikannya tinggi ( diplomalsrujan) berpeluang besar pendapatannya meningkut 

dalann menggunakan zakat produktifuya. Hal ini mengindikasikan babwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan mernpengarahi pemikiran dan piliban 

seseorang da1am mengambil keputusan. Scseorang yang memiliki jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung memiliki wawasan yang lebih luas, dimana mereka lebih 

menyadarl bahwasanya dana zakat produktif yang diterimanya merupakan pinjaarnan 

dana untuk rnenambah modal usaha sehlngga mereka lebih berhati-hati dan 

memprioritaskan dana zakat produktif untuk usaha. Hal ini disebabkan mereka lebih 
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menyadari bahwa tujuan pemberian modal adalah untuk mengembangkan usahanya 

sehingga pendapatannya meningkat. Peningkatan pendapatan tersebut nantinya juga 

digtinakan untuk mencukupi kebutuban hidup keluarga sehingga kualitas 

kehidupannya menjadi meningkat. 

Namun deniikian basil penelitian ini berbada dengan basil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Kwnia (2009) bahwa kamkteristik mustahik peserta program 

Masyarakat Mandiri yang berhasil meningkatkan pendapatannya adalah mustahik 

yang berpendidikan rendah. Begitu pula dengan Perwitasad (2006) yang menyalllkan 

bahwa kamkteristik mus1lihik yang memiliki probabilitas tinggi dalam meningkatl<an 

pendapatan usahanya adalah mustahik yang berpendidikan < SD. 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengamhi 

purtisipasi dan motivui seseorang dalam mengelola dana zakat produktif. Dengan 

tingkat pendidikan yang lebih baik diharopkan mustahik akan lebih terdorong untuk 

melaksanakan program Mlsykat dengan balk, sebab tingkat pendidikan seseornng 

mencerminkan kemampuannya dalam memecabkan masalah-masalah yang timbuL 

Nugroho (2005) juga menambabkan bahwa fuktor yang dapat mempengamhi 

produktivitas kelja seseorang adalah tingkat pendidikan, keahlian dan motivasi. 

Produktivitas ke.ja merupekan kemampuan seseorang untuk menghasilkan barang 

alan jasa dalam waktu tertentu. Menurut M. Sinungan dalam Nugroho (2005) 

"Produktivitas kega adalah: suatu sikap mental yang mempunyai pandangan bahwa 

kehidupan hari ini barus lebib baik dan pada hari kemarin dan kehidupan bari esok 

barus lebih baik dan pada bad ini". 

Sebagaimana Wahyuni (2004) menjelaskan bahwa semakin tua umur 

seseo!llllg yang tidak dtikuti dengan pengetahuan dan pengalaman, maka pada diri 

seseorang akan berperilaku negatif, karena orang tersebut akan melakukan berbagai 

hal untuk mencukupi kebutuban hidupnya walaupen yang dia lakukan akan 

rnerugikan orang lain. Todaro (2000) menambahkan bahwa pendidikan merupakan 

hal yang sangat fundamental dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan 

rnenjarnin perkembangan sosial mauptm ekonomi. 
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Untuk itu agar kaum dhuafa memperoleh pendidikan yang layak hahkan 

hlngga ke jenjang perguroan tinggi, maka roerekajnga patut diberikan bantuan dalam 

bentuk beasiswa atau berupa kursusllatihan ketnunpilan. Hal ini sesuai dengan salah 

satu unsur berwirausaba yaitu unsur ketraropilan, dimana ilmu yang dibutuhkan 

dalaro menunjang keberbasilan usaba antara lain: ketrampilan dalam mengelola 

keuangan, ketrempilan atau keaWian memasarkan dan penguasaan ketrampilan 

operasi/produksi deri lapangan usaba yang digelutinya (Yusanto,2002). Disamping 

itu, ilmu yang barus dimiliki adalah ilmu tentang muamalab, agar dia bermuamalab 

sesuai dengan batas-batas ketentuan Allah, dapat membedakan antara yaag mubab 

(boleh) dan yaog dilarang, serta dapat membedakan sesuatu yang tidak jelas dengan 

yaog jelas (Dawwabab, 2006). Dengan demikian dapat dikatakan babwa fuktor 

pendidikan atau keahlian yaag tinggi akan mempengaruhi peningkatan pendepatan 

seseorang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bintari dan Suprihntin (1984), babwa 

dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas yang pada akhimya berpengarab pula terbadap pengbasilan.Dengan 

pendidikan dan akhlak yeng baik akan menarnbab unsur ke!Iampilan dan akan 

memiliki keinginginan kuat untuk merubab hidup menjadi lebih baik. 

Berdesarkan variabel usia, mustahik yang berusia produktif < 40 tahun 

memiliki peluang lebih besar pendapatannya meningkat dibandingkan dengan 

muslabik yeng berusia lebih deri 40 tabun. Aitinya, mustabik yang berusia produktif 

akan lebih cenderung memiliki rootivasi dan kernauan yang tinggi untuk melakukan 

suatu usaha guna mencapai kehidupan yang lebih balk. Biasanya seseorang yang 

masih berusia muda dan produktif (<40 tahun) memiliki banyak cita.-cita. dan impian 

yang ingin diwujudkauuya, serungga mereka terns berupaya dan bekelja keras agar 

impiannya terwujud. 

Adanya pengarah variabe] usia terhadap peningkatan pendapatan mustahik ini 

juga sependapat dengau basil penelitian Kumia (2009) yang rnenyata.kan bahwa 

variabel usia mustahik program Masyarakat Manidiri yang masih tergolong produktif 

berhasil meningkatkan pendapatannya. Faktor usia menunjukkan kemampuan fisik 

seseorang da!am melakukan usaha. Pada waktu usia produktif kemampuan seseorang 
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untuk berusaha berada pada kondisi optimal. Sebaliknya, semakin usia seseorang 

tidak produktif maka kemampuan untuk berusaha juga semakin berknrang atau 

lemah. Sernakin produktif usia seseorang maka semakin baoyak pula ke.sempatan 

untuk bekeJja. Bintari dan Suprihatin (1984) menambebkau babwa semakin 

banyakuya kesempalan bekerja yang tersedia bemrti semakin baoyak pengb.asUan 

yang bisa diperolab dari basil lrelja tersebut Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa usia produktif seseorang tennasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatau pendapamn orang tersebut. 

Selanjutnya variabe! pengalaman dalam berusaba yang menjelaskan babwa 

muslabik yang memUiki pengalaman usaha cenderung memi!iki pe!uang lebih besar 

dalam rneningkatkan pendapamnnya dibandingkan dengan mustahik yang tidak 

merniliki pengalaman usaba. Pengalaman dalam berusaha merupakun salah satu 

fuktor dalam mendukung pelaksanaan kegiatan usaha. Pengalaman kerja atau usaba 

yang dinilliki oleh seseorang menjadi penentu pencapaian yang akan disaih. 

Pengalaman usaba yang cukup baoyak, dalam arti waktu yang telab dilalui oleh 

ses<:orang delam me!akukan usaba atau bisnis akun mendukung pencapaian 

produktivitas sebagai tujuan yang akun diraibnya. Seseornng yang mendUki 

pengalaman dalam berusaha baik yang pemab mengalami kegagalan maupun 

keberbesilan akun dljadikannya sebagai pembelajaran untuk ke arab yang lebih baik. 

Semakin banyak pengalaman seseo!llllg maka akun semakin tinggi kebeGlllian dan 

ketekunan seseorang tersebut untuk mengbadapi segala macam tantangan. Ketika 

menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti 

kearah kesuksesan dan keberbesi!an. 

Mengenai variabel lamanya bermitra, mustahik yang bergabung menjadi 

anggota program Misykat lebih dari dua tahun cenderung berpeluang besar 

pendapamnoya meningkat dihandingkan dengan rnustahik yang barn bergabung 

rnenjadi anggota program misykat kurang dari dua taliUo. Dengan semakin lama 

muslabik menjadi anggota program Misykat, maka semakin baoyak motivasi dan 

dorongan dari staff program tersebut untuk mengembangkan usaha agar lebih 

maudiri. Menuru! llintari dan Suprihatin (1984) semakin tinggi motivasi dan 
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dorongan seseornng untuk melalukan usaha atau pekeqaan maka semakin besar pula 

untuk memperoleh peogbasilan. Oleh sebab itu, faktor lamanya bermitra responden 

terhndap program Misykat eenderung berpengaruh terhadap motivasi dan dorongan 

mustahik untuk berusaba sehingga akan mempengarubi tingkat penghasilan ysng 

diperole!mya. 

Salah satu fuktor yang mempeogarubi peodapatan adalah bsnyak sedikitnya 

modal yang dipergunakan (Bin!ari dan Suprihatin, 1984). Semakin sering frekuensi 

mustahik memperoleh dana zakat produktif untuk modal usaba, maka akan 

memberikan kesempatau mustahik untuk terns mengembsngkan nsabsnya. Dengan 

semakin berkembeng skala nsahanya tentu akan dapat memberikan peloang yang 

besar pula terhadap peodapatan yang diperoleh. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel frekuensi pinjaman yang diterima mustahik merupakan salah satu 

faktor yang mempengarubi peningkatan pendapatannya 

Kaitannya dengan program pemberdayaan ekonomi zakat produktif pada DPU 

DT melalui program MisykaL Apabila dicermati, pcla pemberdayaan ekonomi zaiart 

produk:tif melalui program Misykat ini sudah memperbatikan beberapa pcin a!au 

langkah penting agar sasaran dan tujuan tercapai. Dinnma menurut Susanto (2000), 

langkah-langkah tersebut antara lain (I) pemilihan obyek binaan. Program Misykat 

telah memiliki obyek binaan yang menjadi sasaran yaitu para mustahik yang 

memiliki pctensi untuk mengernbangkan usaha; (2) proses pelaksanaan kegintan 

melalui beberapa tahapan, mulai dari aktivitas rekmitmen sampai dengan penyalii!Bll 

dana, program Misykat telah mempunyai alur kegiatan mulai dari tahap rekmitmen 

caJon anggota, tahap pembinaan atau fasilitator dan tahap penyaluran dana zakat 

produktif; (3) monitoring dan evalua-;i, pada program Misykat juga telah menerapkan 

kegiatan monitoring dan evaluasi melalui program pendrunpingan kepada masing~ 

masing kelompok mustahik anggota binaannya. Hal ini bertujuan untuk memantau 

dan menampung berbagai keluban yang dihadapi mustahik dalam menggunakan dana 

zakat produk:tif. 

Adapun konsep pemberdayaan ekonomi pada DPU DT haruslah sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip~prinsip ekonorni Islam digunakan 
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sebagai konsep pembangunan yang bersifat menyelurub. Berbeda dengan konsep

konsep pembangunan Jain yang mengarnh pada pengertlan fisik dan materi, tujuan 

pembangunan dalam Islam lebih dalam dari semua itu. Islam juga memandang 

masalah wimusaha sebagai konsep yang memang ada, sesuai Firman Allah SWT; 

"Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain tialam hal 

rezld, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau 

memberikan rezkl mereko kepada budak-hudak yang mereka milikl, agar 

mereka sama (merasakan) rez/d itu. Maka mengapa mereka mengingkari 

nikmat Allah" (QS, rm-Nah/,16:71) 

Ayat tersebut dapat dijadlkan sebagai salah satu dasar untuk membangun konsep 

pembetdayaan witausaha (Bidari, 2005). 

Kai!Jlnnya prinsip-prinsip ekonomi Islam sebagai pembangu.oan dengan peran 

DPU DT dalam pemberdayaan ekonomi wifllllsalla, antara laio: 

I) Dimensi Taubid dan llkbuwab 

Diimplemelllasikan dengan mempergunakan dana zakat produktif untuk u.'iaha 

yang mengbasilkan produk yang habd dan toyyibm bertransaksi bisnis dengan 

menjauhkan diri dari riba da1arn segala bentuk manifestasinya. Misalnya dengan 

menerapkan sistem qrdhul hasan atao sistem bagi basil mumi, serta anjuran 

berhubW!gan haik dengan rekan bisnis, masyarakat dan diadakan pembinrum tausiah 

dengan meodatungkan ustadz atau ustadzsb untuk lebih memabami nilai-nilai Islam. 

2) KC!ja dan Produktivitas 

Diimplementasikan melalui pola pembinaan dan bantuan dalam bentuk 

pembiayaan yang berbentuk Qordbul hasan, serta memberikan program kursus 

kelnunpilan agar menghasulkan karya yang lebih kreatif agar mengembangkan jiwa 

wirausaha mustahik. Mertiaga hubungan kerjasama dan memberik:an pembina.an 

ekonomi rumah tangga dengan menganjurkan untuk membuat pencatatan usaha agar 

pendistibusian dana yang dimilikije!as arahnya. 

3) Keadibm Distributif 

Diimp!ementasikan dengan adanya iuran infak: atau sedekah balk yang 

diwajibkan atau secara sukarela pada setiap pekan pertemuan. Hal ini bertujuan 
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memotivasi untuk menjadi seorang munfik atau muzakki dan memahami bah-wa harta 

yang dimiliki bukan hanya miliki probadi tetapi ada hak untuk orang lain. 

4) Santun Lingkungan 

Diimplemen!asiklm dengan membuka lapangan pekeijaan baru, menyediukan 

banmg dan jasa yang dibuluhkan masyarakat misalnya keculrupan persediaan barang

banmg kebutuhan pokok, perbaikan inftastruktur di wilayab tempat tinggal mitra, 

seperti perbaikan jalan atau masjid. Disamping itu juga dianjurkan untuk saling 

tolong-menolong, bantu-membantu dan mentransfer ilmu yang mereka dapat kepada 

ma.syarakat yang belum menjadi mitra. 

Universitas Indonesia, 

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana UI, 2009



5.1 Keslmpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

112 

Berdasarl"m hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

bab sebelumnya maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

I. Karakteristik reponden yang paling dominan adalah mustahik dengan jenis kelamin 

perempUOll, berusia lebih dari 40 tahun, tingkat pendidikan rata-rata lulusan SLTP, 

dengan jumlah tanggungan keluarga antara > 4 orang. Mustahik yang meqjadi 

responden dalam penelitian ini rata-rata Ielah bergahung dengan program Misykat 

lebih dari 2 tabun serta sebelumnya te1ah memiliki pengalaman usaha Jenis usaha 

yang paling banyak ditekuni responden adalah dibidang perdagangan. Sementara nilai 

zakat yang paling banyak diterima responden kurang dari Rp.500.000 dengan tingkat 

frekucnsi sebanyak 2-5 kali. Dalam bal penggunaan zakat produktif, mayoritas 

responden menggunakan zakat tersebut lOIY'A. untuk modal usaha. Kaitannya dengan 

pola pendampingan. mayoritas responden ikutserta dalam pola pendampingan seperti 

program menalamg dan program latiban kelrnrnpilan. 

2. Faktor-faktor yang mempengarahi peningkatan pendapatan mustahik dalam 

penggunann zakat produlrtif antara loin faktor usia yang masih tergolong produlrtif, 

tingkat pendidikan yang tinggi, memiliki pengalaman dalam berosaha, serta lamanya 

bermitra responden bergabnng menjadi anggota program Misyknt dan banyaknya 

frekuensi zakat produktif yang diterima respondeiL 

3 Berdasarkan pendapat responden, kinerja pelaksanaan program Misykat secara 

keseluruhan dinilai cukup baik. Hal ini berdasarkan pada proses pengajuan dana 

zakat produktif yang dinilai cukup mudah, serta pelasksanaan pola pendampingan 

yang dirasakan manfaatnya dinilai sangat baik. 
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5.2 Saran 

I. Variabel-variabel potensial yang perlu diperhatikan oleh lembaga pengelola 

zakat khususnya DPU DT Bandung dalam menyalurkan dana z.akat produktifnya 

kepada mustahik agar berhasil dalarn mengelolanya serta pendapatannya bisa 

meningkat adalah usia, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, frekuensi zakat 

produktif yang diterima responden dan lama bennitra responden. Lembaga pengelola 

zakat agar lebih memprioritaskan penyaluran dana zakat produktifuya kepada 

mustahik yang berusia produktif, memiliki jenjang pendidikan yang tinggi, serta 

mempunyai pengalaman usaha. Disamping itu, lembaga pengelola zakat harus lebih 

mempertimbangkan fuktor lamanya mostabik menjadi anggota program Misykat, 

nilai zakat prodnktif yang disalw:kan serta frelruensi dana zakat prodnktif yang 

diterlma mustahlk. 

2. Menurut saran atau masukan dari responden untnk kemajuan program Misykat adalah 

responden paling banyak mengharnpkan bahwa nilai pinjaman lebih ditingkatkan atau 

diuunbah serta pola pendampingan dengan pendamping yang kompeten umtuk lebih 

diinten.'iifkan lagi. 
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Lampiran 2 - Kuesioner Penelitian 

Lampiran.2 KuesHmer Penelitian 

DAFrAR PERT ANY AAN BAGI PENERIMA DANA BERGULIR 
PROGRAM MISYKAT 

LAZ DPU DT BANDUNG 

No.Responden: ______ _ 

Nama Responden 
····················~··· ............................. -............................... _ ............. . 
Ala mat . . 
..................... -.................... - ..... -.......................... -.................... .. 
Harlffanggal . . 
····~·····-··· .. ······---............ ~ ........ -. ... -... _ .. _ .. ____ .. ._ ........ . 
Screening Responden: 

1. Responden mernpakan anggota Program Misykat DPU DT B.aodung 
2. Memiliki usabafpenghasilan 

Berilah tanda silang (X) pada horuf yang sesuai dengan data diri Anda. Bagian 
ini digunakan untuk keperluan aoalisis. Data diri Anda dijami.n 
kerahasiaannya. 
Identitas Responden: 

I Jenis kelamin: 

a. Laki-laki b. Perempuan 

2. Usia: 

a. 21-30 tahun b. 31-40 tahun c. >40tahun 

3. Status: 

a. Belum Menikah b.Menikah c. 

Janda/Duda 

4. Pendidikan T erakhir: 

a. SD b. SLTP c.SMU d. 

Diploma/Srujana 

5. J wnlah tanggungan keluarga: 

a. Tidakada b.l-3orang c. 4-6 orang d.> 6 oraog 
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Lanjutan 

Pertanyaan berkaitan dengan Dana Produktif dari Program MiSykat 

6. Sebelum Saudara menjadi anggo!a program Misykat, Apakah Saudara 

memiliki peni!alaman dalam berusaha? 

a. Ya b. Tidak 

7. Sudah berapa lama Saudara menjadi anggo!a Program MiSykat? 

a. 6-12 bulan b.13-24 bulan c.> 2 !abun 

8. Berapa nilai pinjaman dana bergulir yang Saudara peroleh dari Program 

MiSykat? 

a. $ 500.000 b. 500.001 - 1.000.000 

c. 1.000.001 - 1.500.000 d.> 1.500.000 

9. Sudah berapa kali Saudara memperoleb daua pinjaman bergulir sampai 

deugan sekarang? 

a. J kali b. 2-5 kali c. 6-10 kali d.> 10 kali 

10. Jika Sandara menerima pinjaman dana bergulir, digunakan untuk apa? 

a. I 00% untuk modal usaha 

b.50"/o untuk modal usaba (Sisanya untuk biaya kebutuhan pokok, pendidikan, 

kesehatan,dll) 

1 J. Apabila dana bergulir digunakan untuk modal usabe, jenis usaba apa yang 

dilakukan? 

a.Berdagang (warung makan, gorengan, kelootong, makanan kecil,dll) 

b.Jasa (laundry, katering, meojahit, salon, dll) 

12. Apakah dengan pinjaman dana tersebut pendapatan Usaha Saudara 

meningkat? 

a. Ya b. Tldak 

13. Apakah pinjaman dana yang Saudara terima dapat menambah pengbasilan 

secara berkelanjutan? 

a. Ya b. Tidak 

14. Berapa rata-rata penghasilan dari usaba tersebut yang Saudara terima tiap 

bulannya? 

•. $500.000 
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Lanjutan 

b. 500.000 - 1.000.000 

c. 1000.001-1.500.000 

d. 1.500.001 -2.000.000 

e. 2.000.001 -2.500.000 

f. > 2.500.000 

15. Apakah pengbasilan yang Saudara terima dapat mencukupi kebutuhan sehari

hari? 

a. Ya b. Tiduk 

16. Apukah Saudru:a ikut menabung di MiSykat? 

a Ya b. Tiduk 

17. 1ika Y a, berapa menabung tiap bulannya? 

a < 1000 rupiah b. 1000-5000 rupiah c. > 5000 rupiah 

18. Apukah Saudara pemah mengikuti Program Pendidil<:an Non FormaliKursus 

dari MiSykat? 

a Ya b. Tiduk 

19. Jika Ya, pemah mengikuti pelatihanlkursus, pelatihan apakah.? 

a Menjahit 

b. Membuat Kue 

c. Membuat Ketrampilan 

d. Komputel' 

e. Salonlkecantikan 

f. Lainnya, Sebutkan: _________ _ 

20. Apukah Pelatihan/Kursus tersebut dirasakan bennanfaat bagi Saudara? 

a. Ya b. Tidak 

Bantuan Lain selain Jliu.jaman Dana Bergulir dari MiSykat 

21. Apekab Saudara menerima bantuan lain selain pinjaman dana bergulir dari 

MiSykat? 

a. Ya b. Tiduk 
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Lanjutan 

22. Jika Y a, dalam bentuk apa? 

a Uang Tunai b. Raskin c. Pengobatan gratis d. Bantuan 

pendidikan 

23. Jika Ya, bantuan tersebut berasal darimana? 

a. Pemerintah b. Yayasan c. Lembaga Pengelola Zakat 

lainnya 

24. Jika memperoleh bantuan uang tunai, berapa nilainya? 

a.~ 300.000 b. 300.001-500.000 

c. 500.001- 1.000.000 d.> 1.000.000 

25. Sudah berapa kali Saudara mempemleh bantuan tersebut? 

a. 1 kali . b. 2-5 kali c. 6-10 kali d.> 10 kali 

Penilaian dan Harapan teotang Pelaksaoaan Pinjaman Dana Bergulir 

26. Menurut Saudara, bagaimana proses pengajuan pinjaman dana produktif ke 

MiSykat DPU-DT? 

a. Sangat Mudab b. Cukup Mudab c. Sulit d. Sangat Su1it 

27. Bagaimana pelaksanaan pola pembinaan/pendampingan dari MiSykat 

terhadap anggota? 

a. Sangat Baik b. Cukup Baik c. Kurang d. Buruk 

28. Menurut Saudara, bagaimana kine~a program MiSykat dalam memberikan 

pinjaman dana produktif seJama ini? 

a. Sangat Baik b. Cukup Baik c. Kurang d. Buruk 

29. Menurut Saudara, apakab program pinjaman dana produktif perlu 

dilanjutkan!dikembangkan? 

a. Ya b. Tidak 

30. Jika Ya, apa saran Saudara untuk mengembangkan program tersebut? 

Sebutkan. ______________________ _ 

Terima Kasih Atas Bantuao Saudara uotuk Menjawab Beberapa Pertanyaan 

diatas 
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Lamp iran 3 -Input Da!l! Kuesioner 

Lampiran..3~ Input Data Kuesioner 

No Jenis usia ~idikan anggofa pengalaman ·enis lama nilai 
kelamin keluaroa usaha usaha bennilrn iniaman 

1 2 1 2 1 2 2 1 1 

2 2 1 2 3 2 2 2 1 

3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 

4 2 1 2 1 2 2 1 2 1 

5 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

6 2 2 3 1 2 1 1 2 1 

7 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

8 2 2 2 2 1 2 : 1 

9 2 2 2 2 1 1 1 1 

10 2 1 1 3 1 2 2 1 1 
11 2 1 3 : 2 1 2 1 1 

12 1 2 3 2 1 1 2 2 

13 2 1 2 3 2 2 1 2 2 
14 1 2 3 2 2 2 1 

15 2 2 2 2 1 1 1 1 

16 2 2 4 2 1 1 1 1 

17 2 1 2 4 1 1 1 1 1 
18 2 2 2 1 2 1 ·1 2 2 

19 2 1 2 3 2 2 1 2 2 

20 2 1 2 3 2 2 1 2 2 
21 2 2 2 1 2 1 2 2 2 

22 2 2 3 1 2 1 1 2 2 
23 2 1 2 1 2 1 1 2 
24 1 2 2 2 1 2 2 2 
25 2 1 2 2 2 2 1 1 
26 2 2 2 2 2 1 2 1 1 
27 2 1 2 3 2 1 1 2 1 
28 2 1 2 2 1 2 2 1 
29 1 2 3 2 1 1 1 1 
30 2 2 2 2 2 1 2 2 1 

31 2 2 4 2 1 1 2 2 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
33 2 1 2 2 2 1 1 2 2 
34 2 1 2 2 2 2 1 2 1 

35 2 1 2 4 2 2 1 2 2 
36 2 2 2 2 2 1 1 2 2 
37 2 1 2 3 2 2 1 2 2 
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Lanjutan 

3S 2 1 2 3 2 1 1 1 1 
3S 2 1 2 2 2 1 2 1 1 
40 1 2 2 2 1 1 1 

41 2 1 2 2 1 1 1 1 

42 2 2 1 2 1 2 1 1 
43 2 2 3 2 2 1 1 1 1 

44 1 1 2 4 2 1 1 2 2 
45 2 2 2 2 2 1 2 1 1 
46 2 2 2 2 1 1 1 1 
47 2 2 2 2 1 1 2 2 1 
48 2 2 3 2 1 1 1 1 1 
49 2 2 3 2 1 1 1 1 1 
5() 2 1 2 3 1 1 1 1 
51 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
52 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
53 1 . 1 2 2 1 1 1 1 1 
54 2 2 2 2 1 1 1 1 1 

55 2 2 2 2 1 1 1 1 

58 2 2 3 2 2 1 1 1 1 
57 2 . 2 2 1 1 1 1 1 
58 2 2 2 4 1 1 1 2 1 
59 2 2 2 1 2 2 1 2 1 
60 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
61 2 2 2 1 1 1 1 2 1 
62 2 2 1 2 2 1 2 1 
63 2 1 2 3 1 2 1 1 
54 2 2 1 1 1 1 1 2 
65 2 2 2 1 2 1 1 1 1 
66 2 2 2 1 2 2 1 1 1 
87 2 2 2 1 2 1 1 1 1 
68 2 2 2 1 2 2 1 1 1 
69 2 2 3 1 1 2 1 1 1 
70 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
71 2 2 2 2 2 2 1 1 1 
72 2 2 2 4 2 2 1 1 1 
73 2 2 2 4 2 1 2 1 1 
74 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
75 2 1 2 2 2 1 1 1 1 
76 2 1 2 1 1 1 1 2 2 
77 2 1 2 2 1 2 2 1 
78 2 1 2 3 1 2 1 2 2 
79 2 1 2 2 1 2 1 2 2 
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001 2 2 2 2 1 1 1 1 1 

~ 
2 2 2 1 2 1 1 2 1 

2 2 2 1 1 1 1 1 

2 1 .. 3 .. 3 1 1 2 1 1 

2 1 2 2 2 2 1 2 2 

85 2 2 3 1 2 1 1 2 1 

88 2 1 2 3 2 1 2 2 2 

!17 2 1 2 2 1 1 1 1 1 
88 2 2 2 2 2 1 1 2 1 

89 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

90 2 2 2 2 2 1 2 2 1 

91 2 1 2 2 1 1 2 1 1 

92 2 2 2 3 1 1 2 1 1 
88 2 2 2 1 2 1 1 1 1 

94 2 2 2 4 1 1 1 1 1 

95 2 1 2 1 2 2 1 1 1 

96 2 1 2 3 2 2 1 1 2 

97 2 2 2 4 1 1 1 1 1 
98 2 1 2 3 1 1 1 1 1 

99 2 1 2 2 2 1 1 1 1 

100 2 1 2 4 2 1 2 2 1 
101 2 2 2 1 1 1 1 2 1 
102 2 1 2 4 2 1 1 1 
103 2 1 2 2 1 2 1 2 1 
104 2 1 2 3 1 2 1 i 2 
105 2 1 2 1 1 1 2 2 
108 2 2 2 3 1 1 2 2 1 
107 2 1 2 1 2 1 2 2 
108 2 2 1 2 1 1 2 2 
109 2 2 1 1 1 . 1 2 2 

110 1 2 1 1 2 2 
111 2 1 3 3 1 1 1 1 1 
112 2 2 2 2 2 1 1 2 1 
113 2 2 2 2 1 1 1 2 1 

114 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
115 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
116 2 1 2 3 1 1 1 2 1 
117 2 2 2 3 2 1 1 2 2 
118 2 2 2 2 1 1 1 2 2 
119 2 1 2 3 1 1 1 2 1 
120 2 1 2 2 2 1 1 1 1 
121 2 2 3 1 1 1 1 2 1 
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Lanjutan 

122 2 2 2 2 2 1 1 2 1 

123 2 2 2 1 2 1 2 1 
124 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
125 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
126 2 2 3 1 1 1 1 2 2 
127 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
128 2 1 2 2 1 1 1 2 2 
129 2 2 2 1 1 1 2 2 2 

130 2 2 2 2 1 1 2 2 2 

131 2 2 2 1 1 1 2 2 
132 2 2 1 1 1 2 1 

133 2 2 3 2 1 1 1 1 1 
134 2 1 2 2 1 1 2 1 1 
135 1 2 2 1 1 1 1 1 
136 2 1 2 2 1 2 1 1 1 
137 2 1 2 3 1 2 1 2 1 
138 2 1 2 2 2 1 2 2 2 
139 2 2 1 1 1 1 1 1 
140 2 1 2' 1 2 1 2 2 2 

141 2 2 2 1 1 2 1 1 1 
142 2 2 2 1 1 1 2 2 2 
143 2 2 4 2 1 2 2 1 
144 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

145 2 2 2 1 1 1 1 2 2 
146 2 2 3 1 2 1 2 2 2 
147 2 1 2 2 1 1 2 2 
148 2 1 2 3 2 1 2 2 2 
149 2 1 2 2 1 1 2 2 2 
150 2 2 2 3 2 1 1 2 2 
151 2 2 3 2 1 1 2 2 
152 2 1 2 1 1 1 2 2 1 
153 2 2 3 1 1 1 1 2 2 
154 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
155 2 2 3 3 1 1 1 1 2 

156 2 2 3 3 1 1 2 2 1 
157 2 2 2 1 2 1 1 1 1 
158 2 1 2 2 2 2 1 2 2 
159 2 1 2 3 1 2 1 2 2 
160 2 2 2 3 1 2 1 2 2 
161 2 2 2 2 1 2 2 1 
162 2 2 2 2 2 1 2 1 1 

163 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
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Lanjutan 

164 2 2 2 1 . 2 1 1 2 2 
165 2 1 2 3 1 1 2 2 2 
166 2 1 2 2 2 1 2 2 2 
167 2 2 3 2 1 1 1 2 2 
168 2 2 1 3 1 1 1 2 2 
169 2 2 3 2 2 1 1 2 1 

170 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
171 2 2 2 2 1 1 2 2 1 
172 2 2 2 3 1 1 2 2 2 

173 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
174 2 1 3 3 2 2 1 2 1 
175 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

176 2 2 2 2 1 1 1 2 1 

1n 2 2 2 1 2 1 . 1 2 2 
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No frekuens i penggunaan menamba h peningkatan rata-rata kebutuhan menabung jumlah 
pinjaman om set pendapatan penghasil tercukupi tabungan 

an 
1 2 1 1 2 1 2 2 2 
2 2 1 1 2 1 1 1 3 
3 2 1 1 2 1 2 1 2 

4 2 2 1 1 1 2 1 2 
5 1 1 2 1 1 2 1 1 
6 2 1 1 1 1 . 1 1 3 
7 2 2 1 1 2 2 1 2 
8 2 2 1 2 3 2 1 2 
9 2 1 1 2 2 2 1 3 

10 1 1 1 2 1 1 1 3 
11 2 2 1 2 3 2 1 2 
12 2 2 1 2 2 2 1 2 
13 1 1 1 2 1 1 1 3 
14 2 2 1 1 1 1 1 3 
15 2 2 1 2 1 1 1 3 
16 2 1 1 2 2 2 1 3 
17 2 1 2 2 1 2 1 2 
18 2 1 1 1 3 1 1 3 
19 2 2 1 1 2 1 1 3 
20 2 2 1 2 2 1 1 3 
21 2 1 2 1 1 1 1 3 
22 2 2 1 1 1 2 1 2 
23 2 1 1 1 2 1 1 2 
24 2 2 1 1 3 2 1 3 
25 1 2 1 2 1 1 1 2 
26 2 2 1 2 1 2 1 2 
27 2 1 1 2 2 2 1 1 
28 2 2 1 2 3 1 1 3 
29 2 2 1 2 1 2 1 2 
30 2 1 1 2 2 1 1 3 
31 ' 2 2 2 1 1 2 1 1 
32 2 2 1 1 2 2 2 2 
33 2 1 1 2 1 1 1 3 
34 2 2 2 1 1 2 1 3 
35 2 2 2 1 2 2 1 3 
36 1 1 1 2 1 2 1 3 
37 2 1 2 1 1 2 2 2 
38 1 1 1 2 1 1 1 3 
39 1 2 1 2 2 2 1 3 
40 1 1 2 1 2 1 1 3 
41 1 1 1 2 1 2 1 3 
42 1 2 1 1 1 1 1 3 
43 1 2 1 2 1 1 2 2 
44 2 1 1 2 2 1 1 2 
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Lanjutan 

139 2 1 1 1 1 1 1 2 
140 2 1 1 1 3 2 1 3 
141 2 1 1 1 2 1 1 3 
142 2 1 1 1 3 1 1 3 
143 2 1 1 2 3 1 1 1 
144 2 1 1 1 1 2 1 3 
145 2 1 2 1 1 2 1 3 
146 2 1 1 1 1 2 1 3 
147 2 1 1 2 2 1 1 3 
148 2 1 1 2 2 1 1 3 
149 2 1 1 2 1 1 1 3 
150 2 1 1 2 1 1 1 2 
151 2 1 1 2 1 1 1 2 
152 2 1 1 1 2 1 1 3 
153 2 1 1 1 1 1 1 3 
154 2 1 1 2 2 1 1 3 
155 2 1 2 1 1 1 1 3 
156 1 1 1 2 2 1 1 3 
157 1 1 1 1 1 2 1 3 
158 2 1 1 2 1 1 1 3 
159 2 1 1 2 2 2 1 1 
160 2 1 1 2 1 2 1 3 
161 2 1 1 2 2 1 1 2 
162 1 1 2 1 1 2 1 2 
163 2 1 1 2 2 1 1 2 
164 2 1 1 1 1 1 1 3 
165 2 1 1 2 1 2 1 3 
166 2 1 1 2 1 2 1 3 
167 2 1 1 2 1 1 1 1 
168 2 1 1 2 2 1 1 2 
169 2 1 1 2 1 1 1 2 
170 2 1 1 2 3 1 1 2 
171 2 1 2 1 1 1 1 2 
172 2 1 2 1 1 1 1 2 
173 2 1 2 1 1 2 1 2 
174 2 1 1 2 1 1 1 2 
175 2 1 2 1 2 1 1 2 
176 2 1 2 1 1 1 1 3 
177 2 1 1 1 1 2 1 3 
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Lanjutan 

en is manfaat bantuan bentuk asal bantu an 
No lpelatihan lpelatihan pelatihan lain bantuan bantuan uang lfrekuensi bantuan 

1 1 1 1 2. 
2 1 2 1 1 1 3 1 1 
3 1 2 1 2. 
4 1 2 1 1 1 3 1 1 
5 2. 1 2 1 . 3 
6 1 2 1 2. 
7 1 1 1 2. 
8 1 1 1 1 1 3 1 1 
9 1 2. 1 1 3 1 1 

10 1 2 1 2. 
11 1 2 1 2. 
12 1 2 1 2. 
13 2. 1 2 1 1 1 
14 1 3 1 2. 
15 1 2 1 1 1 1 1 1 
16 1 3 1 2. 
17 1 3 2 2. 
18 1 3 1 1 3 1 . 2 
19 1 3 1 2. 
20 1 3 1 1 3 1 . 2 
21 1 3 1 1 1 1 2 2 
22 1 2 1 1 2 1 . 2 
23 1 2 1 1 2 1 1 1 
24 1 2. 1 1 1 2 1 
25 2. 1 2 1 . 1 
26 2. 2. 
27 1 2 1 1 2 1 . 1 
28 1 2. 1 1 1 2 1 
29 2. 2. . 
30 2. 2. 
31 1 2 1 2. 
32 2. 2. 
33 1 3 1 2. 
34 1 3 1 1 3 1 . 2 
35 1 3 1 2. 
36 1 3 1 2. 
37 1 3 1 1 4 1 . 1 
38 2. 2. 
39 2. 2. 
40 2. 2. 
41 2. 1 2 1 . 1 
42 2. 1 2 1 . 1 
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Lanjutan 

431 2. . 1 1 1 1 2 

48 1. . 2. 
• 2. 2 
50 2. 
51 2. 2. 

~--~5~2~--~,~---11----~~~--~~~---72~---11.~---t----------1 
~---:53"'1-----"11 -----"1-----'2 -- ___ _,1'f----'-1 ~--~2 _____ 1'+---------::11 

~ 2. 1 1 1. 2 
55 2. 1 1 2 1 1 
65 2. 2. 
57 2. . 2 
58 1 2 1 1 1 1 1 2 
~ 2. 1 2 2 
60 1 1 1 1 2 1. 1 

___ ,_R1~--~2~·----~----+---~2~·--~r----~----~·~------~ 
1----'62~- __,1 c----'2:t------'11 r-------=+1 ---"'11 , ___ 14------'11 ---------"13' 
--~6~3~--~1~---4~----1'+---~2~.----~----~----+----

~--~64:!J-----'1'1----~2 ~-----'1-----2§1·~---+----+-.... --+-----------j 
f----'6"'51------'11~---2"1-----1'1-----'2'1'.----l~--.. ·------+---------1 

65 1 2 1 2. 

~--~6!:t7 -----:-11 -----::21--.. ---1'+---~2~. --t-----t~--j····"'''' --------1 
68 1 2 1 2. 
69 1 2 1 2. 

1--~7~01-----~1~---2~ _ __,1~ __ ~2~-----~·----+-----l~--------l 71 1 2. 2. 
~--~7~2~---41 ____ ~2~----1~--~2~.----~-----~----l~--.. -----l 

73 1 1 1 2. 
~ 2. 2. 

r---~r~~----::zr·----+-----~--~2~-~--~-----r·----~----------t 
r----:;7•6~----:-zr. ----+-----~--~z~·-· ----11-----f-... --t·~------1 

77 2. . 2. 

·--·--:7:':81-----:'11 C-., ___ 29---1'1-----'1'1----- :::.41--__ .. _,1 ~-----+----------'12 
r----;;7;;t---~2t. -----;j'----t----::12 ·~---r-...... --t-----1'-' ----------! 
l----7"!-sc __ .. _1;J-----"f3~-+ 2. 
r---~s'+-___ z~·----~· ----1----.. ~r·----t----+----4·~------~ 
1---- ;c82~----':2~. ---+·- ·--·-+----2=r·---t·--··---+----+---------1 

·-·--:8C"31-----=t2 ·~-----t·---+-----'2'1'. ----+---·· .. ------+---------1 
1---'64":1 .... --'z'l'.-~:t-----.... t----:2r. ----:cr---::r--..-.:J -----·
f---""85"'~--__ 1 2 1 1 1 2 1 1 
r---~as~----::zt.----4·~-+---a~.----+-----r·-
'----'a,?L._ ____ z~. ----'·~----'------'2,._. ----"...----.1.-----'~-------' 

LJ-11 

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana UI, 2009



Lanjutan 

88 1 2 1 2. 
89 2. 2. 
90 1 2 1 2. 
91 2. 2. 
92 2. 2. 
93 1 2 1 2. . 

94 1 2 1 2. . 

95 1 2 1 2. 
96 1 2 1 2. 
97 1 2 1 2. 
98 1 2 1 2. 
99 1 1 1 1 4 2 1 1 

100 2. 1 1 3 1 1 
101 1 2 1 1 1 1 1 2 
102 1 2 1 1 4 1 . 1 
103 1 3 1 2 2 1. 2 
104 1 2 1 1 2 1 . 4 
105 1 2 1 2. 
106 1 2 1 1 4 1 1 2 
107 1 2 1 1 2 1 . 
108 1 2 1 1 2 1 . 
109 1 2. 2. 1 1 2 
110 1 2 1 2. . 

111 1 3 1 2. 
112 1 2 1 2. 
113 1 2 1 1 4 1 1 1 
114 1 2 1 2. 
115 2. 2. 
116 1 2 1 2. 
117 1 1 1 2. 
118 1 2 1 1 1 2 1 1 
119 2 2. 1 1 ' 2 3 2 
120 1 2 1 2. 
121 1 2 2 1 2 1. 2 
122 1 2 1 2. 
123 1 2 1 2. 
124 1 2 1 2. 
125 2. 2. 
126 2. 1 2 1. 1 
127 1 2 1 1 1 1 2 1 
128 1 2 1 1 1 1 2 1 
129 1 3 1 2. 
130 1 3 1 1 1 1 2 1 
131 2. 2. 
132 1 3. 1 2 1 . 1 
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Lanjutan 

133 2. 1 2 1 . 2 
134 2. 1 2 1 . 
135 2. 2. 
136 2. 1 1 1 1 1 
137 2. 2. 
138 1 2 1 2. 
139 1 6 1 2. 
140 1 6. 1 2 1 . 
141 1 2 1 1 2 1 . 
142 1. 1 1 3 1. 
143 1 3 1 2. 
144 1 2 1 1 1 3 1 2 
145 1 2 1 2. 
146 1 1 1 2. 
147 1 2 1 1 1 1 1 1 
148 1 2 1 1 1 1 3 1 
149 1 3 1 2. 
150 1 2 1 2. 
151 1 2 1 2. 
152 1 2 1 1 1 1 1 1 
153 1 2 1 1 1 1 1 2 
154 2. 2. 
155 1 3 1 2. 
156 2. 1 1 1 1 1 
157 2. 1 2 1 1 2 
158 1 2 1 2. 
159 1 2 1 1 1 1 . 
160 1 1 1 2. 
161 2. . . 2. 
162 1 2 1 1 1 1 1. 
163 1 2 1 2. 
164 1 2 1 1 1 1 1 2 
165 1 2 1 1 1 1 4 2 
166 1 2 1 1 1 1 2 1 
167 2. 1 1 1 1 2 
168 1 2 1 1 2 1. 1 
169 1 2 1 1 1 1 1 2 
170 1 2 1 1 2 1. 1 
171 1 2 1 1 2 1 . 2 
172 1 2 1 2. 
173 1 2 1 2. 
174 1 2 1 1 3 1 . 
175 2. 1 1 1 2 2 
176 2. 2. 
177 1 3 1 2. 
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Lanjutan 

No proses pola kine~a perlu saran pengembar19an 
pengajuan pendampi mlsykat dikemban 

naan akan 
1 2 2 2 1 menambali dana pinjaman 
2 2 2 2 1 perlu pendampino supaya ada adwal 
3 2 3 2 1 tingkatkan mengaji &kehadiran 
4 2 3 2 1 tingkatk.ankehadiran 
5 2 2 1 1 ligkatkanprestasi 
6 2 2 2 1 ktotunas pinjamandicairkanlagl 
7 2 2. 1 semualancar 
8 2 2 2 1 nambahpinjamanbuatramadnan 
9 2 2 2 1 bantuankesehatan 

10 2 2 2 1 bantuanpendldikan,kesehatan 
11 2 1 1 1 ditinokatkannHaipinjaman 
12 2 2 2 1 kembangkanketrampi!an 
13 1 1 2 1 mempermudahplnjaman 
14 2 2 2 1 
15 2 1 1 1 
16 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 
18 1 2 2 1 makindikembangkan 
19 1 2 2 1 lebihbaikdanterusbertanjut 
20 1 2 2 1 cicHanjanganpendekjangkanya 
21 1 1 1 1 blsabeusahasedikit 
22 2 1 2 1 misykatseringkkontrol 
23 2 1 2 1 seringd!berikursus 
24 2 2 1 1 pinjamandiperoes.t 
25 2 2 2 1 !ebihmemperhatikal)anggota 
26 2 2 2 1 misVkathadlrpertemuananaaota 
27 2 1 2 1 ~rim1adakanpertemuan 
28 1 1 1 1 dikembanokando"""saranyg1epat 
29 2 1 1 1 serlnaadakanpertemuan 
30 2 2 - 1 1 seringadakanpertemuan 
31 1 1 2 1 
32 2 2 2 1 
33 2 2 2 1 seringadakanpertemuan 
34 2 1 2 1 programketrampllandilanjutkan 
35 2 2 2 1 
36 2 2 2 1 lebihlancar 
37 2 2 2 1 DPUharustegasbagiygnunggak -
38 3 - 2 2 1 p!njamanlebihbesar 
39 3 2 2 1 pinjamanlebihbesar 
40 2 2 2 1 dipermudahdanpinjamanditambah 
41 2 1 1 1 lebi'hbaikdanpedulisesama 
42 2 1 1 11 
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43 2 2 2 _!_ 
44 1 _!_ 2 

i . 

• ~ ~ 
501 
511 
521 i 
531 2 I 

541 
551 

~ 

591 ~ 
601 I ~-611 : 

~ 
641 
651 
661 i 

i 
i 

I i 

71 
7: ~ l 
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'"' 761 ] 771 ~ 2 
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791 

"' 81 

~ a: 
83 
64 
851 i 
861 
8/ I 

88 i . 

89 i . 
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9( ' i i 
91 I 
9< 2 

. 931 I 

j I 

971 
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Lampiran.4 - Output Tabel Frekuensi 

Lampiran.4. Output Tabel Frekueosi 

usia 

Cumulative 
Freouency Percent Valid Percent Pereent 

Valid <40 tahun 73 41.2 41.2 41.2 
>40 tahun 104 58.8 58.8 100.0 
Total tn 100.0 !OM 

pendidikan 

' Cumulative 
' Frequency Pereent Valid Percent P<rcent 

Valid SD 45 25.4 25.4 25.4 
SLTP 79 44.6 44.6 70.1 
SLTA 40 22.6 22.6 '$2.7 

dtpfoma/srujana 13 7.3 1.3 100.0 
TOUil 177 100.0 I 100.0 . 

Jumlah anggota keluarga 

Cumuiative 
Freauencv Percent Valid Pemmt Percern. 

Valid <4orang 76 42_9 42.9 42.9 
>4 orang 101 57.1 ~ 57.1 100.0 
Total 177 100.0 i 100.0 

Pengalaman usaba 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Pe"""' 

Valid ya, pemah 136 76.8 76.6 76.6 
tidakpemah 41 23.2 23.2 100.0 
Total 177 100.0 100.0 

Jenis usaha 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid dagang 121 68.4 00.4 68.4 
ja"' 56 31.6 31.6 100.0 
Total 177 100.0 100.0 
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Lanjutan 

Lama bermitra 

Cumulative 
Freauenf'V Pe«enl Valid Percent Percent 

Valid < 2 tahi..Ul 71 40.1 40.1 4(1,1 
> 2tahun '~I 69.9 69.9 100.0 
Total 177 100.0 100.0 

Nitai piojaman 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid < Rp.500.000 106 61.0 61.0 61.0 
Rp.500.001-

69 39.0 39.0 100.0 Rp. 1.000.000 

Total 177 100.0 100.0 

FrekuePSi piojamao 

Cumufative 
FtMU~ Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 kali 40 2'!.6 2'!.6 22.6 
2-5 kali 137' 774 77.4 100.0 
Total mi 100.0 100.0 

Penggunaao pinjaman 

Cumulative 
Fremumcv Percent Vafld Percent Percent 

Valid 1 OO%utk modaf usaha 135 7fl.3 76.3 7fl.3 
50% untukmoda! usaha 
{penOOflkan,kasehatan, 42 23.7 23.7 100.0 
dlij 

TOilll 177 100.0 100.0 

Program menabung 

I Cumtdattve 
Frenuencv Percent Valid Petteni ; Percent 

Valid ya 170 96.0 96.0 96.0 
tidak. 7 4.0 4.0 10Q.O 
Total 177 100.0 100.0 
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Lanjutan 

Pr-ogram kursus 

Cumulative 
F-uen~ p~ Valid Percent Peroent 

Valid ya 123 69.5 89.5 69.5 
tidal<: 54 30.S 30.5 100.0 
Total 177 100.0 100.0 

Bantuan lain 

! Cumulative 
Freauencv Pen:ent Valid Percent Percent 

Valid' ya 75 42.4 42.4 42A 
tidak 102 57.6 57.6 100.0 
Total 177 100.0 100.0 
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Lampiran 5- Output Tabulasi Silang 

Lampiran.S. Hasil Output Tabulasi Silang 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missi.n.J!: Total 

N Percent N Percent N Percent 
peningkatan pendapatan • 

177 100.0% 0 .0% 177 100.00/o 
usia 

peningkatan pendapatan • 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% pendidikan 

peningk:atan pendapatan • 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% tanggungan 

peningkatan pendapatan • 
pengalamanusaha 177 100.0% 0 .0% 177 100.0% 

peningk:atan pendapatan • 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% jenisusaha 

peningk:atan pendapatan • 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% larnabermitra 

peningkatan pendapatan • 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% pinjaman 

peningk:atan pendapatan * 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% frekuensi 

peningkatan pendapatan * 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% penggunaan 

peningkatan pendapatan • 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% menabung 

peningkatan pendapatan * 
177 100.0% 0 .0% 177 100.00/o programkursus 

peningkatan pendapatan • 
177 100.00/o 0 .0% 177 100.0% bantuanJain 

Crosstab (Usia* Penlngkatan Pendapatan) 

Count 

usia 
<40 tahun > 40 tahun Total 

peningkatan tidak 24 53 77 
pendapatan Y' 49 51 100 
Total 73 104 177 
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Lanjutan 

Cbl-&)uare 'rests 

Asymp. Slg. ExactSig. ExactSig. 
Value df (2 .. idetlf (2 ... ldetl). _il·slded~ 

Pearson Chi~Square 5.708(b) l .0!1 
Continuity 4.996 l .025 Correction( a) 
Likelihood Ratio 5.179 I .016 
Fisher's Exact Test .021 .012 
Linear~by-Linear 

5.676 I .0!7 Association 
N of Valid Cases 177 

a Computed only for a 2x2 table 
b 0 cells (.0%) have expected count less than5. The minimum expecledrount is 31,76. 

Crosstab (PendidiSufn • Peningkatan Pendapatnn) 

Count 

_ pondidil= _, __ 

I : diploma/sa 
SD SLTP SLTA · ...... Qana Total 

Peningkatan ndak 43 20 II 3 77 
pendapatan ya 2 59 29 w 100 
Total 45 79 40 13 177 

I Asymp. Si,g. 
Value df ' (2-sided) 

Pearson Chi..Square 66.614(•) 3 .000 
Likelihood Ratio 75.520 3 .000 
Linear-by~Linear 

37.131 1 .000 Association 
N ofValid Cases 

117 
' ' a 0 cells (.0%) bave expected rount less than 5, The muumum expected count is 5.66. 

Cros.stab (fanggungau Keluarga • Penin:gkatan pendapatan) 

Count 

I 
< 4 Otall,& >4onmg I Total 

Peningkatan tidak 32 45' 77 
pendapatan ' ya 44 

56 i 100 
Total 76 101 177 
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Lanjutan 

Chi~Squar-e Tests 

Asyrnp. Sig.. ExactSig. Exac~~ 
Value df {i-sided)- (2-sided) 11-sid 

Pearson Chi·Square .I06(bl I I .745 
Continuity 
Corre<:tion( a) 

.030 I .863 

Likelihood Ratio .106 I .745 
Fisher's Exact Test .762 .432 
Linear~by-Lincar 

.105 1 .746 Association 
i 

N of Valid Case$ 177 i 
a Computed only for a 2x2 table 
b 0 cells (.0%) have expeded count less than 5. The minimum expected count is 33J.l6. 

pengalamanussha 

ya,pemah tidak: pemah Total 

PeolngiG!tan tidak 55 22 77 
peodapa!an ya Sl 19 100 
Total 136 4! l77 

Chi-Square Tests 

I Asymp. Sig. Exact Sig. ExactSig. . 
(2-sided) Value df . (2-sided) (!-sided) 

Pearnuo Cbi-Square 2.239(b) l .135 I 
Continuity 

!.734 l .!88 Correction( a) 
Likelihood Ratio 2.224 I .!36 

Fisher's Exact Test . 
.153 .094 ' 

L""""'-by-Linear 
2.227 I .136 Association 

N ofValid Cases 177 

a Computed only for a 2x2 table 
b 0 cells (.00/Q) have expected countless than 5. The minimwn expected count is !7.84. 

Crosstab (Jenis usaha * peningkatan pendapatan) 

Count 

.............. .J.~~~u-~a 
dagang _iasa Total 

Peningkalan tidak 55 22 77 
pendapatan ya 66 34 100 

Total !21 56 ' l77 
' 
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Lanjutan 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig. 
Value df <2-sided)- {2-sided) (!-sided) 

Pea!son Chi-SqUilre .59J(b) l .441 
Continuity .368 l .544 Com:ctlon(a) 
Likelihood Rallo .5% I .44\l 
Fisher's Exact Test .515 .273 
LineaM>y-Linear 

.589 I .443 AsSJ>Ciation 
N ofValid Cases 177 

' a Compured only for a 2x2 table 
b 0 cells (.6%) have ex;xx:ted count less than 5. The minimum expected count is 24.36. 

Crosstab {Lama bermitrs • ~ningkatan pendapatan} 

Count 

lamabeim.ilra 

<2 tahun >2 labun Tolal 

Peningkatao tidak 22 55 17 
pendapatan Y' 49 51 100 
Total 71 !06 177 

Asymp. Sig. ExactSig. Exact Sig. 
Value df (2-sided) (2~sided) (l~sided) 

Pearson Chi-Square 7.557(b) ' I .006 
' Continuity 

6.731 I .009 Correction{ a) 
Likelihood Rallo 7.684 I .006 

Fjsher's Exact Test .008 .005 
Linear~by~Linear 

7.515 I .006 Association 
N of Valid Cases 177 

a Computed only for a 2x2 tlble 
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 30.89. 

Crosstab (Nilpl pinjamao • penlngkatu pendapatan) 

Counf 

pin"aman 
' Rp.500.00l- . . 

< Rp.500.000 Rp.I.OOO.OOO Total 

Peningkatan t.idak 41 36 77 
pendapatan ya 67 33 100 
Totai 108 69 117 
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Lanjutan 

Chf.Square Tests 

Asymp.!;g. ExllCt Sig. Exact Sig. 
Value df (2-.id<d (2-sid<dl (!-sided) 

Pearwn Cbi..$quare 3.459(b) l l .%3 
Continuity ' 

Correction(a) 2.905 [ .088 

Likelihood Ratio 3.454 I .Q63 

Fisher's Exact Test .087 .044 
Linear-by-Linear 

3.440 I I .064 Association 
N of Valid Cases 177 

a Computed only for a 2x2 table 
b 0 cells (.o<'A) have: expected count less than S. The minimum expected -count is 30.02. 

Crosstab (Frekueosi pinjam:an " peoingk.atan pendapal:ao) 

Count 

Pcningkatan 
pendapalan 

Total 

Value 
Pearson Chl~Square 14.217(b) 

Continuity 
12.883 Correction( a) 

Likelihood Ratio 15.422 
Fisher's Exact Test 
Lineat~by-Linear 

14.137 Association 
N of Valid Cases 177 

tid..k 
ya 

7 l 70 

33 67 
40 137 

Chi--Square Tests 
. 

Total 
77 

100 

177 

! A'l'ffip.Sig. Elc<~~~ ExactSig. 
df {2~sided) {2-sid • (1-sidW) 

1 .000 

1 

' 
.000 

1 .000 ' 
' .000 .000 

1 .000 

a Computed onJy for a 2x2 table 
b {I cells (.0%) have expected rount less than 5. The minimum expected coont is I7AO. 
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Lanjutan 

Crosstab (pcnggnnaan pinjaman * peningks:Um pendapatan} 

c "' ou 

,. ••. oaan 
50% untUkmodal 

usaba 
I 000/outk modal (pendid"'"':;~h 

usaba lllaiL dn Tolal 

Peningkatan tidak 51 20 71 
pendapatan ya 78 22 IUO 
T(!tal 135 42 l77 

Chi-SquaR Tests 

T Asymp. Sig. BxactSig. Exact Sig. 
Value df (2->idcd) (2-sided) (!-sided) 

Pearson Oli~Square .380(b) 1 .538 
Continuity .192 I .661 Correction( a} ' 

Likelihood Ratio ' 378 - I .539 ' ' 
fisher's E;;:act Test .595 .330 
Linear-by-Linear i 

' 
Association .377 I .539 

N of Valid Cases 111 . . i 
a Computed only for a 2x2 table 

b 0 cells {.0%) have expccled count tess than 5. The minimum exp«;tcd count is 18.17. 

Cnmtab (Program Mooabung • peningkatao pendapatan) 

Coon! 

- me~-~& 
va tidal< Total 

Peningkatan tidal< 73 4 17 
pendapatan ya 97 3 100 
Total 170 7 177 
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~ulan 

Chi-Square Tests 

df 
Asyrnp. Sig. Exact Sig. Exact Sig. 

Value ci-sidedf (2 .. ided) (l-sidedl 
Pearson Chi-Square .SS2(b) l .458 

Continuity _J;lj l .723 
Correction( a) 

Likelihood Ratio .546 I ,460 

Fisher's Exact Test .470 .358 

Linear-by-Linear 
.549 l .459 Association 

N of Valid Cases l17 
a Computed only for a2x2 table 

b 2 cells (50Jl".4) have expected count Jess than5. The minUnum expected count is 3.05. 

Crosstab(Program kursus ketrampilan * peningkatan pendapatan) 

Count 
P<Q 

ya tidak Total 

Peningkatan tidak 60 17 77 
pcrulapatan ya 63 l7 100 
Total l2J 54 177 

Chi-Square Tests 

I A<ymp. Sig. ExaetSig. E•~~ Value I df (2 .... cd) ) (1-sid 
Pearson Chi-Square 4.569(b) I .033 

Continuity 
3.892 I .049 

Correetion{a) 
Lil<e!iliood Ratio 4.663 l .031 

Fisher's Exact Test .034 .024 
Lirlear-by-Linear 

4.543 l .033 Association 

N of Valid Cases 171 i 

a Computed only for a 2x2 table 
b 0 cells (J):.~) have expected count tess than 5. The miniml.lm expected (!QUnt is 23.49. 
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Lanjutan 

Crosstab (Bantuan laio "'peningkatan pendapatan) 

c oun 

bantuanlain 

va tidak Total 

Peningkatan tidak 37 40 77 
pendapatan ya 38 62 100 
Total 75 102 177 

Chi-Square Tests 

~J"'P· Sig. 7;act Sig. EXact Sig. 
Value df 2-sidedl~ 2-sided) (1-sidedl 

Pearson Chi-Square 1.800(b) I .180 
Continuity 

1.412 I .235 Correction(a) 
Likelihood Ratio 1.799 I .180 

Fisher's Exact Test .220 .ll7 
Linear-by-Linear 

L790 I .181 Association 
N of Valid Cases l77 

a Computed only for a 2x2 table 
b 0 cells (.0%) have expected count less lhan 5. The minimum expected count is 32.63. 
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Lampiran 6 -Output Regresi Logit I 

Lampinm.6. Output Regresl Lagit l 

Logistic Regression 

Case Processing Summary 

Unweiohted Cases8 N -selected Cases IOOUded in Analysis 177 
Missing Cases 0 
Tota! 177 

Unselected Cases 0 

Total 177 
. 

a. If we~gh11s ln effect. see classification table fe~r the total 
number or cases. 

Dep&ndent Variable EnCOding 

Original varue Internal Value 
tidak 0 
ya 1 

100.0 

.0 
100.0 

.0 
100.0 
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Categorical Variables Codings 

Frequency 
pendidikanX3PIE SD 45 

SLTP 79 
SLTA 40 

diploma/sa~ana 13 

pengalamanusahaXS ya, pemah 136 

tidak pemah 41 

penggunaannya 1 OO%utk modal usaha 135 
50% untukmodal usaha 
(pendidikan,kesehatan, 42 
dll) 

frekuensi@2 1 kali 40 
2-5 kali 137 

tanggunganX4PJE <4 orang 76 
> 4 orang 101 

bantuanlain@S ya 75 
tidak 102 

lamaberrnitraPIE < 2 tahun 71 
> 2lahun 106 

programkursus@4 ya 123 
tidak 54 

usiaX1PIE < 40 tahun 73 
> 40 tahun 104 

pinjaman1@1PIE < Rp.SOO.OOO 108 
Rp.500.001- Rp.1.000. 

69 000 

jenisusahaPIE dagang 121 
jasa 56 

Block 0: Beginning Block 

Classification TabiEf•b 

0 

Overall Percentage 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

Lanjutan 

Parameter codinQ 

(1) 
1.000 

.000 

.000 

.000 

1.000 

.000 

1.000 

.000 

-.500 

.500 

1.000 
.000 

1.000 
.000 

1.000 
.000 

1.000 

.ado 
1.000 

.000 

1.000 

.000 

1.000-

.000 

100 

(2) 
.000 

1.000 
.000 

.000 

.0 

100.0 

56.5 

(3)_ 
.000 

.000 

1.000 

.000 
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Variables in the Equation 

6 S.E. Wald df 

I '>1ep u Constant .261 .152 2.972 

Variables not in the Equation 

step Variables penm<likanX3PIE 
0 pendidikanX3PIE(1) 

pendidikanX3PIE(2) 

pendldikanX3P!E{3) 

pengafamanusahaX5(1} 

penggunaannya(1) 

frelruensl@2(1) 

13nggunganX4PIE( 1) 

jentsusahaP!-E(1) 
lamabennitrnPIE(1) 
pinjaman1@1P!E(1) 

usi3X1PIE(1) 

programku!SU5@4(1) 
ban1uanlain@5(1) 

Overall Statistics 

Block 1: Method = Enter 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi-sauare df Sic. 
Step1 Step 93.291 13 .000 

f31ock 93.291 13 .006 
MOdel 93.291 13 .006 

Modof Summary 

-2Log Cox & Snen Nagelkerite 
Step likelihood R Square R Square 
1 149.086" A10 .549 

. 
a. Estimation temnnated at Iteration number 6 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

Hosmer and Lemeshow Test 

I ~tep I Chi~square I dt 
5.818 8 .668 

Score 
00.614 

66.520 

19.201 
5.385-

2239 
.380 

14217 

.106 

.593 
7.557 
3.459 

5.708 

4.569 

1.000 
77.709 

Lanjutan 

Sla. Ex!>( B) 

1 .085 1.299 

df Sla. 
3 .000 

1 ,000 
1 .000 

1 .02() 
1 .135 

1 .538 
1 .000 

1 .745 

1 .441 
1 .006 

1 .063 

1 .017 

1 .033 
1 .180 

13 .000 
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

"""" 1 = tidak· I I = ya 

~ 
Tolal 

;""~' 1 17 0 .341 11 

2 17 17.228 1 .772 18 

3 16 13.960 2 4.040 18 

4 7 8.104 11 9.396 18 

5 5 6.397 13 11.603 18 

6 3 4.948 15 13.052 18 

7 3 3.837 15 14.1e3 18 
8 5 3.072 13 14.928 18 

9 3 2.072 17 17.928 20 

10 1 .723 13 13.2n 14 

ClaSSification Table' 

Overall 

a. The cut value is .500 

Variables in the Equation 

B S.E. Wald df 

~··p pendiaikaM3PIE 28.205 

pendidikanX3PIE{1) -4.434 1.038· 18.;142 

pendldikanX3PJE(2) -.376 .767 .240 
pendldikanX3PIE(3) -.088 .820 .012 
penga_lamanu~5(1) 1.133 .513 4.883 
penggunaannya(1) .891 .533 2.797 

frekuensi@2(1) -1.261 .702 3.232 
11mggunganX4PIE(1) -.157 .479 .107 
jenlsusaha.PIE(1) -.042 .455 .009 
lamabermitraPIE{1) A40 .572 .591 
p1njaman1@1PIE(1) .041 .505 .007 

usiaX1PIE(1) .532 .473 1.266 
programkurnus@4( 1} .052 .504 .011 

ban!ul!nlain@5( 1) -.189 .449 .178 

Constant -.074 1.137 .004 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
1 

1 

1 

1 

1 

Lanjutan 

67.5 
96.0 

83.6 

Slo. 
.000 

.000 

.624 

.914 

.027 

.094 

.072 

.743 

.926 

.442 

.935 

.261 

.917 

.673 

.946 

...EI!!!!L 

.012 

.687 

.916 

3.106 

2.438 

283 

.855 

.959 

1.552 

1.042 
1.702 

1.054 

.827 

.929 
. . . a Vanab!e{s) entered on step 1: pendJd!kanX3PiE, pengalamanusahaX5, penggunaannya, frekuenst@2, 

tanggunganX4PIE, jenlsusahaPIE, lamabermitraPIE, pinjaman1@ 1PIE, usiaX1 PIE, programkursus@4, 
bantuan!aln@5. 
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Lampiran 7 - Output Regresi Logit 2 

Lampiran.7. Output Rcgresi Lugit 2 

Logistic Regression 

Case Processing Summary 

Unweinhte<f cases• N Percent 
I Selected Cases Included in Analysis 177 

Missing Cases 0 
Totar 177 

Unselected Cases 0 
Total 177 

a. If weight is in effect, see classification table for the total 
number of cases. 

100.0 

.o 
10£10 

.0 

100.0 

CategQrical Varltibles C<xiings 

Pammeter rodlnn 

Fr (1) (2) 
penctidikan so 45 1.000 .000 

SLTF 79 .000 1.000 
SLTA 40 .000 .000 
dfplomafsaljaoa 13 .000 .000 

frekuensl 
1 '""' 40 ·.500 
2~5 kati 137 .500 

penggunaannya 100%utk modaf usaha 135 1.000 
50% untukmodal usaha 
(pendidikan,kesehatan, 42 .000 
dll) 

pengalamanusaha ya, pemah 136 1.000 
tidak pemah 41 .000 

Block 0: Beginning Block 

(3) 
.000 
.000 

1.000 

.000 
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Classlfication Tabltr•b 

Predicted 

OP.ndaoata~ meninokat 

ObseMld !ida!< 
stepo pendapalan tidak Q 

menlngkat ya 0 

Overall Percentage 

a. Constant Is inclUded In the model. 

b. The cut va111e is .500 

Variables in the Equation 

I Step o 2.972 Constant .261 
S.E. I 

.152 
Wald I df B 

Variables not In the Equation 

Slep Variables peodldrkan 
0 peodidlkan{1) 

pendidikan{2) 

pendidikan(3) 
pengalamanusaha{1) 

penggunaannya{1} 
frekuensi(1) 

Overall Statistics 

Block 1: Method = Enter 

Slen 
1 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Block 
Model 

90.660 

90.600 

Modet Summary 

-2 Log c~';!,snell 
lik!Whood R uare 

151.7173 .401 

6 

6 

Nagelkerke 
R Souare 

.537 

.000 

.000 

a. Btimati()('! terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than .001. 

Srore 
66.&14 

66.52:0 

19.201 

5.335 

2.239 

.380 
14.217 

75.784 

va 
77 

100 

1 

df 
3 
1 
1 

1 

1 
1 
1 

6 

Lanjutan 

Percentage 

Correot 
.0 

100.0 

56.5 

.085 

Sin. 
.000 
.000 
.000 
.020 

.135 

.538 

.OOo 

.000 
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Lanjutan 

Hosmer and Lemeshow Test 

.806 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

pendapatan menirtgl<:at pendapatan meningkal: 

1 2 28 27.749 1 1.251 29 
3 12 11.184 7 7.816 19 

4 6 8.318 15 12.6a2 21 

5 3 3.549 a 7.451 11 

6 7 7.206 22 21.794 29 

7 5 2.891 10 12.109 15 
B 2 2.655 15 14.345 17 

9 2 1.628 22 22.372 24 

Ctassffieation Tabtd' 

Predicted 

I oendaoatan meninakat Percentage 
Observed lldak ya Correct 

Step 1 pendapatan tidal< 48 29 62.3 
mentngkat ya 3 97 97.0 

Overatl Percentage 81.9 

a. The cut vatue is .500 

Variables in the Equation 

B S.E. Wald df SiO. Exi'J(Bl 
>~ep pendiOIKan 31.217 3 .000 
1 pendidikan{1} -4.646 1.025 20.544 1 .000 .010 

pend<dikan(2) ~.441 .742 .353 1 .553 .644 
pendtdikan(J) •.105 784 .018 1 .894 .901 
peng8!amanusaha(1) .987 .459 4.622 1 .032 2.683 
penggunaannya(1} .715- .448 2.549 1 .110 2.045 
frekuensi(1) -1.448 .561 6.206 1 .013 .235 
Constant .569 .842 .457 1 ,499 1.766 

a. Vanab!e(s} entered on step 1: pendiiJikanX3PIE, pengalamanusahaX5, penggunaannya, frekuensl@2. 
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Lampinm 8 -Output Regresi Logit 3 

Lampinm.S. Output Regre.i Logit 3 

logistic Regression 

~edCases8 N Pereent 
Cases lncfuded in Analysis 1n 

Missing Cases 0 

Total 177 

Unselected Cases 0 
Total 177 

a. !f we1ght IS 111 effect, see ClasSification tabfe for the total 
number of c:ases. 

Dependent Variable EnCOding 

Ori'girtal Value !nlemal Value 
fidak 0 
ya 1 

Categorical Variables Codings 

Paramete 

Frequencv f1l 
bantuantain ya 75 1.000 

lldak 102 .000 

tanggungan <4orang 76 1.000 
> 4 otang 101 .000 

jenisusaha dagang 121 1.000 

jasa 56 .000 
lamabermitfa < 2 tahun 71 -.500 

>2tahun 106 .500 
pinjaman < Rp.SOO.OOO 108 1.000 

Rp.500.001-
69 .000 

Rp.1.000.000 

programkursus ya 123 1.000 
i:idak 54 .000 

usia < 40 tahun 73 1.000 
> 40tabun 104 .000 

Block 0: Beginning Block 

100.0 

.0 
100.0 

.0 

100.0 
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meningkat 

Overall 

Classification Tabld'•b 

ya 

a. Constant Is included in the model. 

b. The cut value is .500 

Variables in the Equation 

Variables not in the Equation 

Score 

0 

Step Variables usia(1) 5.708 
0 tanggungan(1) .106 

jerdsusaha(1} .593 
lamaberrnitra(1) 7.557 
pi'njaman(1} 3.459 
programkursus{1) 4.569 
bantuanlain{1} 1.800 

Overall Statistics 17.697 

Block 1; Method = Enter 

Omnibus Tests of Model Coefficierlt. 

Cht-snuare df Sig. 
i step 1 Step 18.739 7 .009 

Block 18.739 7 .009 
Model 18.139 7 .009 

Model Summary 

a. Estimation terminated at iteration number 4 because 
parameter estimates changed by less than .001. 

100 

df 
1 
1 

1 
1 

1 
1 
1 

7 

Lanjutan 

Percentage 

Sig. 

100.0 
56.5 

.017 

.745 

.441 

.006 

.063 

.033 

.180 

.013 
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step 
1 

Hosmer and lemeshow Test 

4.275 dl al Sig • I Chi~ssuare I 
. 831 

Contingency l'abfa for Hosmer and lemesbow Test 

pendapatan men!ngl<at pendapatan meningkat 
•tidal< • a 

Observed Expected Observed 
1 13 12.967 6 6.033 

2 10 11.24~ • 6751 

3 9 9.924 9 8.Q76 

4 7 7.802 9 8.198 

5 10 7.&47 7 9.353 
6 8 6.824 a 9.176 

7 7 7.308 12 11.892 

a 7 5.771 11 12.229 

9 5 4.645 13 13.355 

10 1 2.862 17 15.138 

Classification Tabldl 

meningkat 

Overall 
ya 

a. The cut value is . 500 

Variables in the Equation 

Lanjutan 

To"" 
19 

18 

18 

16 
17 

16 
19 

18 

18 

18 

B S.E. Wakl <If Sig. Exp(B) rp usla{1) .838 .338 6.162 1 .013 
tanggungan(i) .133 .328 .164 1 .685 
jenisusaha.(1) •.321 .355 .816 1 .366 
lamabermitra(1} -.747 .417 3.207 1 .073 
pinjaman(1) .184 .399 .213 1 .645 
programkursus{1) -.534 .367 2.119 1 .146 
bantuaniain(1) -.269 .331 .661 1 .416 
Constant .564 .555 1.035 1 .309 

a. Vanable(s} entered on step 1: us1aX1P!E, tanggunganX4PIE, JemsusahaPIE, lamal:lermitraPIE, 
pinjaman'l@1PIE, programkursus@4, bantuanla1n@5. 
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2.312 

1.142 
.72J; 

.474 
1.202 

.586 

.764 

1.758 
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